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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI WAY KANAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3)
huruf ¢ Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
& Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup 2023-2052;

|. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan,
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur, dan
Kotamadya Daerah Tingkat Il Metro (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3825);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Dacrak ([Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomeor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebapgaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomer 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6634);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN WAY KANAN

dan
BUPATI WAY KANAN

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
TAHUN 2024-2054.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.

o

Daerah adalah Kesatuan Masyarakat Hukum vang
mempunyai  batas-batas wilayah yang berwenang
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Bupati adalah Bupati Way Kanan.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagali unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah vang memimpin
pelaksanasn urusan pemerintahan vang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Dinas adalah Perangkat Daerah yang membidangi
urusan Lingkungan Hidup.

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia  dan perilakunya,  yang
mempengaruhi  alam itu  sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan  kesgjahteraan manusia serta
makhluk hidup lain.

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup vyang selanjutnya disingkat RPPLH adalah
perencanaan tertulis yvang memuat potensi, masalah
lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaan dalam kurun waktu tertentu.

Ekoregion adalah wilayah geografis vang memiliki
kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora dan fauna asli serta
pola  interaksi manusia dengan alam  yang
menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan
hidup.

Sumber Daya Alam adalah unsur Lingkungan Hidup
yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati yang
secara kescluruhan membentuk kesatuan Ekosistem.

9.Indeks...
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Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disingkat IKLH adalah ukuran kuantitatif yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat kualitas
suatu ruang lingkungan hidup.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah vang
sclanjutnya  disingkat RPJPD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 20
(dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
percncanaan pembangunan daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

Pasal 2

RPPLH dilaksanakan berdasarkan asas:

i
b
=
d
&
f,
g,
h.
i
i
k
.
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kelestarian dan keberlanjutan;
keserasian dan keseimbangan;
keterpaduan;

manfaat;

kehati-hatian;

keadilan;

Ekoregion;

keanekaragaman hayati;
pencemar membayar;
partisipatif;

kearifan lokal;

tata kelola pemerintahan yang baik;
otonomi daerah.

Pasal 3

Peraturan Daerah ini dibentuk dengan tujuan mewujudkan
perhindungan dan pemanfaatan Sumber Daya Alam secara
berkelanjutan terukur pada meningkatnya IKLH,

Pasal 4

Ruang hngkup Peraturan Daerah ini meliputi:

moean o

(1)

(2)

kedudukan RPPLH;
sistematika RPPLH;

materi muatan RPPLH:
monitoring dan pelaporan:
kerja sama;

peran serta masyvarakat; dan
pendanaan.

BABII
KEDUDUKAN RPPLH

Pasal 5
RPPLH disusun berdasarkan:
a. RPPLH provinsi; dan
b. inventarisasi tingkat Ekoregion.
Penyusunan RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memperhatikan:
a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;
b. sebaran penduduk;

c. sebaran potensi Sumber Daya Alam;

d.kearifan...
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d. kearifan lokal;
e. aspirasi masvarakat; dan
f. perubahan iklim.

Pasal 6
RFPLH menjadi dasar penyusunan dan dimuat dalam RPJPD
dan RPJMD, yang materi muatannya berkenaan dengan
perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup.

BAB 111
SISTEMATIKA RPPLH
Pasal 7
{1} RPPLH disusun dengan sisternatika sebagai berilout:
a. Babl : Pendahuluan
b. Bab Il : Kendisi dan Indikasi Daya Dukung dan
Daya Tampung Wilayah
c. Bab III : Permasalahan dan Target Lingkungan
Hidup
d. Bab IV : Arahan RPPLH
€. BabV : Strategi Implementasi Arahan
Kebijakan RPPLH Daerah untuk
Kecamatan

(2) RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAB IV
MATERI MUATAN RPPLH

Pasal 8
RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat Rencana
tentang:
a. pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber Daya Alam;
b. pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi
Lingkungan Hidup;
¢. pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan
pelestarian Sumber Daya Alam; dan
d. adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

BAB V
JANGKA WAKTU RPPLH

Pasal 9

(1) Penyusunan RPFPLH berlaku untuk jangka waktu 30 (tiga
puluh) tahun.

(2] RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
peninjauan kembali setiap 5 (lima) tahun sekali.

(3) Peninjauan kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dalam rangka pembaharuan data dan informasi
RPPLH.

(4} Hasil peninjauan kembali sebagamana dimaksud pada
ayat (2] dikonsultasikan ke Gubernur Lampung,

BAB VL...
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BAB VI
MONITORING DAN PELAPORAN

Pasal 10
Bupati melalui Dinas melakukan monitoring pelaksanaan
RPPLH.
Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan untuk melihat capaian IKLH yang telah
ditetapkan dalam dokumen RPPLH,
Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melaporkan
hasil monitoring kepada Bupati 1 (satu) kali dalam
setahun.
Bupati menyampaikan laporan hasil monitoring
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada Gubernur
Lampung,

BAB VII
KERJA SAMA

Pasal 11
Dalam melaksanakan RPPLH, Pemerintah Daerah dapat
melakukan kerja sama.
Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan dengan:
a. pemerintah kabupaten /kota lain; dan/atau
b. pihak lainnya.
Selain kerja sama sebagaimana dimaksud ayat (2),
Pemerintah Daerah dapat menjalin  sinergi  dengan
pemerintah  pusat dan pemerintah provinsi dalam
pelaksanaan RPPLH  sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan,
Tata cara kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1}, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VIII
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 12
Masyarakat memiliki hak dan kesempatan untuk
berperan serta dalam RPPLH.
Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dalam bentuk:
a. pengawasan sosial;
b. pemberian pendapat, saran dan usul, keberatan dan
pengaduan;
pendampingan tenaga ahli;
bantuan teknis:
penyampaian informasi; dan/atau
pelaporan,
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BAB IX
PENDANAAN

Pasal 13
Pendanaan pelaksanaan RPPLH bersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan
b, sumber dana lain vang sah dan tidak mengikat,

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 14
Pada saat peraturan Daerah ini mulai berlaku, rencana
pembangunan Daerah yang berkaitan dengan perlindungan
dan pengelolaan Lingkungan Hidup yang telah ditetapkan
sebelum peraturan Daerah ini berlaku, harus menyesuaikan
dengan peraturan Daerah ini, paling lama 2 (dua) tahun
terhitung sejak peraturan Daerah ini diundangkan.

BAB XI
PENUTUP

Pasal 15
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan.

Ditetapkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 19 Agustus 2024

BUPATI WAY KANAN,
dto

RADEN ADIPAT] SURYA

Diundangkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 19 Agustus 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN WAY KANAN,

dto

SAIPUL

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN TAHUN 2024 NOMOR 5

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN

PRO

Peminna (IV

31 LAMPUNG: 05/1511/WK/ 2024

o

NIP, 19850624 201001 1 012
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN
NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
TAHUN 2023-2052

UMUM

Pengembangan berbagai kegiatan vang berlangsung secara cepat dan
intensif di Kabupsten Way Kanan pada dasarnya berpengaruh terhadap
kondisi kualitas maupun keberlanjutan lingkungan sekitar. Berdasarkan
lenomena yang berkembang, Kabupaten Way Kanan dihadapkan dengan
berbagai permasalahan lingkungan baik berupa permasalahan alih fungsi
lahan, kualitas dan kuantitas air serta pengolahan sampah. Berbagai
lenomena tersebut memerlukan tindakan antisipasi dan penanganan. Hal
ini karena seiring upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Way Kanan yang berlangsung cenderung masif dan terus mengalami
ckstensifikasi, maka permasalahan tersebut juga berkembang. Oleh
karena itu, berbagai keadaan tersebut turut memicu terjadinya degradasi
Lingkungan Hidup.

Lingkungan Hidup merupakan komponen penting yang perlu
diperhatikan kelangsungannya di setiap daerah. Hal ini ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang bahwa lingkungan adalah salah satu urusan wajib yang
berkaitan dengan pelayanan dasar menjadi kewenangan Pemerintah
Daerah dalam pengelolaan dan Perlindungannya. Adapun secara lebih
terperinei terkait pengelolaan lingkungan hidup termuat dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolan
Lingkungan Hidup. Menelaah isi dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolan Lingkungan Hidup, maka
sctiap Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota wajib menyusun
dokumen Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(RPPLH).

Bab II dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolan Lingkungan Hidup tentang Ruang Lingkup
Pasal 4 menyatakan bahwa Perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup meliputi: Perencanaan, Pemanfaatan, Pengendalian, Pemeliharaan,
Pengawasan, dan Penegakan Hukum. Pada pasal-pasal berikutnya
dijelaskan tentang definisi, cakupan kajian, cakupan wilayah, dan tujuan
dari masing-masing tahapan tersebut. Bab Il Pasal 5 menyatakan bahwa
pada tahap perencanaan Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
harus dilaksanakan sejumlah kegiatan, meliputi: inventarisasi lingkungan
hidup, penetapan wilayah-wilayah ekoregion, dan penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH). Inventarisasi
lingkungan hidup dilaksanakan guna memperoleh data beserta informasi
terkait sumber daya alam yang bentuknya berupa: potensi dan
ketersediaan, jenis yang dimanfaatkan, bentuk penguasaan, pengetahuan
pengelolaan, bentuk kerusakan, dan konflik serta penyebab konflik yang
timbul akibat pengelolaan. Sementaraity, ekoregion sehagaimana tertuang
dalam Pasal 1 ayat (29) dijelaskan sebagai suatu wilayah geografis yang
memiliki kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola
interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan integritas sistem
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alam dan Lingkungan Hidup. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolan Lingkungan Hidup memberikan
pedoman secara jelas kepada Pemerintah Daerah untuk dapat
melaksanakan Perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup secara
baik. Pasal 12 yang menyebutkan bahwa apabila RPPLH belum tersusun,
maka pemanfaatan sumber daya alam dilaksanakan berdasarkan daya
dukung dan daya tampung Lingkungan Hidup.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2

Hurufl a
Yang dimaksud dengan “asas kelestarian dan keberlanjutan®
adalah bahwa setiap orang memikul kewajiban dan tanggung
Jawab terhadap generasi mendatang dan terhadap sesamanva
dalam satu generasi dengan melakukan upaya pelestarian daya
dukung ckosistem dan memperbaiki kualitas Lingkungan Hidup.

Huruf b
Yang dimaksud dengan *asas keserasian dan keseimbangan®
adalah bahwa pemanfaatan Lingkungan Hidup harus
memperhatikan berbagai aspek seperti kepentingan ekonomi,
sosial, budaya, dan perlindungan serta pelestarian ekosistem.

Huruf c
Yang dimaksud dengan “asas keterpaduan” adalah bahwa
perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup dilakukan
dengan memadukan berbagai unsur atau menyinergikan
berbagai komponen terkait.

Hurufd
Yang dimaksud dengan “asas manfaat" adalah bahwa segala
usaha dan/atau kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
disesuaikan dengan potensi Sumber Daya Alam dan lingkungan
hidup untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan harkat
manusia selaras dengan lingkunpannya.

Hurul e
Yang dimaksud dengan “asas kehati-hatian” adalah bahwa
ketidakpastian mengenai dampak suatu usaha dan/atau
kegiatan karena keterbatasan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi bukan merupakan alasan untuk menunda
langkah-langkah wuntuk meminimalisasi atau menghindari
ancaman  terhadap pemcemaran danfatau  kerusakan
Lingkungan Hidup,

Huruf
Yang dimaksud dengan “asas keadilan® adalah bahwa
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup harus
mencerminkan keadilan secara proporsional bagi setiap warga
negara baik lintas daerah, lintas generasi, maupun lintas gender,

Huruf g
Yang dimaksud dengan “asas ckoregion” adalah bahwa
perlindungan dan pengelolaan  Lingkungan Hidup harus
memperhatikan karakteristik Sumber Daya Alam, ekosistem,
kondisi geografis, budaya masyarakat setempat dan kearifan
lokal.

Huruf h...



Huruf h
Yang dimaksud dengan “asas keanckaragaman hayati® adalah
bahwa dalam perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup
harus memperhatikan upayva terpadu untuk mempertahankan
keberadaan, keragaman dan keberlanjutan sumber daya alam
hayati yang terdiri atas Sumber Daya Alam nabati dan sumber
daya alam hewani yang bersama dengan unsur non hayati
disekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem.

Hurufi
Yang dimaksud dengan “asas pencemar membayar® adalah
bahwa sectiap penanggung jawab yang wusaha dan/atau
kegiatannya menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup wajib menanggung biaya pemulihan
lingkungan.

Huruf |
Yang dimaksud dengan “asas partisipati” adalah bahwa setiap
anggoia masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam proses
pengambilan kKeputusan dan pelaksanaan perlindungan dan
pengelolaan Lingkungan Hidup, baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Hurul k
Yang dimaksud dengan “asas kearifan lokal" adalah bahwa dalam
perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup harus
memperhatkan nilai-nilai [uhur yang berlaku dalam tata
kehidupan masyarakat.

Huruf |
Yang dimaksud dengan “asas tata kelola pemerintahan yang
baik” adalah bahwa perlindungan dan pengelolaan Lingkungan
Hidup dijiwai oleh prinsip partisipasi, transparansi,
akuntahilitas, efisiensi dan keadilan.

Huruf m
Yang dimaksud dengan “asas otonomi daerah® adalah bahwa
pemerintah dan Pemerintah Daerah mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan di bidang perlindungan dan
pengelolaan  Lingkungan Hidup dengan memperhatikan
kekhususan dan keragaman daerah dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pasal 3

Cukup jelas

Paszal 4

Cukup jelas

Pazal 5

Cukup jelas

Pasal &

Cukup jelas

Pasal 7

Cukup jelas

Pasal 8

Cukup jelas
Pasal 9...
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Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Cukup jelas

Pasal 11
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Cukup jelas

Pasal 14
Cukup jelas

Pasal 15
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN NOMOR 201



LAMPIRAN

FERATURAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN
NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2023-2052

BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022
lentang Cipta Kerja menyebutkan bahwa Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) adalah perencanaan tertulis yang
memuat potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaannya dalam Kkurun waktu tertentu, RPPLH sendiri dalam
penyusunannya memperhatikan keragaman karakter dan fungsi ekologis
pada suatu wilayah, bagaimana kondisi sebaran penduduk hingga sebaran
potensi sumber daya alam yang terdapat pada wilayah tersebut, bagaimana
untuk mempertahankan kearifan lokal dan terserapnya aspirasi masvarakat
dan perubahan iklim yang terjadi.

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menvatakan bahwa RPPLH merupakan
instrumen hukum dalam bidang perencanaan dan pengelolaan lingkungan
hidup, vang diatur dalam Pasal 9, 10, dan 11. Sebagal instrumen
perencanaan, maka RPPLH memiliki fungsi penting untuk menyelaraskan
kebijakan lingkungan baik yang dibuat oleh lembaga vang secara khusus
diberi tugas mengelola lingkungan maupun lembaga lain yang tugasnya juga
terkait dengan persoalan lingkungan hidup. Keserasian kebijakan ini penting
agar tindakan pemerintahan yang dilakukan tidak saling tumpang tindih,
tidak saling mengklaim sebagai lembaga vang berwenang, dan tidak saling
lempar tanggung jawab jika terjadi masalah lingkungan. oleh karena ity
menurut Pasal 10 ayat (3] Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, dalam
penyusunan RPPLH perlu diperhatikan keragaman karakter dan fungsi
ckologis, sebaran penduduk, sebaran potensi sumber daya alam, kearifan
lokal, aspirasi masyarakat, dan perubahan iklim.

Dalam Pasal 10 Ayat 4 dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tersebut, dinyatakan bahwa RPPLH mempunyai empat muatan, yaitu rencana
tentang (1) pemanfaatan/pencadangan sumber daya alam, (2 pemeliharaan
dan perlindungan kualitas/fungsi lingkungan hidup, (3) pengendalian,
pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam, dan
(4] adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim, Dengan demikian
penentuan matert muatan RPPLH wajib dilakukan melalui (1) analisis
dokumen perencanaan yang terkait, (2) analisis dan telaah ekosistem dan
jasanya yang berbasis ekoregion, dan (3) analisis tata ruang penentuan dava
dukung dan daya tampung yang berbasis ekoregion.

Dar wuraian perencanaan di atas cukup jelas bahwa untuk dapat
melakukan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, maka
diperlukan Kegiatan Persiapan Penyusunan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) untuk jangka waktu 30 tahun (2023-
2052) berupa kegiatan inventarisasi lingkungan hidup, sehingga penyusunan
RPPLH menjadi hal yang mendasar dan wajib dilakukan oleh pemerintah
daerah untuk menyongsong pembangunan ke depan. Tujuan dilakukannva
inventarisasi lingkungan hidup adalah untuk memperoleh data dan informasi
mengenal sumberdaya alam, sedangkan tujuan penetapan ekoregion adalah
menyusun dan mengelompokkan wilayah-wilayah geografis suatu daerah
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yvang memiliki kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora dan fauna asli, serta pola
interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan integritas sistem alam
dan lingkungan hidup yang kesemuanya didasarkan pada hasil inventarisasi
lingkungan hidup.

Berkenaan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Way Kanan
dipandang perlu melakukan penyusunan RPPLH. Berdasarkan fakta tersebut
di atas, dalam rangka sinkronisasi regulasi terhadap dampak yang akan
terjadi pada lingkungan, maka Pemerintah Kabupaten Way Kanan berupaya
melakukan upaya preventil dalam rangka pengendalian dampak lingkungan
dengan memperhatikan keragaman karakter dan fungsi ekologis, sebaran
penduduk, sebaran potensi sumber daya alam, kearifan lokal, aspirasi
masyarakat dan perubahan iklim, guna menyusun Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan yang selanjutnya
diatur dalam Peraturan Daerah Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Linglkungan Hidup (RPPLH) Kabupaten Way Kanan 2023-2052.

1.2 Peran Dan Posisi Rencana Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup (RPPLH)

Kedudukan RPPLH Kabupaten Way Kanan merupakan dasar dalam
perencanaan pembangunan daerah. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 RPPLH akan memuat perencanaan tentang beberapa hal
antara lain: pemanfaatan dan/atau pencadangan sumber dayva alam,
pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup,
pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber
daya alam, dan adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim. Untuk itu
dengan adanya RPPLH diharapkan bahwa setiap kebijakan pembangunan di
Kabupaten Way Kanan akan lebih terarah dan terkontrol dan pada akhirnya,
setiap kebijakan yang diambil akan mengarah pada terwujudnya
pembangunan yang berkelanjutan.

Posisi HI'PlII tlalam uu PPLII 32/2009

PEMELIHARAAN ‘

m@/a\e/

RPPLH  PENGENDALIAN

. ||'-I'.I"IiI'-ITl.H-|5.|-.i-l LH;

b, PENETAPAN WILAKAH ENDREGHON ; _4_ y
. PENYLUISUNAN RFPLH f v Aur dan Awasi
IADA
PENCEGAHIAN _ PEMULIHAN | =
+ KLHS, tale g baks mu LH sk i * Penghenian, ramediasi, Riwe I]E:ET'MI“
trugahan LH AMDAL LEL-LIPL, e FEH“GGULAMGAH rehabditasi eeloras

+ Inrunsin ERontes LH Fm}?ﬂ:.s_ﬁ _hﬂm T 3 Finamcial Approach:
¢ Acaizis reako LM, gudt LH, paggerar panghentian sumber v |ELH .

berbasts LH, reguisl, diL

i WFPLH diferapricen s2can enpads dengan Motnasen PPLY vy
b SALLLGE EHDIRCIRS] mer | b wiimanar IELH tivia ='i.|':"|-,'|.'r' PPLH dan PEDa

Gambar 1, 1 Posisi dan Peran RPPLH
Sumber ;: UU Nomor 32 Tahun 2009 dulam paparan Direktur PDLKWS
tentang tata cara penyusunan RPPLH
RPPLH Kabupaten Way Kanan akan mengarahkan upaya-upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup selama kurun waktu 30
tahun mendatang. Strategi implementasi dan target yang akan dicapai untuk
berbagai permasalahan lingkungan hidup akan dirangkum dan difokuskan
menjadi isu pokok yang penyelesaiannya dituangkan selama kurun waktu
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sclama 30 tahun. Dengan demikian RPPLH akan menjadi dasar dalam
penyusunan Rencana Tata Ruang serta Rencana Pembangunan Jangka
Panjang dan Menengah di Kabupaten Way Kanan.

1.3 Twuan Dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup di Kabupaten Way Kanan adalah;

1. Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian
ekosistem  sehingga dapat menopang sumber penghidupan
masyarakat;

2. Terjaganya kualitas dan kuantitas lingkungan hidup yang berfungsi
memberikan jasa tata aliran air dan banjir dan pemurnian air
sehingga dapat mempertahankan sumber daya air di Kabupaten Way
kanan;

3. Mencegah terjadinya Pencemaran lingkungan yang disebabkan
kegiatan masyarakat, industri, dan belum optimalnya pengelolaan
lingkungan hidup.

1.3.2 Sasaran
I. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas wilayah yang berfungsi
memberikan jasa tata aliran air dan banjir dan pemurnian air; dan
2. Menjaga daerah-daerah yang memiliki fungsi penyedia bahan bakar,
scrat dan air bersih.

1.4 Kerangka Hukum

Dasar hukum penyusunan dokumen Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) Kabupaten Way Kanan adalah
sebagai bertkut:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber
Dava Hayati dan Ekosistem:

<. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 menjadi Undang-Undang;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 20232 menjadi
Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 menjadi Undang-Undang;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sumber Daya Air;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelengaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen
Ekonomi Lingkungan;

9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor ©
Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial;

[#1]
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10. SBurat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor:SE.5/MENLHK/PKTL/PLA.3/11/2016 Tentang
Penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota; dan

11. Keputusan Mentenn Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor:SK.1272/MENLHK/SETJEN /PLA.3/12/2021
tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik
Vegetasi Alam Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 1:250.000.

12, Peraturan Dacrah Provinsi Lampung Nomor 03 Tahun 2006 tentang
Pengolahan Sumber Daya Alam;

13. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 9 tahun 2022 tentang
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi
Lampung;

14, Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun 2023
Tentang Rencana Tata Ruang Wilavah Kabupaten Way Kanan Tahun
2023-2043;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 4 Tahun 2009
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Way Kanan Tahun 2003-2025;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 2 Tahun 2021
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD)
Kabupaten Way Kanan Tahun 2021-2026;

1.5 Ruang Lingkup Kajian

Ruang lingkup kajian pada Dokumen Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2023-2052
adalah sebagai bernikut:

l.2.1

1.3.2

Lingkup Wilayah Kajian

Wilayah Kajian Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup Tahun 2023-2052 berada di wilayah administrasi Kabupaten

Way Kanan dengan luas wilavah 352.211 Ha.

Lingkup Materi Kajian

Lingkup materi kajian dalam Dokumen Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2023-

2052 adalah:

l. Inventarisasi lingkungan hidup daerah.

2. Pengolahan data dan informasi hasil inventarisasi lingkungan hidup,

3. Analisis data dan informasi lingkungan hidup.

4. Penentuan target perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

5. :n;crl‘:yusunan rencana pérlindungan dan pengelolaan lingkungan
idup.

1.6 Tahapan Dan Metodologi Penyusunan

1.6.1

Tahapan Penyusunan Dokumen

Sesuai dengan arahan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 5 tahun 2016, tahapan penyusunan dokumen
RPPLH, perlu ditetapkan isu strategis pengelolaan lingkungan hidup.
Isu strategis adalah permasalahan lingkungan hidup yang kejadiannya
berulang dan berdampak besar serta luas terhadap keberlangsungan
fungsi lingkungan hidup, Kedalaman data dan informasi untuk tingkat
provinsi dirinci per kabupaten atau kota, sedangkan untuk tingkat
!ecﬂhupatt?n atau kota dirinci per kecamatan. Adapun dalam menetapkan
isu strategis perlu mempertimbangkan pengaruh antara elemen
pendorong, tekanan kondisi, dampak, dan respon atau yang dikenal
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dengan istilah analisis DPSIR (Driver, Pressure, State, Impact, dan
Kesponse|.

Tahapan Penyusunan RPPLH |

Farguarpules MarrmARn TR R S Basivryn aclaleh (KLH- Le Kualites fir, Guabras
Ourta dan SRR ek g | Ustara dam Tutugan Lakan + DSTLH + Emisl GRX
Infarmag S0k FPLH SR * -

Fengolshan Data Al Dage & ] Panyaean RFPLH
B irfareasl LT T PELH (30 tahun} . {80 Tehun]

Penyusunan BPPLH mamperhatiksn

4. Eevagarman karskter dan fungsi ebclogs. BAuilin EFFLH <% Ardhin Kebsjalas, Mratag implemenaast dan

3. Seteren pendodok; IrdhiasProgram

€. Sebarsn potensi SDA; i Fencana peeandsatan dan/stau peecadergan B0,

d, “Aspires| masyaraka; & Rencang Pemebharman dan pedindongan labtas dan /s fungi
5 1

LH
Eanckng pieperdakan, pemestaican paria pendivapenas das
oo LAy b A

RPPLH < HITS [Holistic, Integrated, . ... widst
Thematle and Spasial N -

Sumber; 5 HenlHE No. :iLEIHHIM_.I;mILrILA.!IiIIJI;:!
Gambar 1. 2 Tahapan Penyusunan RPPLH
Sumber : SE MenLHK No. 5 Tahun 2016 dalam paparan Direktur
PDLEKWS tentang tata cara penyusunan RPPLH

& Perabahan lklim

1. Inventarisasi Lingkungan Hidup
Inventarisasi Lingkungan Hidup dilaksanakan dalam rangka
mengumpulkan data dan informasi sumber daya alam vang
bersumber dari;
a. Status Lingkungan Hidup Daerah [SLHD), 5 tahun terakhir,
b. Profil daerah Kabupaten Way Kanan.
c. Way Kanan Dalam Angka (WKDA).
d. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), 3 tahun terakhir.
¢. Peta Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung.
f. Data dan informasi kehutanan tingkat provinsi dan kabupaten.

muri asi linnlumyn Hidup dan RPLH |

Opuiens & OQuonisyong  OBerk  Orangeiatuan O'Bentus Kerusakan  @konnis |
kelersedian dimanizatkan Penguasaan Pangel-iaan [& Pancomsran LH]  pengpebabinga

MEMNLH berkoordinas: oo cia : Dhala & Inlgrrnass S04

dengan Instansi
terkait

Nasional [ Pylaul |
5 1 Kepulauan, ™
0 ™ (¢

1 ...\"'\.\.
RPPLH ¥ RPPLH fE | %
MNasional Provins|
MEMNLH - PP GLE LPERDA 4931.@&‘
_ : Weliota |
Gambar 1. 3 Proses Inventarisasi Lingkungan Hidup

Sumber : Pasal 6 - 11 UU No. 32 Tahun 2009 dalam paparan Direktur
PDLEKWS tentang tata cara penyusunan RPPLH




2. Pengelolaan Data dan Informasi Hasil Inventarisasi Lingkungan

Hidup

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data dan

informasi hasil inventarisasi sebagai berikut:

a. Potensi dan kondisi lingkungan hidup (air, udara, lahan, hutan,
kecanckaragaman  hayati, laut, pesisir dan pantai,
pertambangan, pertanian, industri, transportasi, pariwisata,
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan demografi.

b. Upaya pengelolaan lingkungan hidup (rehabilitasi lingkungan,
penataan lingkungan, penanganan konflik lingkungan).

¢. Kejadian bencana, pencemaran dan kerusakan lingkungan
hidup yang terjadi di wilayah tersebut (contoh: kejadian
kekeringan, longsor, banjir, pencemaran sungai dan kebakaran
hutan dan lahan).

Data dan informasi di atas selanjutnya diolah untuk menghasilkan
daftar isu strategis. Adapun untuk menghasilkan daftar isu strategis
vaitu dengan cara;

a. Mentabulasi masing-masing data potensi dan kondisi
lingkungan hidup selama kurun waktu tertentu untuk
menghasilkan kecenderungan indikasi daya dukung dan daya
tampungnya. Selanjutnya kecenderungan indikasi daya dukung
dan daya tampung tersebut dibandingkan pengaruhnya
terhadap keberlangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
sebagai isu strategis.

b. Mentabulasi data upaya pengelolaan lingkungan selama kurun
waltu tertentu untuk menghasilkan kecenderungan indikasi
keberhasilan tata kelola kepemerintahan. Selanjutnya
kecenderungan indikasi keberhasilan tata kelola
kepemerintahan tersebut dibandingkan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
sebagai isu strategis.

¢. Mentabulasi data kejadian bencana, pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup selama kurun waktu tertentu
untuk menghasilkan kecenderungan indikasi daya dukung dan
daya tampungnya. Selanjutnya kecenderungan indikasi daya
dukung dan daya tampung terscbut dibandingkan pengaruhnya
terhadap keberfangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
scbagai isu strategis.

3. Analisis Data dan Informasi
Daftar isu strategis yang telah dihasilkan selanjutnya dibahas
dalam forum musyawarah antar para pemangku kepentingan untuk
menyepakati isu strategis. Musvawarah selanjutnya dilakukan
analisis melalui forum diskusi kelompok terarah yang partisipatif
untuk memperoleh masukan dari para pihak dalam rangka
menyusun dan menetapkan isu strategis, dengan memperhatikan:
a. Keterkaitan dengan arahan umum RPPLH Nasional.
b. Arahan RPPLH Provinsi Lampung.
c. Pengaruh terhadap daerah-daerah yang berbatasan dengan
Kabupaten Way Kanan.
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Gambar 1. 4 Konsep DPSIR dalam penyusunan RPPLH
Sumber : SE MenLHK No, 5 Tahun 2016 dalam paparan Direktur PDLKWS
tentang tata cara penyusunan RPPLH

4. Penentuan Target Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Penentuan target perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
ditentukan melalui Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) yang
diinginkan:

4. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup mencakup: kualitas air,
kualitas udara, dan tutupan lahan.

b. Apabila Indeks Kualitas Lingkungan Hidup belum tersedia,
dapat menggunakan:

I} Pendekatan secara lkualitatif (contoh: peningkatan atau
penurunan debit kuantitas air peningkatan/pengurangan
tutupan lahan dan peningkatan/penurunan kualitas air),

2) Analogi dengan merujuk informasi pada wilayah yang
kondisinya sama/ serupa

5. Penyusunan Muatan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup untuk kurun waktu 30 tahun meliputi:

4. Rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber Daya
Alam.

b. Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan Jatau
fungsi lingkungan hidup.

¢. Rencana pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan
pelestarian Sumber Daya Alam.

d. Rencana mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim



LAMPIRAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN WAY KANAN
NOMOR .T TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2023-2052

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022
ientang Cipta Kerja menyebutkan bahwa Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) adalah perencanaan tertulis yang
memuat potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaannya dalam  kurun waktu tertentu. RPPLH sendiri dalam
penyusunannya memperhatikan keragaman karakter dan fungsi ekologis
pada suatu wilayah, bagaimana kondisi sebaran penduduk hingga sebaran
potensi sumber daya alam vang terdapat pada wilayah tersebut, bagaimana
untuk mempertahankan kearifan lokal dan terserapnya aspirasi masyarakat
dan perubahan iklim yang terjadi.

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa RPPLH merupakan
instrumen hukum dalam bidang perencanaan dan pengelolaan lingkungan
hidup, yang diatur dalam Pasal 9, 10, dan 11. Secbagai instrumen
perencanaan, maka RPPLH memiliki fungsi penting untuk menvelaraskan
kebijakan hingkungan baik vang dibuat oleh lembaga vang secara khusus
diberi tugas mengelola lingkungan maupun lembaga lain yang tugasnya juga
terkait dengan persoalan lingkungan hidup. Keserasian kebijukan ini penting
agar tindakan pemerintahan yang dilakukan tidak saling tumpang tindih,
tidak saling mengklaim sebagai lembaga yang berwenang, dan tidak saling
lempar langgung jawab jika terjadi masalah lingkungan. oleh karena iru
menurut Pasal 10 ayat (3) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, dalam
penyusunan RPPLH perlu diperhatikan keragaman karakter dan fungsi
ckologis, sebaran penduduk, sebaran potensi sumber daya alam, kearifan
lokal, aspirasi masyarakat, dan perubahan iklim.

Dalam Pasal 10 Ayat 4 dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tersebut, dinyatakan bahwa RPPLH mempunyai empat muatan, vaitu rencana
tentang (1) pemanfaatan/pencadangan sumber daya alam, (2) pemeliharaan
dan perlindungan kualitas/fungsi lingkungan hidup, (3) pengendalian,
pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam, dan
(4] adaptas: dan mitigasi terhadap perubahan iklim. Dengan demikian
penentuan materi muatan RPPLH wajib dilakukan melalui (1) analisis
dokumen perencanaan yvang terkait, (2] analisis dan telaah ekosistem dan
Jasanya yang berbasis ckoregion, dan (3} analisis tata ruang penentuan daya
dukung dan daya tampung yang berbasis ekoregion.

Dari uraian perencanaan di atas cukup jelas bahwa untuk dapat
melakukan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, maka
diperlukan Kegiatan Persiapan Penyusunan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) untuk jangka waktu 30 tahun (2023-
2052) berupa kegiatan inventarisasi lingkungan hidup, sehingga penyusunan
RPPLH menjadi hal yang mendasar dan wajib dilakukan oleh pemerintah
daerah untuk menyongsong pembangunan ke depan. Tujuan dilakukannya
inventarisasi lingkungan hidup adalah untuk memperoleh data dan informasi
mengenal sumberdaya alam, sedangkan tujuan penetapan ekoregion adalah
menyusun dan mengelompokkan wilayvah-wilayah geografis suatu daerah
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se¢lama 30 tahun., Dengan demikian REPPLH akan menjadi dasar dalam
penvusunan Rencana Tata Ruang serta Rencana Pembangunan Janghka
Panjang dan Menengah di Kabupaten Way Kanan.

1.3 Tujuan Dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup di Kabupaten Way Kanan adalah:

1. Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian
ekosistern  sehingga dapat menopang sumber penghidupan
masyarakat,

2. Terjaganya kualitas dan kuantitas lingkungan hidup yang berfungsi
memberikan jasa tata aliran air dan banjir dan pemurnian air
sehingga dapat mempertahankan sumber daya air di Kabupaten Way
kanan,

3. Mencegah terjadinya Pencemaran lingkungan vang disebabkan
kegiatan masyarakat, industri, dan belum optimalnya pengelolaan
lingkungan hidup.

1.3.2 Sasaran
1. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas wilayah yvang berfungsi
memberikan jasa tata aliran air dan banjir dan pemurnian air; dan
2. Menjaga dacrah-dacrah yang memiliki fungsi penyedia bahan bakar,
seral dan air bersih.

1.4 Kerangka Hukum

Dasar hukum penyusunan dokumen Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) Kabupaten Way Kanan adalah
sebagal berikut:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber
Daya Hayati dan Ekosistem;

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 menjadi Undang-Undang;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 menjad
Undang-Undang;

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor &
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 menjadi Undang-Undang;

&. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sumber Daya Air;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelengaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen
Ekonomi Lingkungan;

9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 2
Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial;
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10. Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik

1.5

Indonesia Nomor:SE.5/MENLHK/ PKTL/PLA.3/ ] IJI'EE}IEI Tentang
Penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota; dan _

11, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kkehutanan Republik
Indonesia Nomor:SK.1272/MENLHK/ SETJEN/PLA.3/12/ Ell}i.': 1
tentang Penetapan Karakteristik Bentang Alam dan Karakteristik
Vepetasi Alam Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 1:250,000.

12. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 03 Tahun 2006 tentang
Pengolahan Sumber Daya Alam;

13. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 9 tahun 2022 tentang
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi
Lampung,

14. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun 2023
Tentang Rencana Tata Ruang wilayah Kabupaten Way Kanan Tahun
2023-2043;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 4 Tahun 2009
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Way Kanan Tahun 2005-2025;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan MNomor 2 Tahun 2021
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD]
Kabupaten Way Kanan Tahun 2021 -2026;

Ruang Lingkup Kajian
Ruang lingkup kajian pada Dokumen Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2023-2052
adalah sebagai berikut:

1.5.1

Lingkup Wilayah Kajian

Wilayah Kajian Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup Tahun 2023-2052 berada di wilayah administrasi Kabupaten

Way Kanan dengan luas wilayah 352.211 Ha.

Lingkup Materi Kajan

Lingkup materi kajian dalam Dokumen Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2023-

2052 adalah:

1. Inventarisasi lingkungan hidup daerah.

2. Pengolahan data dan informasi hasil inventarisasi linglungan hidup.

3. Analisis data dan informasi lingkungan hidup.

4. Penentuan target perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

5. Penyusunan rencana perlindungan dan pengeloiaan lingkungan
hidup.

1.6 Tahapan Dan Metodologl Penyusunan

1.6.1

Tahapan Penyusunan Dokumen

Sesuai dengan arahan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 5 tahun 2016, tahapan penyusunan dokumen
RPPLH, perlu ditetapkan isu strategis pengelolaan lingkungan hidup.
Isu strategis adalah permasalahan lingkungan hidup yang kejadiannya
berulang dan berdampak besar serta luas terhadap keberlangsungan
furgsi lingkungan hidup. Kedalaman data dan informasi untuk tingkat
provinsi dirinci per kabupaten atau kota, sedangkan untuk tingkat
kabupaten atau kota dirinci per kecamatan. Adapun dalam menetapkan
isu strategis perlu mempertimbangkan pengaruh antara elemen
pendorong, tekanan kondisi, dampak, dan respon atau yang dikenal



dengan istilah analisis DPSIR (Driver, Pressure, State, Impact, dan
Response|.

Tahapan Penyusunan RPPLH
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Gambar 1. 2 Tahapan Penyusunan RPPLH
Sumber : SE MenLHK No. 5 Tahun 2016 dalam paparan Direkiur
PDLEKWS tentang tata cara penyusunan EPPLH

[. Inventarisasi Lingkungan Hidup
Inventansasi Lingkungan Hidup dilaksanakan dalam rangka
mengumpulkan data dan informasi sumber daya alam yang
bersumber dari:
a. Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD), 5 tahun terakhir.
b. Profil daerah Kabupaten Way Kanan.
c. Way Kanan Dalam Angka (WKDA).
d. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH}, 3 tahun terakhir.
e, Peta Indikas: Daya Dukung dan Daya Tampung.
. Data dan informasi kehutanan tingkat provinsi dan kabupaten.

Inventarisasi Lingkungan Hidup dan RPLH
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wglargscan dirnas fnlegn Pt lariaan me [& Pencamann LH] periygbabnya

HIE
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RPPLH Y RPPLH (¢ B RPPLH
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Gambar 1. 3 Proses Inventarisasi Lingkungan Hidup
Sumber ; Pasal 6 - 11 UU No, 32 Tahun 2009 dalam paparan Direktur
PDLEKWS tentang tata cara penyusunan RPPLH
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2. Pengelolaan Data dan Informasi Hasil Inventarisasi Lingkungan

Hidup

Pengplahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data dan

informasi hasil inventarisasi sebagai berikur:

4. Potensi dan kondisi lingkungan hidup (air, udara, lahan, hutan,
keanekaragaman  hayati, laut, pesisir dan  panai,
pertambangan, pertanian, industri, transportasi, pariwisata,
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan demografi.

b. Upaya pengelolaan lingkungan hidup (rehabilitasi lingkungan,
penataan lingkungan, penanganan konflik lingkungan).

¢. Kejadian bencana, pencemaran dan kerusakan lingkungan
hidup yang terjadi di wilayah tersebut (contoh: kejadian
kekeringan, longsor, banjir, pencemaran sungai dan kebakaran
hutan dan lahan).

Data dan informasi di atas selanjutnya diolah untuk menghasilkan
daftar isu strategis. Adapun untuk menghasilkan daftar isu strategis
vaitu dengan cara:

a, Mentabulasi masing-masing data potensi dan kondisi
lingkungan hidup selama kurun waktu tertentu untuk
menghasilkan kecenderungan indikasi daya dukung dan daya
tampungnya. Selanjutnya kecenderungan indikasi dava dukung
dan daya tampung tersebut dibandingkan pengaruhnya
terhadap keberlangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
sebagai isu strategis.

b. Mentabulasi data upaya pengelolaan lingkungan selama kurun
waktu tertentu untuk menghasilkan kecenderungan indikasi
keberhasilan tata kelola kepemerintahan, Selanjutnya
kecenderungan indikasi keberhasilan tata kelola
kepemerintahan tersebut dibandingkan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
sebagai isu strategis.

¢. Mentabulasi data kejadian bencana, pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup selama kurun waktu tertentu
untuk menghasilkan kecenderungan indikasi daya dukung dan
daya tampungnya. Selanjutnya kecenderungan indikasi daya
dukung dan daya tampung tersebut dibandingkan pengaruhnya
terhadap keberlangsungan fungsi lingkungan hidup. Jika hasil
perbandingan tersebut berpengaruh negatif, maka dijadikan
scbagai isu strategis.

3. Analisis Data dan Informasi
Daftar isu strategis yang telah dihasilkan selanjutnya dibahas
dalam forum musyvawarah antar para pemangku kepentingan untuk
menyepakati isu strategis. Musyawarah selanjutnya dilakukan
analisis melalui forum diskusi kelompok terarah yang partisipatif
untuk memperoleh masukan dari para pihak dalam rangka
menyusun dan menetapkan isu strategis, dengan memperhatikan:
a. Keterkaitan dengan arahan umum RPPLH Nasional,
b. Arahan RPPLH Provinsi Lampung.
c. Pengaruh terhadap daerah-daerah yang berbatasan dengan
kabupaten Way Kanan.,
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Gambar 1. 4 Konsep DPSIR dalam penyusunan RPPLH

Sumber : SE MenLHK Ne. 5 Tahun 2016 dalam paparan Direktur PDLEWS
tentang tata cara penvusunan RPPLH

4. Penentuan Target Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Penentuan target perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
ditentukan melalui Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH} vang
diinginkan:

a. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup mencakup: kualitas air,
kualitas udara, dan tutupan lahan.

b. Apabila Indeks Kualitas Lingkungan Hidup belum tersedia,
dapat menggunakan:

1) Pendekatan secara kualitatil [(contoh: peningkatan atau
penurunan debit kuantitas air peningkatan/pengurangan
tutupan lahan dan peningkatan/penurunan kualitas air).

2] Analogi dengan merujuk informasi pada wilayah yang
kondisinya sama/serupa.

5. Penvusunan Muatan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup untuk kurun waktu 30 tahun meliputi:

a. Rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber Daya
Alam,

b. Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau
fungsi lingkungan hidup.

c. Rencana pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan
pelestarian Sumber Daya Alam.

d. Rencana mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim
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KONDISI DAN INDIKASI DAYA DUKUNG DAN
DAYA TAMPUNG WILAYAH

Kondisi Wilayah
Letak Geografis Dan Batas Administrasi
Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kKabupaten yang
terletak di Provinsi Lampung Kabupaten Way Kanan memiliki luas
sekitar 3.521,1 Km? atau 352.211,37 Ha yang merupakan kabupaten
terluas keempat dari 15 kabupaten/kota se-Provinsi Lampung, [bukota
Kabupaten Way Kanan adalah Blambangan Umpu yang merupakan
salah satu kampung tua. Kabupaten Way Kanan sccara geografis
terletak pada koordinat 104°17' - 105%04" Bujur Timur dan 04012' -
(4058’ Lintang Selatan, dan dibatasi oleh:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan;
b, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara;
¢. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat;
dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat.

Tabel 2. 1 Luas Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

N OO TITL

9.507,40

1 | Kecamatan Bahuga
| 2 | Kecamatan Banjit 28.443,88
rﬂ Kecamatan Baradatu _12.274,81
4 | Kecamatan Blambangan Umpu 52.965,69
5 | Kecamatan Buay Bahuga 11.841,67
6 | Kecamatan Bumi Agung 14.468,57
T Kecamatan Gunung Labuhan 13.978,57
B | Kecamatan Kasui 23.439,65
9  Kecamatan Negara Batin 27.664 87
10 | Kecamatan Negeri Agung 22.662,13
11 | Kecamatan Negeri Besar 18.461,94
12 | Kecamatan Pakuan Ratu 63.528,29
|13  Kecamatan Rebang Tangkas 11.731,35
14 | Kecamatan Umpu Semenguk 20.303,86
15 | Kecamatan Way Tuba 20.938,68
- Total 352.211,37
Sumber : Batas Wailayah Administrasi Way Kanan
berdasarkan
Permendagri No. 63 Tahun 2018, Permendagri No. 64
Tahun 2018,
Permendagri No. 65 Tahun 2018, Permendagri No. 80
Tahun 2019,
Permendagri No. 33 Tahun 2022, Permendagri No. 30
Tahun 2022,
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Gambar 2. 1 Peta Administrasi Kabupaten Way Kanan

Sumber : Batas Wailayah Administrasi Way Kanan berdasarkan Permendagri No. 63 Tahun 2018, Permendagri No. 64 Tahun

2018, Permendagri No. 65 Tahun 2018, Permendagri No. 80 Tahun 2019, Permendagri No. 33 Tahun 2022 dan Permendagri
No. 30 Tahun 20232,
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2.1.2 Data Dan Informasi Lingkungan Hidup
2.1.2.1 Potensi Dan Kondisi Lingkungan Hidup
A. Air

Air merupakan sumber kehidupan, vang perlu dijaga
kualitasnya demi keberlangsungan kehidupan manusia dan alam
sekitarnya. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air vang
dilihat dari karakteristik fisik, kimiawi dan biclogisnya. Selain itu,
kualitas air juga menunjukkan ukuran kondisi air relatif
terhadap kebutuhan biota air dan manusia.

Perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA] tahun 2021
menggunakan dasar pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup. Perhitungan yang dilakukan dalam menilai
Indeks Kualitas Air (IKA] menggunakan 8 parameter yaitu pH,
TS5, DO, BOD, COD, NO3-N, Total Fosfat, dan Fecal Coliform.
Adapun rumus perhitungan Indeks Kualitas Air sebagai berikut :

F :
i jffuﬂ"-ri} -; (€i/Ly) "

Keterangan :

Ipj = Indeks pencemaran bagi peruntukkan j

Ci = Konsentrasi parameter i (hasil pengukuran)
Lij = Baku mutu parameter i bagi peruntukkan j
M = Maksimum,

A = Average (rata-rata).

Perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) di Kabupaten Way
Kanan pada umumnya dilakukan di setiap sungai di Kabupaten
Way Kanan. Adapun sungai-sungai yang terdapat di Kabupaten
Way Kanan antara lain di Sungai Way Kanan, Way Pisang, Way
Umpu, Way Besay, Way Giham, dan Way Tahmi.

TbEl 2. 2 Sungai di Kabupaten Wav Kanan Tahun 2020

. Way Kanan 1198
Way Pisang 50 386
Way Umpu 100 1179
Way Besay 113 870
Way Giham 80 D05

© | Way Tahmi B0 350

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Way Kanan
Tahun 2020

Berdasarkan hasil rekapitulasi perhitungan Indeks Kualitas
Air (TKA) yang dilakukan di Sungai Way Kanan, Way Pisang, Way
Umpu, Way Besay, Way Giham, dan Way Tahmi diketahui bahwa
nilai Indeks Kualitas Air (IKA) Kabupaten Way Kanan pada 4
(empat) tahun terakhir fuktuatf, Tahun 2019 nilai Indeks Kualitas
Air (IKA) Kabupaten Way Kanan sebesar 55,33 dan meningkat pada
tahun 2020 menjadi 58,89. Namun pada tahun 2021 nilai Indeks
Kualitas Air (IKA) Kabupaten Way Kanan mengalami penurunan
menjadi 50 dan meningkat kembali pada tahun 2022 menjadi
68,33,
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Gambar 2. 2 Indeks Kualitas Air Kabupaten Way Kanan Tahun 2019-2022
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan. Tahun 2022
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Gambar 2. 3 Peta Sungai Way Kanan Tahun 2018
Sumber; Citra SPOT 6 - 7 Kab. Way Kanan Tahun 2018



Indeks Kualitas Air Kabupaten Way Kanan cenderung baik
dan memenuhi baku mutu. Namun terdapat potensi penurunan
kualitas air yang ditemui di lapangan. Penurunan nilai Indeks
Kualitas Air (IKA) di Kabupaten Way Kanan disebabkan cleh faktor
fisika, faktor kimia, dan faktor biologi. Menurunnya nilai Indeks
Kualitas Air (IKA) juga disebabkan oleh adanva Penambangan
Emas Tanpa lzin (PETI]) di sepanjang Sungai Way Umpu dan Way
Tahmi, pencemaran yang ditimbulkan dari limbah rumah tangga
dan industri yang tidak diclah serta sampah yang masuk ke badan
sungai. Selain itu, adanya penangkapan ikan dengan bahan kimia
beracun juga mengakibatkan rusaknya lingkungan,

B. Udara

Kabupaten Way Kanan menjadi salah sam kabupaten di
Provinsi Lampung yvang memiliki permasalahan pada pencemaran
udara. Pencemaran udara yang terjadi di Kabupaten Way Kanan
diakibatkan karena adanya peningkatan jumlah penduduk yang
selaras dengan peningkatan peéenggunaan Ltransportasi dan
konsumsi energi. Lebih dar itu, pencemaran udara yang terjadi di
Kabupaten Way Kanan juga disebabkan oleh adanya peningkatan
Sulfur Dioksida [30z) dan Nitrogen Dicoksida (NO3). Peningkatan
S50 akan menyebabkan iritasi sistem pernafasan, iritasi mata,
serta menjadi  kontributor utama  terjadinya hujan  asam.
Sedangkan NO: akan menvebabkan kesulitan bernafas pada
penderita asma, batuk-batuk pada anak-anak dan orang tua, serta
menurunkan visibilitas.

Sulfur Dioksida (S0O2) dan Nitrogen Dioksida (NO2) juga
menjadi parameter dalam perhitungan Indeks Kualitas Udara
(IKL)). 802 mewakili emisi dan industri dan kendaraan diesel dan
NOz mewakili emisi dari kendaraan bermotor. Dalam perhitungan
Indeks Kualitas Udara (IKU) di Kabupaten Way Kanan
menggunakan metodologi Passive Sampler. Penghitungan KU
dilakukan pemasangan alat pemantau kualitas udara pada 4
[empat) lokasi yaitu area transportasi, industri, permukiman dan
perkantoran. Berikut merupakan hasil nilai Indeks Kualitas Udara
(1KLL} di Kabupaten Way Kanan selama 5 tahun terakhir.

Tabel 2. 3 Indeks Kualitas Udara (IKU) Kabupaten Way Kanan
2018-2022

1| 2018 | 1051 13,63 0,26 068 | 047 ?93*3

22019 10 | 1173 | 025 | o058 | o042 |53

32020 | 1234 | 1291 | 031 | 064 | oas |'3°
4 12021 | 1162 | 1222 0,29 0,61 045 | 80,5
| 5 | 2022 | 10,24 10,11 0,26 0.51 0,38 [B44]

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun
2022
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Berdasarkan dari perhitungan yang dilakukan sclama 5
tahun terakhir, diketahui bahwa nilai Indeks Kualitas Udara (KLU}
Kabupaten Way Kanan mengalami peningkatan dan penurunan
(fluktuatif). Kenaikan nilai Indeks Kualitas Udara (IKU) Kabupaten
Way Kanan terjadi pada tahun 2019, 2021 dan 2022, Penurunan
Indeks Kualitas Udara Kabupaten Way Kanan terjadi pada tahun
2020. Penurunan tersebut akibat dari aktivitas manusia seperti
asap pabrik, pembangkit listrik dan asap kendaraan bermotor.
Adapun polusi udara berasal dari alam seperti debu yang tertiup
angin dan asap dan kebakaran semak.

Nilal indeks Koalitas Udarn (KU Kabupaten Way
Ranan 5 Tahun Terakhir

R&
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M
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Gambar 2. 4 Indeks Kualitas Udara (IKU) Kabupaten Way Kanan 2018-2022
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2022
C. Lahan
Tutupan lahan merupakan perwujudan fisik dari vegetasi,
benda alam, dan sensor budaya vang ada di permukaan bumi.
Tutupan lahan akan berubah seiring berjalannya waktu.
Perubahan tutupan lahan diakibatkan karena meningkatnya
kebutuhan akan lahan yang dipacu cleh pertumbuhan jumlah
penduduk. Pada tahun 2020 tutupan lahan di Kabupaten Way
Kanan terbagli menjadi 12 tutupan lahan, vaitu Bandara TNI,
Bangunan Permukiman/Campuran, Danau/Situ, Empang, Hutan
Lahan Rendah, Hutan Lahan Tinggi, Ladang/Tegalan Hortikultura,
Lahan Terbuka Lain, Landas Pacu, Perkebunan, Rawa, Saluran
Drainase, Sawah, Semak Belukar dan Sungai. Untuk lebih jelas
mengenal tutupan lahan di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat

pada tabel 2.4.
Tabel 2, 4 Tutupan Lahan Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
| 1 |Bandara 90,20 | 0,026%
| Hutan Lahan Kering Selunder 3.791.06 1,08%
| 3 | Perkebunan 92.751,51 26,33%
4 | Permukiman ) 19.426,85 5,52%
5 | Permukiman Transmigrasi 685,20 0.19%
© | Pertanian Lahan Kering 72.473.41 20.58%
Pertanian Lahan Keri
Pl Campur | 12363863 | 43,62%
| 8 | Sawah 6.727,91 1,91%
9 | Semak Belukar 129.06 0, 04%
10 | Semak Belukar Rawa 111,85 0.03% |
11 | Tanah Terbuka 1.092,35 0,31% |
12 | Tubuh Air 1.293,34 0,37% |
Total | 352.211,37 | 100,00% |




Sumber : Direktorat IPSDH KLHK melalui BPKHTL Wilayah
XX Bandar Lampung Tahun 2020

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tutupan lahan
kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 didominasi oleh tutupan
lahan Pertanian Lahan Kering Campur Semak dengan luas
153.638,63 Ha atau 43,62% dari total luas wilayah Kabupaten Way
Kanan. Selanjutnya tutupan lahan Bandara menjadi tutupan
lahan terkecil dengan luas 90,2 Ha atau hanya 0,026% dari total
luas wilayah Kabupaten Way Kanan,

Indeks Kualitas Lahan (IKL) merupakan indikator vang
mewakili 1su hijau dalam penilaian kebijakan pengelolaan kualitas
lingkungan hidup. Perhitungan Indeks Kualitas Lahan (IKL) terdiri
dari dua yaitu Indeks Kualitas Lahan (IKL) dan Indecks Kualitas
Ekosistem Gambut [[KEG). Secara umum Indeks Kualitas Lahan
(IKL] menggunakan dua parameter yaitu kondisi tutupan vegetasi
hutan dan tutupan vegetast non hutan. Tutupan vegetasi hutan
meliputi hutan lahan kering primer, hutan lahan kering
sekunder/bekas tebangan, hutan mangrove prnmer, hutan
mangrove sekunder/bekas tebangan, hutan rawa primer, hutan
rawa sckunder/bekas tebangan, dan hutan tanaman. Sedangkan
tutupan vegetasi non hutan meliputi semak belukar, ruang
terbuka hijau, kebun raya dan taman keanekaragaman hayati
Sedangkan Indeks Kualitas Ekosistern Gambut (IKEG) adalah nilai
vang menggambarkan ekosistem gambut pada wilayah tertentu
vang meliputi ekosistem gambut dengan fungsi lindung dan
ekosistem gambut dengan fungsi budidaya, Untuk Kabupaten Way
Kanan Penghitungan Indeks Kualitas Lahan (IKL) disesuaikan
dengan data tutupan lahan yang ada di Kabupaten Way Kanan.
Adapun rumus dalam perhitungan Indeks Kualitas Lahan (IKL}
sebagai berikut:

IKL = 100 - {(M.: —[EE—HHH}I Wﬂ:l) % %J

DEK = ¥ Rumus W di Tutupan Hutan + Rumus W di Tutupan belukar.

Indeks Kualita Lahan [1KL) Kabupaten Way Kanan
Tahun 2019-2022
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Gambar 2. 5 Indeks Kualitas Lahan Kabupaten Way Kanan Tahun 2019-

2022
Sumber ; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan. 2022
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 4 tahun terakhir,
diketahui bahwa nilai Indeks Kualitas Lahan (IKL) Kabupaten Way
Kanan statis pada tahun 2019 dan 2020 vaitu sebesar 56,37.
Kemudian nilai Indeks kualitas Lahan (IKL) Kabupaten Way Kanan
mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 35,25 menjadi
23,47 dan kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi 29,43,
Penurunan nilai Indeks Kualitas Lahan Kabupaten Way Kanan
disebabkan karena kurangnya data dukung pada aplikasi IKL
Kementrian Lingkungan Hidup dan sulitnya mendapatkan peta
tutupan lahan vang ada di Kabupaten Way Kanan. Selain itu,
menurunnya IKL di Kabupaten Way Kanan juga disebabkan
karena meningkatnya alih fungsi lahan dan kurangnya
ketersediaan lahan untuk ruang terbuka hijau (RTH) serta belum
optimalnya pengelolaan ruang terbuka hijau.
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Gambar 2. 6 Peta Tutupan Lahan Way Kanan Tahun 2020
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Sumber: Direktorat IPSDH KLHK melalui BPKHTL Wilayah XX Bandar Lampung Tahun

2020
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D. Potensi Keanckaragaman Hayati
Keanekaragaman havati merupakan istilah yvang digunakan
untuk keanekaragaman sumber daya alam. Potensi Keanekaragaman
hayati Kabupaten Way Kanan dapat dilihat dari Kekayaan Flora dan
Fauna yang berada pada Kawasan Hutan di Kabupaten Way Kanan.
Berdasarkan SK.6618/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 tentang
Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Lampung
tahun 2020, Kabupaten Way Kanan Kawasan hutan dengan total luas
79.594,20 Ha yang terbagi dalam 4 fungsi vaitu (1) Kawasan Hutan
Lindung, (2] Kawasan Hutan Produksi Tetap, (3) Kawasan Hutan
Produksi Terbatas dan [4) Suaka Margasatwa. Untuk lebih jelasnya
luas Kawasan Hutan di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini:
Tabel 2. 5 Luas Kawasan Hutan Kabupaten Way Kanan

1. | Hutan 22, 580,46 | Kawasan hutan yang mempunyai

! Lindung |fun,gsi pokok sebagai perlindungan |
' sistem penyangga kehidupan untuk
| mengatur tata air, mencegah banjir, |
mengendalikan  erosi, mencegah

intrusi air laut, dan memelihara
| kesuburan tanah.

2. | Hutan 1 53.793,33 | Kawasan Hutan dengan faktor -
Produksi faktor kelas lereng, jenis tanah, dan
Tetap 1 intensitas hujan setelah masing -

masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyai jumlah nilai
di bawah 125 (seratus dua puluh
lima) di luar kawasan hutan lindung,
hutan suaka alam, hutan pelestarian
alam, dan taman buru.

3. | Hutan 2,56 Kawasan Hutan dengan faktor
Produksi faktor kelas lereng, jenis tanah, dan
Terbatas intensitas hujan setelah masing-

- masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyai jumiah nilai
antara 125 {seratus dua puluh lima)
sampai dengan 174 (seratus tujuh
puluh empat) di luar kawasan Hutan
Lindung, hutan suaka alam, hutan
pelestarian alam, dan taman buru.

4. | Suaka 13217,85 [Kawasan suaka alam  yang
Margasatwa | mempunyai kekhasan / keunikan
| jenis satwa liar dan/atau

keanekaragaman satwa liar yang
untuk  kelangsungan  hidupnya
memerlukan upaya perlindungan dan
pembinaan terhadap populasi dan
- habitatnya .

Total 79.594,20 o

Sumber : SK.6618/ MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/ 10/2021
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa fungsi kawasan hutan
di Kabupaten Way Kenan didominasi oleh fungsi kawasan hutan
produksi dengan luas 53.793,33 Ha. Kemudian terdapat juga Suaka
Margasatwa di Kabupaten Way Kanan dengan luas 3.217,85 Ha.

Kemudian berdasarkan data yang dihimpun bahwa terdapat
kekayaan flora dan fauna yang tersebar di beberapa kawasan hutan di
Kabupaten Way Kanan yang terpelihara dengan baik, berikut
merupakan data kekayaan flora dan fauna di Kabupaten Way Kanan
vang dikelola eleh KPH Muara Dua dan KPH Bukit Punggur:
Tﬂb&l 2. 6 Luas Kawa-s.an Hutan dengs funai lindung

T W E BE 1EE] |

1. | HL Elulul PLm.gp;ur Reg 24 21 1?5 3{]

2. | HP 8. Muara Dua REG 44 18.972,97

3. | HP Way Hanakau REG 46 | 12.319.87
__Grand Total 92.469,14

Sumber : BPKHTL XX Bandar Lampung Tahun 2022

Tabel diatas merupakan lokasi dimana terdapat potensi
keanekaragaman hayati flora dan fauna. Kawasan hutan dengan
luas terbesar yang didalamnya terdapat potensi keanekaragaman
hayati flora dan fauna adalah HL Bukit Punggur Register 24,
kemudian diikuti oleh HP Sungai Muara Dua Register 44 dan HP
Way Hanakau Register 46. Berikut adalah data flora dan fauna yang
berada pada kawasan hutan pada tabel 2.7

Tabel 2. 7 Data Flora Dan Fauna Di Register 46 Way Hanakau
dan Register 44 Sungai Muara Dua

NO FLORA ‘ NAMA LATIN
1 Karet Hevea brasiliensis
2 [ Mahoni _ Swietenia mahagoni
3 | Meranti Shorea sp
4 | Kavu Bawang Azadirachia excels
5 | Akasia Acqacia mangium
6 | Sengon | Albizia sengon
7 | Gelam Melaleuca leucadendron |
8 | Kayu Putih Melaleuca leucadendra
9 | Tembesu Fragarea fragrans
10 | Gaharu Aquilaria malaccensis
11 | Eukaliptus Eucalyptus sp
NO| "FAUNA NAMA LATIN
1 E!urung cendet Lanius schach
2 | Burung ciblek Prinia familiaris
3 | Burung kutilang | Pycnobotus aurigaster
4 | Burung tekukur | Spilopelia chinensis
5 | Burung perenjak | Prinia familiaris
5] Burung raja udang | Aleedines

sumber KPH Muara Dua Tahun 2022
Tabel 2. 8 Data Flora Dan Fauna Di Register 24 Bukit Punggur

NO | FLORA NAMA LATIN
L Cemara Sumatera _| Texsus sumatrana ]
2 Kamenyan Toba Styrax sumatrand
3 | Pohon Ara Ficus racemesa
4 | Beringin Hutan Ficus benjamina
|5 | Rasamala Altingi excelsa
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.6 | Pasang Auercus sundaica
7 | Kenanga Cananga odorata
8 Kayu Manis Cinnamomum zeylanicum
a Matoa FPometia pinnata
10 | Pulasan/Rambutan Nephelium mutabile
Hutan
11 | Terentang Camprnosperma
12 | Suren Toona sureni
13 | Mahang Macaranga
14 | Manggis hutan Camicia mangestana linn
15 | Merawan Hopea mengarawan
16 | Kayu putih/Gelam Melaleuca leucadendra
| 17 | Balam merah Palagium burchi
15 | Kentawang Palaguium gutta
19 | Anggrek macan Grammatophyllum speciosum
20 | Anggrek bulan Phalaenopsis amabilis
21 | Anggrek larat D bigibbum
22 | Anggrek tanduk kerbau | I} schomburgkia tibicinis
23 | Anggrek merpati I} crumenatum
24 | Anggrek wangi D heterocarpum
25 | Bunga bangkai Amarphopalus titanium
26 | Bunga raflesia Nephantes sp
27 | Kantong semar Nephantes sp
28 | Kantong semar Nephantes sp
trambanan
29 | Kantong semar | Nephantes sp
kukusan
30 | Kantong semar bibir | Hephumes sp
merah
al l{amung semar malai Nephantes sp
32 | Bunga kenanga hutan | Cananga odorota
| NO | FALNA NAMA LATIN
l | Burung kuau kerdil Polyplectron schielermahen
|2 | Burung poksai jambul Garrulax Ieumiuphus
3 Elang brontok Nisaetus cirrhatus
4 Elang hutan
| 5 Cucak hijau Chloropsis sonneratl
6 | Rangkong Gading Rangkong gading
7 | Rangkong badak Buceros rhinoceros
8 | Cililin Playtoplophus galericulatus
9 | Tali pocong Terpsiphone paradisis
10 | Puyuh ganggang Arborophila jaanica
11 | Burung Kopi-kopt Pomatorhinus montanus
12 | Kinal
13 | Srnigunting Dicrurus sp
14 | Cucak Ranting Chloropsis cochinchinensis
15 | Srindit loriculus
|16 | Sikatan
17 | Ciung Myophonus caeruleus =
18  Burung kacamata | Zosterops sp
19 | Tukur bukit | Megalaima oorti
20 | Luntur kepala merah oortitharpactes erythrocephalus
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' 21 | Sempidan Lophura sp
22 | Landak erinaceinae
| 23 | Harimau sumatera Panthera tigris sumatrae
24 | Orangutan Pongo sp
I 25 | Tapir Tapirus indicus )
26 | Kambing Hutan | Capricormis sumatraenis
Sumatera
27 | Kelinci sumatera Nesolagus nestcheri
28 | Beruang madu Helarctos malayanus
29 | Beruk Macaca nemestrina
| 30 | Jelarang Ratufa bicolor
31 | Kers hitam Macaca nigra
32 | Kijang Muntiacus sp
33 | Kucing Hitam Felis bengalensis
34  Monyet ekor panjang Macaca fascicularis
35 | Musang lawak Paradoxuris J'w.-e;rm-::;:mu:m:ih:‘tus_'I
[36 | Siamang Symphalangusnsyndactylus

Sumber: KPH Bukit Punggur Tahun 2022
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Gambar 2. 8 Peta Lokasi Potensi Keanekaragaman Havati
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Way Kanan Tahun 2022
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E.Kawasan Pertambangan dan Potensinya

Kawasan Pertambangan di Kabupaten Way Kanan saat ini
belum diketahui secara pasti mengenai potensinya. Namun
herdasarkan data Dinas ESDM Provinsi Lampung tahun 2021
terdapat beberapa perusahaan yang telah memiliki izin usaha
operasi (IUP) pertambangan, Berdasarkan komoditasnya kawasan
pertambangan yang telah memiliki izin usaha operasi (IUP) adalah
sebagai beribout:

Tabel 2. 9 Komoditas Pertambangan Di Kabupaten Way Kanan

_,__i._:-.'|.._-' b __.4.5;:..-._' TR : ELE S LT
| 1. | Andesit 53,26

2. | Emas 3.598,65
3. | Man 25,26

Sumber: Dinas ESDM Provindsi Lampung 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat ada 3 komoditas yang
memiliki izin usaha pertambangan (IUP) yang ada di Kabupaten
Way Kanan adalah Andesit, Emas dan juga Mangan dengan luasan
masing masing tambang Andesit memiliki luas 53,56 Ha, lalu
Emas dengan luasan 3.598,65 Ha dan juga Mangan 25,26 Ha
dengan total luasan 3.677,47 Ha dan komoditas yang memiliki
luasan terbesar adalah Emas dengan total luasan 3.598,65 Ha.
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Gambar 2. 9 Peta Pertambangan Kabupaten Way Kanan
Sumber: Dinas ESDM Provinsi Lampung Tahun 2021
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F. Kawasan Pertanian
1. Tanaman Pangan

Tanaman pangan merupakan tanaman yang memiliki fungsi
tanaman utama yang dikonsumsi manusia sebagal makanan
konsumsi, kelompok yang termasuk kedalam komoditas pangan
ini seperti tanaman pangan, hortikultura non tanaman hias, dan
kelompok tanaman lain penghasil bahan baku produk pangan.
Tanaman pangan dapat dikelompokan berdasarkan umur yaitu
tanaman semusim dan tanaman tahunan. Tanaman semusim
adalah tanaman yang berada pada masa panen dalam satu musim
yaitu 3-4 bulan, sedangkan tanaman tahunan adalah tanaman
yang terus tumbuh atau berproduksi dalam jangka waktu lebih
dari 2 tahun. Tanaman pangan juga dapat dikelompokkan menjacdi
3 jenis yaitu serelia, kacang-kacangan dan umbi-umbian.
Tabel 2. 10 Produksi Jagung dan Kedelai Menurut Kecamatan

dan di
Kabupaten Way Kanan (Ton] Tahun 2021

o RS e
L L1 | D

' Banijit 15105 | 9159 ; 29

Baradatu 24 350 | 18 448 - -
Gunung Labuhan 7967 6941 - =
Kasul 2546 | 1636 - 13
| Rebang Tangkas | 7637 | 2719 | - -
 Blambangan Umpu | 14 616 4 716 - -
Way Tuba 4017 999 - -
Negeri Agung 8 334 4 638 - 5
Umpu Semenguk 2 B4 ez | =
Bahuga 4 144 6 793 - -
Buay Bahuga 1201 555 - -
Bumi Agung 3 436 860 | - -
Pakuan Ratu 15 069 6552 | - -
Negara Batin 7260 | 2069 | - -
Negeri Besar 3a79 | 2005 | - 6
Way Kanan 119561 | 73714 | - 109

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas, produksi jagung dan produksi
kedelai per kecamatan di Kabupaten Way Kanan, tersebar merata
di kecamatan-kecamatan vang ada di Kabupaten Way Kanan
dengan jumlah produksi jagung pada tahun 2020 dan 2021 yaitu
berjumlah 119.5361 ton pada tahun 2020, dan 73.714 ton pada
tahun 2021. Pada produksi kedelai tidak tersebar merata di
Kabupaten Way Kanan, Kecamatan seperti Banjit, Gunung
Labuhan, Kasui, Negeri Agung dan Negeri Besar menghasilkan
kedelai dengan total produksi pada tahun 2021 vaitu 109 ton
sedangkan pada tahun 2020 tudak mengalami produksi.

2. Perkebunan

Perkebunan merupakan suatu ekosistem dengan kegiatan
penanaman komeditas tertentu pada suatu tanah atau media
tumbuh lainnnya. Karet masih menjadi primadona tanaman
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perkebunan di Kabupaten Way Kanan, Pada tahun 2021, produksi
karet mencapai 51.709 ton dengan luas area tanam 27.632 Ha.
Tabel 2. 11 Produksi Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Way Kanan (ton) Tahun 2020 dan 2021

Banijit 5626 | 5930 | [ 105

Baradatu 200 205 | 265 268
Gunung Labuhan 514 517 | 101 105
Kasui 331 335 | 132 | 135
Rebang Tangkas 7 289 7 290 101 105
Blambangan Umpu 600 603 o85S S87
_Way Tuba 923 925 | 300 | 303
| Negeri Agung 297 301 | 146 | 148 |
Umpu Semenguk
Bahuga - 3715 3 T29 110 115
Buay Bahuga 1 576 1 578 108 115
Bumi Agung 4 032 4 035 104 109
Pakuan Ratu 886 Bo0 410 415
Negara Batin 150 158 417 421
Negeri Besar 225 229 46 48

BPS Kabupaten Way Kanan. Tahun 20232

Berdasarkan data perkebunan mengenai produksi kelapa
sawit dan kelapa di Kabupaten Way Kanan per kecamatan pada
tahun 2020 dan 2021, bahwa produksi kelapa sawit dan kelapa
tersebar merata di Kabupaten Way Kanan dengan nilai produksi
kelapa sawit pada tahun 2020 yaitu sebesar 26.664 ton, dan
26.721 ton pada tahun 2021, sedangkan untuk produksi kelapa di
Kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 yaitu dengan total
produksi 2.925 ton, dan 2.979 ton pada tahun 2021.

Tabel 2. 12 Produksi Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Way Kanan (ton] Tahun 2020 dan 2021

| Banjit 1 522 1525 | 3310 [3315

Baradatu 1 243 1246 193 197
| Gunung

Y alndin 451 Q56 412 416
|E{a9ui 3 831 3 B35 2611 2617

Rebang Tangkas 1 786 1789 1104 | 1120

Gt 6897 | 6898 | 830 | 840

mpu | .
Way Tuba B 707 6710 84 | B6
Negeri Apung 5 829 6 815 36 40 |
Umpu Semenguk
Bahuga 6 890 6 930 - -
Buay Bahuga 3 784 3 788 - =

| Bumi Agung 2942 2947 4 a |
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 Pakuan Ratu 5519 | 5522 100 106
| Negara Batin 1 797 | 780 . =
| Ne

eri Besar Q55 a58 - -

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan. Tahun 2022
Berdasarkan data perkebunan mengenail produksi karet
dan kopi di Kabupaten Way Kanan, bahwa produlksi karet dan kopi
di kabupaten ini cukup tersebar merata, namun masih terdapat
beberapa kecamatan yang tdak memproduksi komoditas
perkebunan karet dan kopil. Pada produksi komoditas karet di
Kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 yaitu sebesar 51.653 ton,
dan 51.709 ton pada tahun 2021, sedangkan produksi kopi di
Kabupaten Way Kanan ini yaitu dengan total produksi pada tahun
2020 yaitu sebesar B.684 ton, dan 8.742 ton pada tahun 2021.
Tabel 2. 13 Produksi Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Way Kanan (ton) Tahun 2020 dan 2021

Banjit 31 | 33 = z

Baradatu 19 | 22 - -
Gunung Labuhan 53 | 54 - -
Kasui 69 | 72 - -
Rebang Tangkas 86 88 - -
Blambangan Umpu 45 | 47 -
Way Tuba | 55 | 58 2 =
Negeri Agung [ 23 | 25 | 7891 | 7893
 Umpu Semenguk .
Bahuga 13 | 16 - :
Buay Bahuga 37 | 3% - -
Bumi Agung BB | 99 - -
| Pakuan Ratu 30 | 34 36 055 | 36 075
Negara Batin 30 3o 45091 | 45 097

Negeri Besar 33 34 5813 8 820

LEE,
'l

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan, Tahun 2022
Berdasarkan data perkebunan mengenai produksi kakao
dan tebu di Kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 dan 202]
untuk produksi kakao cukup tersebar merata di kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Way Kanan sedangkan untuk produksi
tebu tidak tersebar merata di kecamatan-kecamatan vang ada di
Rabupaten Way Kanan, hanya Kecamatan Negeri Agung, Pakuan
Ratu, Negara Batin dan Negara Besar yang menghasilkan produksi
komoditas tebu. Pada tahun 2020 komoditas kakao vaitu sebesar
622 ton, dan 656 ton pada tahun 2021, sedangkan untuk
komoditas tebu di Kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 yaitu
sebesar 97.850 ton, dan 97.885 ton pada tahun 2021,

3. Tanaman Hortikultura
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Tanaman hortikultura merupakan salah satu komoditas
vang ada di Kabupaten Way Kanan, produksi tanaman
hortikultura di Kabupaten Way Kanan ini masih relatifl rendah.
Produk tanaman hortikultura vang ada di Kabupaten Way Kanan
ini masih mengandalkan kiriman dari produk tanaman
hortikultura kabupaten lainnya seperti Lampung Barat, Lampung
Timur dan kabupaten lainnya.

Tabel 2. 14 Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan dan
Jenis Tanaman di Kabupaten Way Kanan (kuintal)
Tahun 2020 dan 2021

Banjit 5 - 70 158
Baradatu - - 196 | 724
Gunung Labuhan : - 161 | 246
Kasui - - 25 | 45
Rebang Tangkas - - 320 | 4301
Blambangan Umpu - - 26 26
Way Tuba - - 135 -
Negeri Agung - = 301 320 |
Umpu Semenguk : - - - |
Bahuga - - 4 | S8 |
Buay Bahuga - . - | 170 |
Bumi Agung - - 68 141
Pakuan Ratu - - 196 736
Negara Batin - - 122 341 |
Megeri Besar - - 111 217

Berdasarkan data tanaman hortikultura mengenai produksi
bawang merah dan cabai besar di Kabupaten Way Kanan tersebar
merata untuk komoditas cabai besar. Sedangkan untuk komoditas
bawang merah di Kabupaten Way Kanan tidak menghasilkan
produksi pada tahun 2020 dan 2021, Pada tahun 2020 untuk
komoditas cabai besar di Kabupaten Way Kanan yaitu sebesar
1.835 ton, dan 7.543 ton pada tahun 2021, komoditas cabail besar
cukup tersebar merata di kecamatan-kecamatan Kabupaten Way
Kanan hanya Kecamatan Umpu Semenguk yang tidak
menghasilkan produksi pada tahun 2020 dan 2021.

Tabel 2, 15 Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan dan
Jenis Tanaman di Kabupaten Way Kanan (kuintal)
Tahun 2020 dan 2021

Banjit | 43 153 - -

| Baradatu 95 517 - -
Gunung Labuhan 89 156 =} =
Kasui B5 151 - -
| Rebang Tangkas 20 49 - -
Blambangan Umpu 40 | 104 - -
Way Tuba S, (g 4 -
Negeri Agung 635 | 320 - -
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Umpu Semenguk = il r—

| Bahuga 152 120 - -
Buay Bahuga 58 | 243 = z
Bumi Agung 34 27 2 =
Pakuan Ratu 104 | 543 | - -
Mepara Batin 185 | 448 -
Negeri Besar | 164 241

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan, Tahun 2022
Berdasarkan data tanaman hortikultura mengenai produksi
cabal rawit dan kentang pada tahun 2020 dan 2021 di Kabupaten
Way Kanan, bahwa produksi komoditas cabai rawit di kabupaten
ini tersebar merata, namun di Kecamatan Way Tuba dan
Kecamatan Umpu Semenguk tidak memproduksi cabal rawit pada
tahun 2020 dan 2021, Total produksi cabai rawit pada tahun 2020
yaitu sebesar 1.702 ton, dan 3.101 ton pada tahun 2021.
Komoditas kentang di Kabupaten Way Kanan tidak tersebar merata
hanva di Kecamaan Way Tuba pada tahun 2020 yang
memproduksi kentang dengan total vaitu 4 ton sedangkan
kecamatan lainnya tidak menghasilkan produksi komoditas
kentang.
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Tabel 2. 16 Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan dan
Jenis Tanaman di Kabupaten Way Kanan (kuintal) Tahun 2020

dan 2021
Banjit - - 54 93
Baradatu - - 27 60
Gunung Labuhan | - - 120 146
Kasui = = 24 55
Rebang Tangkas = | = = s
Blambangan Umpu | = - i2 | 100
Way Tuba r = - -
Negen Agung ., - 334 267
| Umpu Semenguk . = - -
Bahuga - - 48 39
Buay Bahuga - - - -
Bumi Agung - - 160 106
Pakuan Ratu L = - | 7T 1 250
Negara Batin | - - | 265 | 31

Negeri Besar

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan, Tahun 2022

Berdasarkan data tanaman hortikultura mengenal produksi
kubis dan tomat di Kabupaten Way Kanan, produksi tomat di
Kabupaten Way Kanan cukup tersebar merata dengan total
produksi pada tahun 2020 yaitu sebesat 1.051 ton, dan 1.147 ton
pada tahun 2021. Sedangkan tanaman kubis tidak berproduksi
pada tahun 2020 dan 2021

Tabel 2, 17 Produksi Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan
dan Jenis Tanaman di Kabupaten Way Kanan (kuintal) Tahun
2020 dan 2021

Banjit
Baradatu - - 139 126 43 188
E;E‘ufl;ﬂi - - | 245 159 255 | 101
Kasui - - 56 98 167 111
Kebang Tangkas - - 4 22 63 93
e - : 42 95 46 | 65

' Umpu = |
Way Tuba - % 23 14 24 313

 Negeri Agung - . 726 360 497 | 208
Umpu Semenguk = - - - - -
Bahuga # = (5] 136 =3 28
Buay Bahuga - - 101 138 .- -

, Bumi Agung E - 446 628 75 162

| Pakuan Ratu - - 328 216 158 156

| Negara Batin | - - 185 352 309 | 149 |
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NegeriBesar || - [ 70 | 801 |
Sumber: BPS bupaten Way Kanan, Tahun 2022

Berdasarkan data tanaman hortikultura mengenai produksi
bawang putih, kacang panjang dan kangkung di Kabupaten Way
Kanan pada tahun 2020 dan tahun 2021 cukup tersebar merata
untuk komoditas kacang panjang dan komoditas kangkung,
sedangkan untuk komeditas bawang putih pada tahun 2020 dan
2021 di kabupaten ini tidak menghasilkan produksi komoditas
tersebut. Total komoditas kacang panjang di Kabupaten ini pada
tahun 2020 yaitu sebesar 2,513 ton, dan 3.289 ton pada tahun
2021, sedangkan komoditas kangkung di Kabupaten Way Kanan
pada tahun 2020 yaitu dengan total komoditas sebesar 1.788 ton
pada tahun 2020, dan 1.669 ton pada tahun 2021,

4. Peternakan

Peternakan merupakan suatu kepgiatan pengembangan dan
budidaya hewan ternak yang meliputi proses pengolahan,
pemeliharaan, produk dan lainnya. Produksi ternak di Kabupaten
Way Kanan didominasi oleh kambing dan sapi potong. Selain dua
komoditas tersebut, Way Kanan menjadi pemasck babi dengan
target penjualan untuk pasar di luar Kabupaten (Tangerang dan
Sumatra Selatan]. Produksi daging sapi tahun 2021 sebesar
762.562 kg sedangkan produksi kambing dan babi masing-masing
99,571 kg dan 72.807 kg.

Tabel 2. 18 Populasi Unggas Menurut Kecamatan dan Jenis
Unggas di Kabupaten Way Kanan (Ekor] Tahun 2021

588 | 94 710 140 050

Baradatu 575606 | 76 030 260 448 | 2322
Gunung Labuhan 11 737 - 244 641 774
kasui 26 164 - 64 159 | 2631
Rebang Tangkas - | 93 849 104 230 263
Blambangan Umpu - - 107 834 650
. Way tuba - - 260 753 1238
| Negeri Asung - - 141 024 1 083
Umpu Semenguk 9 390 - 88 221 all
Bahuga 707 - 56 924 1 446
Buay Bahuga - - 90484 | 2 786
Bumi Agung - - 127679 | 9913
 Pakuan Ratu - 4 590 136 427 1378
| Negara Batin | - 3 060 362813 | 1703

Ne

rer1 Besar - 119 510 1 1? |

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan 2022

Berdasarkan data peternakan Kabupaten Way Kanan pada
tahun 2021 mengenai populasi unggas menurut kecamatan di
Kabupaten Way Kanan yaitu unggas avam pedaging, ayam petelur,
ayam beras dan itik. Populasi ayam pedaging di kabupaten ini
tidak dilakukan oleh semua kecamatan pada tahun 2021,
Kecamatan Baradatu merupakan kecamatan dengan populasi
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ayam pedaging tertinggi di Kabupaten Way Kanan dengan total
populasi yaitu 575,606 ckor. Unggas avam petelur di kabupaten
ini tidak memiliki populasi yvang merata di semua kecamatan,
Kecamatan Banjit merupakan kecamnatan dengan populasi ungpgas
ayam petelur tertingl pada tahun 2021 dengan jumlah yaitu 94.710
ekor. Populasi unggas jenis ayam beras di Kabupaten ini tersebar
meérata di semua kecamatan dengan total populasi ayam buras di
Kabupaten ini yaitu sebesar 2.305.199 ekor pada tahun 2021,
Populasi unggas jenis itik di Kabupaten Way kanan tersebar
merata di semua kecamatan Kabupaten Way Kanan dengan total
populasi 29,422 ekor pada tahun 2021,

Tabel 2. 19 Populasi Ternak Menurut Kecamatan dan Jenis

rnak (Ekor) di Kabupaten Way Kanan Tahun 2021

[H = | st AL e iy

Banjit - 6 385 78 : 4245 | 182 | 2929
Baradatu 4 519 21 . 2 217 347 f 1 356
Gunung |
Fat b - 59 1 - 2 144 254 |
kasul |+ | 1066 12 - 2259 | 90| 537
Rebang '
TE.-E&‘EE.’ = . 663 - - & 350 _ 4]
Blambanga |
A Utn'pu - 1 977 4 - 4 6E3 | g
Way tuba = 2 302 15 = 1 630 179
MNegeri
Pitess 3 386 170 4 734 40 | 762
Umpu
S | 525 39 3 831 - | 498
| Bahuga : | 258 288 1391 30 104
Buay
Bl 2 408 20 1018 22 | 252 |
Bumi Agung - 2714 15 948 67 447
Pakuan ;
_E"atu - 2 486 148 10 353 20 | ool
Negars
-E.‘;'ijﬂ.. - a3 035 156 - 3 HaE 467 |
gzm - 2 470 32 t 2 947 15
: :

Sumber: BPS Kabupaten Way Kanan, tahun 2022

Populasi ternak menurut kecamatan di Kabupaten ini
terbagi menjadi populasi sapi perah, sapi potong, kerbau, kuda,
kambing, domba dan babi. Populasi sapi dan kuda tidak terdapat
di Kabupaten Way Kanan pada tahun 2021, sedangkan populas
sapi potong pada tahun 2021 dengan total populasi yaitu 38.353
ckor, populasi kerbau pada tahun 2021 vaitu 1.029 ekor, populasi
kambing dengan total 52.789 ekor pada tahun 2021, populasi
domba dengan total 1.763 ekor pada tahun 2021 dan populasi babi
7.535 ekor pada tahun 2021.
(. Kawasan Industri

Industri adalah segala bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya
industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai
tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk pada jasa industr,
Pembangunan pada sektor industri secara terencana dapat
menjadi penggerak perekonomian nasional dengan berbagal
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sumber daya alam yang memiliki keunggulan komparatifl berupa
produk primer yang perlu dilakukan pengolahan menjadi industn
untuk memperoleh nilai tambah yang lebih tinggi. Kabupaten Way
Kanan memiliki rencana pengembangan kawasan peruntukan
industri vang berada di dua kecamatan. Luas wilayah kawasan
peruntukan industri berdasarkan lokasi di Kabupaten Way Kanan
selamutnya dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 2. 20 Luas Kawasan Peruntukan Industn di Kabupaten
Way Kanan

1. | Kecamatan Bumi
Apung 181,95
2. | Kecamatan Way Tuba 1.093,66
Total 1.275,60

Sumber: Perda Nomor 12 Tahun 20192 Tentang RTRW
Provinsi Lampung
Kawasan industri di Kabupaten Way Kanan direncanakan
dikembangkan seluas lebih kurang 1.275,60. Rencana kawasan
peruntukan industri di Kabupaten Way Kanan berada pada dua
lokasi yvaitu Kecamatan Bumi Agung dan Kecamatan Way Tuba.
Kawasan peruntukan industri di Kabupaten Way Kanan dominan
berada pada Kecamatan Way Tuba dengan luas 1.093,66 Ha dan
sisanva berada di Kecamatan Bumi Agung seluas 181,93 Ha.
Kawasan Industni Way Kanan direncanakan berfokus pada
industri berbasis pertanian vang terletak di Kecamatan Way Tuba.
Kawasan industri ini direncanakan berada dekat dengan Jalan
Lintas Sumatera dan Jalan Tol Trans Sumatera ruas Terbangg
Besar.
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Gambar 2. 10 Peta Kawasan Industri Kabupaten Way Kanan N
Sumber: Perda Nomor 12 Tahun 20192 Tentang RTRW Provinsi Lampung



Berdasarkan data Kabupaten Way Kanan Dalam Angka 2022

terdapat sepuluh jenis industri vang berkembang di Kabupaten
Way Kanan. Dominasi jenis industri berdasarkan banyaknya
perusahaan yvang ada di Kabupaten Way Kanan ialah keberadaan
Jemis industri makanan dan minuman. Selengkapnya mengenai
jenis industri di Kabupaten Way Kanan dapat dlihat pada tabel
2.21 di bawah ini.

Tabel 2. 21 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja di Sektor Industri

menurut

Jenis Industri di Kabupaten Way Kanan Tahun 2021

Industri Tekstil 64 1. 192
| Industri Pakaian Jadi 315 945
| Industri Kayu, Barang dari Kayu

dan Gabus, dan Barang dari 177 531

Bambu dan Rotan
Industri Percetakan dan

Reproduksi Media - 1 .
_Industri Karet Barang dari Karet 2 16
Industri Barang Galian Bukan 210 630
Logam
::;dlfhtn Barang Logam, Bukan 101 103
| Mesin £
| Industri Furniture I 265 795
 Industri Pengolahan Lainnya _ 11 33
Industn Jasa Reparasi 485 1,455
Total J.818 11. 464

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka, tahun 2022

Tabel 2.21 menunjukkan bahwa dari sepuluh jenis industri

yvang ada di Kabupaten Way Kanan terdapat total 3.818
perusahaan industr dengan total tenaga kerja sebanyak 11.464
tenaga kerja. industri makanan dan minuman merupakan industri
yvang memiliki jumlah perusahaan terbanyvak yang ada di
Kabupaten Way Kanan dan dapat menampung 6.492 tenaga kerja.
Sementara itu, jenis industri dengan jumlah perusahaan paling
sedikit adalah industri karet yang hanya terdapat 2 perusahaan
dengan menampung 16 tenaga kerja. Industri unggulan vang ada
di Kabupaten Way Kanan merujuk pada Rencana pembangunan
Industri Kabupaten Way Kanan Tahun 2021-2040 terdiri dari lima
industri unggulan meliputi:

1. Industri Pangan;

2. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik;

3. Industri Furnitur Kayu/Barang dari Kayu;

4. Industri Bahan Galian Bukan Logam; dan

5. Industri Textil/Pakaian Jadi.
H. Transportasi

Transportas: adalah hal yang dibutuhkan oleh masyarakat

setiap harinya dan merupakan hal yang sangat penting untuk
menunjang segala aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat,
transportasi juga merupakan unsur penting dalam perkembangan
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suatu negara karena transportasi adalah hal dasar untuk
perkembangan dan pembangunan ekonomi serta penunjang
tumbuhnya industrialisasi, jika transportasi terhambat akan
sangat banyak dampak buruk yang terjadi seperti distribusi
barang yang tidak lancar, lalu orang-orang yang tidak bisa pergi
bekerja dan masih banyak dampak buruk lainnya yang akan
terjadi jika transportasi terhambat.

Jalan merupakan sarana prasarana transportasi yang
berguna untuk mendukung lalu lintas kendaraan, maka
perencanaan untuk jalan merupakan hal yang sangat penting
untuk mendukung kelancaran dan keamanan untuk pengguna
jalan. Jalan yang berada di Kabupaten Way Kanan sendiri
mempunyai kualitas yang cukup baik dan terus dilakukan
perbaikan untuk jalan yang mengalami kerusakan tetapi tidak
adanya penambahan panjang jalan dengan panjang jalan yang ada
saal ini yaitu 2.352,90 Km seperti yang bisa dilihat pada tabel 2.22
berikut,

Tabel 2. 22 Panjang Jalan Menurut Tingkat Kewenangan
Pemerintah dalam KM

' Negara 81,90
' Provinsi 261,10 | 261,10
Kabupaten/K 2
ota 009,90

| 81,90 | 81,90
(261,10 | 261,10 | 261,10

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka, Tahun 2022

Jumlah panjang jalan raya di Kabupaten Way Kanan adalah
2.352,90 Km dan terbagi menjadi beberapa klarifikasi jalan yaitu
Jalan dalam kondisi baik berjumiah 464,21 Km, lalu jalan dengan
kondisi sedang berjumlah 752,64 Km, jalan dengan kondisi rusak
berjumlah 835,64 Km, dengan kondisi rusak berat berjumlah
300,41 Km, untuk persebaran panjang jalan per kecamatan bisa
di lihat pada tabel 2.23 berikut,

Tabel 2. 23 Panjang Jalan Menurut Tingkat Kewenangan
Pemerintahan Per Kecamatan dalam Km
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| Banijit 158,02 158,02
Baradatu 21,10 175,11 194,21
Gunung Labuhan 850 12,42 91,50 112,42
Kasui 18,45 118,60 137,05
Rebang Tangkas 13,60 102,78 116,38
Blambangan 28,30 | 3868 | 314,87 381,85

Umpu
Way Tuba 850 ( 12,89 133,64 155,03
Negeri Agung 101,85 101,85
Umpu Semenguk 15,50 | 12,20 143,07 170,77

 Bahuga 14,87 119.63 134,50

 Buay Bahuga 9,27 70,76 80,03

| Bumi Agung 12,68 144,57 1375729
Pakuan Ratu 54,54 181,46 236,00
Negara batin 35,50 88,70 124,20
Negeri Besar

Terminal

bis,

stasiun

kereta api dan

bandar

udara

merupakan alat atau juga sarana transportasi umum yang
berfungsi secbagal tempat untuk menurunkan dan menaikkan

penumpang serta  tempat diaturnya trayek untuk jalur
perpindahan dan tujuan moda, di Kabupaten Way Kanan sendiri
terdapat beberapa terminal bis untuk penumpang yang
diantaranya terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu, Baradatu,
Pakuan Ratu dan Giham seperti yang bisa dilihat pada data jumlah
sarana transportasi berikut.

Tabel 2. 24 Data Jumlah Sarana Transportasi di Kabupaten Way

Kanan
1 | Rencana Baradatu ' Unit 1
| Terminal . -
| Penumpang
| Tipe B
2 | Rencana Blambangan Unit 3
iTemu'nal Tipe | Umpu, Pakuan
| C Ratu, Way Tuba
3 | Rencana Way Tuba Unit 1
' Terminal |
Barang
4 | Stasiun Way Tuba, Unit 6
Kereta Api Blambangan
Umpu, Negen
Agung -
5 | Bandar Udara | Way Tuba Unit 1
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1|
Sungai dan |
Danau
Sumber: Perda No. 12 Tahun 2019 Tentang RTRW Provinsi
Lampung dan Perda No. 11 Tahun 2011 Tentang RTRW Kabupaten Way
Kanan

F& [Pelabuhan | Bahuga Unit

Terminal penumpang di Kabupaten Way Kanan sendir
terdiri dari 2 tipe yaitu tipe B dan tipe C yaitu yang
membedakannva adalah tingkat cakupan pelayanan perjalanan
moda yang ada pada terminal itu sendiri, seperti pada terminal
tingkat B yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi dan melayani
(AKDP) yaitu angkutan antar kota dalam provinsi lalu (AK) yaitu
angkutan kota dan yang terakhir (ADES) yaitu angkutan pedesaan,
lalu untuk tingkat cakupan pelayanan terminal tipe C dikelola aleh
Pemerintah Daerah dan melayani pada cakupan (ADES) yaitu
angkutan pedesaan dan jenis terminal terakhir yaitu terminal
barang, untuk persebarannya terminal di Kabupaten Way Kanan
sendiri yaitu terminal tipe B yang berada di Kecamatan Baradatu
lalu terminal tipe C sendiri yang berada pada pada Kecamatan
Blambangan Umpu lalu Kecamatan Pakuan Ratu dan Kecamatan
Way Tuba dan terminal barang vang berada di Kecamatan Way
Tuba.

Stasiun kereta adalah sarana fasilitas tempat menaikkan
dan menurunkan penumpang, tempat tunggu calon penumpang
dan tempat penyedia moda kereta api, stasiun berbentuk sebuah
bangunan dan terdapat alat alat keperluan untuk perjalanan
kereta api seperti rel dan lain lain Stasiun di Kabupaten Way
Kanan terdapat di beberapa kecamatan yaitu yang pertama ada
stasiun penumpang Blambangan Umpu di Kecamatan
Blambangan Umpu, stasiun penumpang Way Tuba di Kecamatan
Way Tuba, stasiun penumpang Giham di Kecamatan Blambangan
Umpu, stasiun penumpang Way Pisang di Kecamatan Tuba,
stasiun penumpang Tanjung Rajo di Kecamatan Blambangan
Umpu, dan stasiun penumpang Negeri Agung di Kecamatan Negeri
Agung. Bandar Udara Gatot Subroto yang berada di Kecamatan
Way Tuba yang awalnya Bandar Udara ini hanya pangkalan udara
khusus militer tetapi saat ini sudah digunakan untuk penerbangan
komersizal,

l. Kawasan pariwisata

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
sangat banyak potensi wisata baik potensi pariwisata budaya
karena Indonesia memiliki berbagai macam suku adat budaya,
maupun potensi pariwisata alam dikarenakan geografis Indonesia
sebagai negara tropis sehingga memiliki alam yang indah.
Pengembangan pariwisata di suatu daerah menjadi program yang
diunggulkan saat ini dikarenakan pariwisata dapat memberikan
kontribusi terhadap banvak sektor serta dapat menjadi simulator
bagi sektor-scktor lainnya, di Kabupaten Way Kanan memiliki
banvak potensi pariwisata alam, buatan dan budaya yang terscbar
di beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Way Kanan.

Kabupaten Way Kanan memiliki banyak potensi pariwisata
alam dengan jumlah pengunjung yang cukup banyak, wisata alam
contohnya yang terkenal Curup Gangsa yang ada di Kecamatan
Kasui dan Curup Putri Malu vang berada di Kecamatan Banjit dan
masih banyak lagi, lalu ada wisata buatan seperti contchnya
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3. Kecamatan Blambangan Umpu
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Kecamatan Blambangan Umpu memiliki empat potensi wisata
vang terdiri dari wisata alam, wisata buatan, hinga w%am.a
kuliner. Wisata alam yang ada berupa curup/air terjun, wisata
buaten berupa resort/taman bermain, sedanghkan wisata
kuliner yang ada berupa pasar kuliner dan ekonomi kreatif
yang masing-masingnya dapat dikembangkan.

1 | Kencana
Hesort

Umpu
Kencana

*65 Km

| wahana
| bermain Vang
| sangat

| dengan
| berupa

Wisata buatan

taman

menartk
atraksi |
perahu
behek, cutbond,
flyingfex,  sepeda
gROtung, dan
berbagai spot foto. |

2 | Wisala
Batu Air

Umpu
Bhalkti

4 Km

4 km

Destinasi wisala
buatan yang |
dikelola secara |
pribadi,
menyuguhkan
pemandangan yang |
indah serta wisata
kuliner dengan
atraksiberupas

terapi ikan dan spot |
foto. |

3 | Curup Way
Kawat

GUNUng
Sangkaran

220 Km

+20 Km

Air terun dengan |
ketinggian sekitar 7 |
meter, sangat cocok
untuk wisala
keluarga karena
selain aman untuk
mandi  anak-anak
tempatnya JUEa
dekat dengan jalan
lintas Sumatera
{sekitar 300 meter).

4 | PLUJASERA

Umpu
Bhakt

3 Km

£4 Km

Pasar kuliner dan
ekonomi kreatil
vang buke setiap
sabtu dan minggu.
Tempat i
menyajikan

berbagai kuliner
dan kerajinan
tangan dari
masyarakat

setempat serta
Mmlﬂiﬂ. PETINALTDAR
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anak-anak.

sumber : Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Blambangan
Umpu.Tahun 2022
4, Kecamatan Banjit

Kecamatan Banjit menjadi kecamatan :
upaten Way Kanan yaitu

paling banyak yang ada pada Kab
terdapat tujuh belas potensi pariwisa

dengan potensi wisata

ta yang terdiri dari wisata

air, wisata buatan, wisata budaya, serta panorama perbukitan
dan tebing. Salah satu potensi pariwisata unggulan Kabupaten
Way Kanan berada pada Kecamatan Banjit yaitu berupa Curup
Putri Malu

wisata
unggulan daerah
kabupaien Way
Kanan pada
ketinggian :Tom
memiliki  panorama
glam vang indah
dikelilingi hutan yvang
asri schingga
menambah rasa sejuk
dan ditambah dengan
pemandangan

perkebunan kopi dan

i Ehukltﬂn.

2 | Green
Canyon
Kokup

| Sumber

60

=20

| Destinasi wisata

minat khusus berupa
ngarai dengan aliran
air jernih dan dingin
khas pegUnungan,
Wisatawan masuk
MEernvusuri ngarad |
sejauh kurang lebih 5
kilometer dengan
berjalan  kaki  yang
divjung  perjalanan
terdapat  air terjun
serta gua  ribuan
kelelawar.

3 | Suplesi
Way Besay

Bonglai

260

20

Destinasi wisata
buatan berapa
bendungan. i

i 4 iDana!u

Kawasan

|| Randing | Register

=60

£20)

Potensi wisata berupa

dus _ telaga  yang |

11-35

untuk hiburan




Bukat
Punggur

| bersebelahan Vang

memiliki luas area £1
Ha. Lokasi ind
dijadikan oleh
penduduk  setempat
sebagai tempat
mencari ikan dengan
menggunakan
pancing atau  jala,
dengan dikelilingi
kebun kopi  milik
wargse dan rimba vang
udaranyva masih
terasa sejuk.

5 | Curup

Kembar

Kawasan
Register
Bukit
Punggur

£70

Terletak di Talang
Suardi berada di
kawasan register
Bukit Punggur
berdekatan  dengan
Juku Batu,
merupakan curup |
yang cukup tingg
memiliki dua  air
terjun VAng
hersebelahan Yang
sangat indah, lokasi
ini hanyva dapat kita
tempung dengan |
menggunakan
kendaraan roda dua
dan berjalan  kaki
lokasi ini dikelilingi
perkebunan kopi dan
hutan rimba yang
menamah kesejukan |
dan panorama yang
cukup menakjubkan
hanva lekasi ini masth
jarang sekai
dikunjungi oleh parm
whsaTAWAT

Sialang
Badas

“Juku
Batu

£T0

Tebing bebatuan yang
banyak dihuni lebah
madu liar  yang

| menempel di dinding-

dinding lereng
memiliki  Ketinggian
300 mefer yang
berlokasi di tepi aliran
Sungali Way Umpu
lokasi ini sangat sejuk
karena dikelilingl
perkebunan dan
sawah warga sekitar
dan aliran sungai
untuk menempuh
lokasi ini kita hanyva
dapat menggunakan
kendaraan roda dua
dengan melewati
jembatan gantung

Bendunga |
n lrigasi

Rantau

Temiang |

+47

=

Wisata buatan yang
merupakan  sumber
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Way
Umpu

irigasi untuk
mengaliri persawahan
ares Kecamatan
Banjit dan Kecamatan
Baradatu, lokasi ini
dibangun pada masa
pemerintahan

Presiden Suharto
pada tahun 1977
Bendungan memiliki
panorama yang indab
dilengkapd dengan
gazebo dan terdapat
jembatan gantung
sepanjang 200 m
vang menambah dava
tarik wisata. Untuk
menuju lokas i kita
bisa menggunakan
kendarsan roda dua

Curup
Bulit
Duduk

Kawasan
Register
Bukir
Punpggur

¥

18

maupun roda empat

Air Panas
Serasan

Jukiu
Batu

2all

| air panas alami vang

Sumber Air Panas
Seragan Juku Batu
merupakan  sumber

berasal dari mata air
vang keluar  dari
bawah perbukitan
VATE bersebeiahian

dengan Way Umpu

10

Air Terjun
Putri
Kembar

Juku
Batu

70

18

Curup Putn Kembar
ini berada di area
lokasi Air  Panas
Serasun dengan
ketingan lebih kurang
10 meter dan
dikelilingi perkebunan |
dan persawahan milik
Wwarga sekitar

11

Panorama
Indah
Bukit
Duduk

Kawasan

Register
Bukit

Punggur

£70

£20

Panorama perbukitan |
menyvajikan  kegiatan
untuk dapat
memandang
perkebunan kopl dan
kawasan hutan yang
sangat indah serta
menant  keindahan
matahari terbit. Selain
ity dapat melihat
Curup Basungan yang
terlihat dari kejauhan
yang menambah
keindahannya

12

Kampung
Tua Juku
Batu

Juku
Hatu

Eﬁlﬂ |

£15

Perkampungan Tua |
Juku Batu
merupakan {
perkampungen  suku
agli Semendo yang
sudah ratusan tahun
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tinggal di kampung
tersebut dan masih
banyak rumah adat
panggung yang
terbuat dari  kayu
vang usianya sudah

tiLE

| 13 | Kampung
Wisata
Bal Sadar

Bali
Sadar

45

5

Kampung Wisata Bali
Sadar merupakan
kampung
transmigrasi
masyarakat Bali vang
tinggal di wilayah
Kecamatan Banjit
vang kaya akan seni
dan  budava bali
dengan OrTamen
bangunan yang unik
dan bercii  khas
disertai tradisi
upacara budayva dan
agama Hindu yang
kental menambah |
keragaman budaya
YAME ada di
Kabupaten Way
Kanan. Atraksi
budaya vang ada |
sepertt  Opoh-Ogoh,
Ngaben Galungan,
Kuningan, Tari |
Jengger, Tari Bali,
hingpa Ruat Bumi.

14 | Curup
Pematang
‘ Rindu

Menanga
Slamang |

160

18

Potensi wisata  &ir
terjun yang memilki
ketinggian 30 meter
dan lebar £+12 meter. |

(15 | Puncak
Bariwangi

Menanga
Java

£18

Panorama perbukitan I
yang sejuk dan asm, |
cocok untuk
wisatawan untuk
berkegiatan  oufdoor,
Sangat cocok untuk
CAMPINg dan |
melepaskan penat |
bersama relkiarn
maupun keluarga,
terdapat aliran sungai
kecil untuk berbagal
kebutuhan anr

pengunjung.

| 16 | Curup
Putri Avu

Menanga
Jaya

=i

| ketinggian total

Curup Putri  Ayu
berada padsa

mencapai kurang
lebin 50 meter. Aliran
air terjun yang tidak
jatuh  langsung ke
bawah menyajikan
sensasi langsung darn
curup tersebut.

[ 1T | Curup
| | Holiday

Menanga
Java

* 60

=18

Destinasi wisata
dengan aliran sungai
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- akan memberikan

khas pegunungan
yang jernih dan dingin

pengalaman Vang
menyeparkan  ketika
pengunjung mandi di
bawah air terjun
tersebut,

Sumber - Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Banjit. Tahun 2022

5. Kecamatan Gunung Labuhan
Kecamatan Gunung Labuhan memilki potensi wisata air alami
berupa curup/air terjun dan waterboom. Dari lima potensi
wisata yang ada, empat diantaranya merupakan curup/ air
terjun dan satu potensi wisata buatan b::rupa waterboom.
Keempat curup yvang ada di kecamatan ini memiliki potensi

wisata namun belum dikelola dengan baik.

'I ah-e] 2 EE Fot,ensl Pariwisata 4:h I{-&-:amatan Gunung Labuhan

Wabmm

Gunung Wisata buatan tempat
Galaxy Labuhan wahana bermain air/
berenang
2 | Curup [ Bengkul | $55Km | *15Km |Potensi wisata air |
Kinciran u Tengah terjun belum terkelola
| dengan baik
3 | Curup Suka + 55 Km £ 20 Km Potensi wisata air
Anggal MNegeri terjun belum terkelola
den baik
| 4 | Curup Curup % 50 Km + 20 Km Potensi  wisata &ir
Patah Patah terjun belum terkelola
dengan baik
5 | Curup Gunung - 3 -
Lavang- Labuhan
Layang

Eumber Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Gunung Labuhan.

Tahun 2022

6. Kecamatan Kasui
Kecamatan Kasui memilki potensi wisata air berupa curup/air
terjun dan embung. Dari delapan potensi wisata yang ada,
tujuh diantaranya merupakan curup dan satu potensi wisata
berupa embung disertai taman rekreasi.

Fotawal

2. 20 Potensi Pariwisata di Kecamatan Kasui

220 Km

Wisata air terjun
yang sangat
menarik  disebut
Juga schagai
Niagara Way Kanan |
dikarenakan i
beniuk air terjumn |
MENYery pad
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niagara dengan
ketinggian £30
meter dan  lebar
50 meter,

2 | Curup |
Cangkah
Fidau

Kedaton

£33 Km

£15 Km

Destinasi wisata air
terjun dengan
ketingglan £6 meter
dan lebar £13
meter.

|

Cu rup
Pengantin

Tanjung
Kuring

tH3 Km

+25 Km

| Potensi wisata air

| terjun dengan
| ketinggian £33
( meter  dan lebar
| £20 meter.

4 | Curup
Hanggau

Kedaton

55 Km

15 Km

Potensi wisala air
terjun dengan
ketinggian £6 meter
dan  lebar =215
meter.

2 | Curup
Susukan

Kedaton

+55 Km

15 Km

Potensi wisata air
terjun dengan
ketinggian £7 meter
dan lehar 15
meler

B | Curup
Talang
Sembilan

Suksa Jadi

63 Km

125 Km

Potensi wisata air |
terjun dengan
ketinggian £25
meter dan  lebar
{ 210 meter,

7 | Curup
Lavang-
Layang

Juku

Kemuning

+35 Km

15 Km

| Objek  wisata air
terjun yang indah
dengan ketingginn
curup =20 meter
dan lebar 30
meter, namun
belum diketola
dengan baik.

&  Wisata
| Gelombang

Panjang

| Gelombang

Panjang

+30 Km

23 Km

Sebuah embung
[ vang cukup luas
| dan dibuat menjadi
I. destinasi wisata
| Yang sangat
menarik  dengan
menvajikan tamarn
Yang asri  serta
banyaknva  ikan
YHENE WAINE WArni
berada di dalem
embung,
Penpunjung dapat
berinteraksi
langsung  dengan
ikan-ikan yang ada
di embung tersebut
secara langsung,

sumber : Hasil Ronfirmasi data pada Kecamatan Kasui. Tahun 2022

7. Kecamatan Rebang Tangkas

Kecamatan Rebang Tangkas memilla potensi wisata air berupa

curup/fair terjun. Terdapat enam curup yang ada di kecamatan

ini namun potensi wisata yvang ada belum dikelola dengan bailk.
Tabel 2. 30 Potensi Pariwisata di Kecamatan Rebang Tangkas
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Curup Wa Madan Potensi wisata air
1 Eujufan ¥ Jﬂﬁﬂ $70Km | $20Km | 00"l eangat
Curup Gunung menarik untuk
2 | Pinang Bari = 73 Km + 25 Km berwisate namun
Indah potensi wisata belum
3 I:'.”.‘.url_.l.p Madang £ 70 Km « 20 Kin dikelola,
Maria ava
Curup Batu Lebak
4 | Grobok Penianga | = 70 Km i 10 Km
n
- | Curup Way | Madang
% | pangtalan i t 75 Km + 25 Km
Curup Madang
& | Tahmi Java £ 70 Km 4 20 KEm |
Besar

Sumber : Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Rebang Tangkas.
Tahun 2022
8. Kecamatan Umpu Semenguk

Tabel 2. 31 Potensi Pariwisata di Kecamatan Ump

Kecamatan Umpu Semenguk memiliki total delapan potensi
wisata yang terdiri dari wisata alam, wisata sejarah, wisata
budaya, wisata spiritual, hingga wisata kuliner. Wisata yang
ada merupakan wisata yang ada secara alami (wisata alam)
maupun wisata buatan seperti water park.

Kampung
Wisata
Alam
Gedung
Batin

L'I1':|EI
Batin

23 km

Semenguk

fua suku
Kanan

Kampung
asli  Way
berupa rumah
PEDEELUNE berusia
matusan tahun dengan |
bangunan yang |
menggunakan  kayu

den tiang rumah |
dibuat darl potongan

kayu vang masih

geiondongan, seria

terdapat berbagai

peningealan kuno,

Kampung wisata ini |
berada di pinggir |
aliran  Sungal wEg,-i
Besai wyang serng |
digunalan untuk |
bermain tubing,

bamboo rafting dan

tradisi menangkap

ikan  menggunakan

tangan vang disebut

warga dengan istilah

Bupiscl,

Sitd
Fatimah

Makam Tua

Gedung
Batin

125 km

:lfﬁ km

Makam tua yang
tertulis dengan aksara |
arab yang bernama |
Fin  Fatimah dan |
dimakamkan sejak |
tabun 1305,

Batu
Mahligal

Gedung
Batin

235 km

25 km

Potlensi wisala |
spritual dan legenda

byl S
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Gedung Batin berupa
bebatuan besar yang

dijadikan tempat
pertapaan leluhur
masyarakat  sekitar

yang dikelilingl hutan
asri dan perkebunan
WETrEH.

4 | Curup Neger £1Tkm |17 km Potensi wisata yang
Jepun Baru masih alami dengan
air yang jernih dan
SCEAT memiliki
‘ ketinggian 7 meter
_ dan lebar 15 meter.
5 | Curup Ramba | $25 km 25 km | Destinasi wisata eair
Kereta ng Jaya terjun dengan
ketinggian © meter
dan lebar 20 meter
dikelilingl perkebunan
kopd, fearet, dan
| persawahan Warga,

6 | Curup Fanca 18 km |8 km Destinasi wisata air
Penvanding | Negn terjun dengan
an keinggian %8 meter

dan lebar £25 meter.

7 | Water Park | Sidoarj +15 km +15 km Destinasi wisata
Bedeng 0 buatan berupa

wahana bermamn ar
dilengkapi water boom
dan water tong.

2 | Wisata Bratay +20 km T km Pusat jajanan dan
Kuliner uda wisata kuliner vang

dikelola oleh

‘ | Bratayuda

pemerintah kampung
dan buka setiap sabtu
malam yang |
menyajikan berbagai

jenis  kuliner mulal |
dari makanan ringan |
hingga makanan berat

serta. berbagai jenis

T TEATL.

Sumber - Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Umpu Semenguk

9. Kecamatan Way Tuba

Kecamatan Way Tuba memiliki potensi wisata yang terdiri dari
wisata buatan maupun wisata alam berupa bendungan dan
gua., Pada kecamatan iml terdapat empat potensi wisata

diantaranya.

Thel 2. 32 Potensi Pariwisata di Kecamatan Way Tuba

1 | Bendungan

Mencar Bendungan

Way Mencar | Java sumber air bersih

| 2 | Goa Bukit £ 40 Km + 20 Km | Goa vang banyak
Kelelawar Harapan | di huni kelelawar

| 3 | Vila Beringin | Bukit + 50 Km + 20 Km | Tempat yang
Tujuh | Harapan dipercayai

4 | Vila Masin/ | Vila + 50 Km + 20 Km | masyarakat sekitar
| Vila Guci | Indah
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sebagai
pertapaan

tempat

Sumber : Hasil konfirmasi data pada Kecamatan Way Tuba
J. Pengolahan Limbah B3
Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga,
industri, pertambangan, dan sebagainya. Bentuk limbah tersebut
dapat berupa gas dan debu, cair atau padat. Limbah B3
merupakan limbah yang bersifat beracun atau berbahaya bagi
manusia maupun lingkungan sekitarnya.
Pengolahan limbah B3 dapat dilakukan dengan cara termal,
stabilisasi, solidifikasi secara fisika, kimia, maupun biclogi dengan
cara teknolegi bersih atau ramah lingkungan. Untuk Kabupaten
Way Kanan, produsen limbah B3 umumnya ditemui pada
perusahaan industri dan juga Limbah medis. Berikut merupakan
tabel jenis Limbah B3 dan produsennya di Kabupaten Way Kanan:

Tabel 2. 33 Je

. Way

mis Limbah B3 di Kabu

paten Way

kanan

1. Qi bekas
Kanan Minyak 2. Filter oli bekas Blambangan
Sawitindo CPD A At Bikas Limpu
Mas ey
4. Majun
terkontaminasi
| 5. Lampu TL bekas
6. Sisa bahan kimia
| laboratorium
2. | PT, Bumber | Pabrik 1. Ol bekns Kecamatan
 Greha Veneer > Filter oli bekas Baradatu
it 3. hocu bekas
4, Majun
' terkontaminasi
| 5. Lampu TL bekas -

3. | PT Perkebunan | 1. Ol bekos | Kecamatan
Perkebunan | dan Pabrik 3 Filter ali bekas MNegeri Agung
Musantara 7 | Pengolahan |

| Unit Tulung | Karet 3. Accu bekas
Buyut 4+, Mﬂj'ﬂn i .
terkontaminasi
‘ 5. Lampu TL bekas
| 6, Sisa bahan kKimia
laboratorium
7. Terpentin bekas
8. Limbah medis dari
klinik pelayanan
keachatan

4. | PT. Bumi Perkebunan | 1. Ol bekas | Kecamatan
Madu Tebu 3 Filter oli bekas Megeri Besar
Mgndrt | 3. Accu bekas

| 4. Majun
terkontaminasi
5. Lampu TL bekas
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6. Kemasan bahan
kimia bekas
pestisida, herbisida

PT. Palm
Lampung
Persada

Perkebunan
Sawit dan
Pabrik CPQ

CV. Tirtha
Wandhira

I. Ol hekas

2. Filter oli bekas
—5.- Accu bekas

4, Majun
terkontaminaszi

3, Lampu TL bekas

6. Sisa bahan kimia
laboratorium

7. Kemasan bahan
kimia belias
pestigida, herbisida

— | Bumi Agung

Kecamaran

Asphalt
Mixing
Plant

1. Ol bekas

2. Filter oli bekas

. Actu bekas

Hecamalan
Cunung
Labuhan

PT. Budi
Starch &
Sweetener,
Thk

Pabrik
Pengolahan

Tepung
Tapioka

3
1, ©li bekas

2. Filter oli bekas
4, Accu bekas

4, Majun
terkontaminasi
2. Lampu TL bekas

Kecamatan
Blambangan
Umpu

FT. Mardec

Siger Way
Kanan

Pabrik
Pengolahan
Karet

1. Oli bekas
2. Filter ol bekas

3. Accu bekas
4, Majun

e e e

o, Lampu TL bekas
6, Terpentin bekas

Eecamatan

Blambangan
Umpu

FT.
Pemukasakt

1
Manisindah

Perkebunan
Tebu dan
Pabrik Gula

1. Ol bekas

2_ Filter oli bekas

3. Apcu bekas

4, Majun
terkontaminasi

3. Lampu TL bekas
0. Sisa bahan Kimia
laboratorium

7. Kemasan bahan
kimia belkas

| pestisida herbisida

8. Limbah medis darn
klinik pelayanan
kesshatan

Fecamatan
Pakuan Ratu

14 | PT. Budi

lampung

Pengolabhan
Karet

1. Ol bekas

2. Filter oli bekas

i
3. Accu bekas

%, Majun
terkontaminas
5, Lampu TL bekas

Kecamatan
Megara Batin |
|

| Bejahtera
FT. Tunas
Dwipa

I
[ 11
‘ | Motor

| Bengkel

| dan

1. Oli bekas

2. Filter oli bekas

| 3. Accu bekas

Kecameatan
Baradatu
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Showroocom | 4. Majun
Motor terkontaminasi
12 | PT. Bukit Pengolahan | 1. Ol bekas Kecamatan
Multi Batu 2. Filter oli bekas Way Tuba
| Anugrah Andesit g e
&, Majun
terkontaminas:
13 | PT. Agung Pabeik 1. OL bekas Kecamatan
II;Iu!yn ;tpyrﬁl % Filter oli bekas Pakuan Ratu
unga Apio,
Tapioka 3 FLEL'IJ bekas
4, Majun
terkontaminasi |
14 | CV. 555 Pabrik 1. Oh bekas Keeamatan
; Tepung 3. Filter ol bekas Pakuan Ratu
Tapicka ey bekas
4. Majun
- terkontaminasi
15 | PT. Gajah Pabrik 1. Ol bekas Kecamatan
Mada Tepung 2. Filter oll bekas Pakuan Ratu
Internusa Tapioka 3. Accu helas
4. Majun
terkontaminasl
& | CV, Gunung | Pabrik 1. Oli bekas Kecamatan
Mas Putra | Tepung 2 Filter ol bekas Negeri Agung
Kencana Tapioka 5 o s
4. Majun
terkontaminasi
17T | C¥. Pabrik 1. Ol bekas Kecamatan
Mahameru | Tepung | 2, Filter oli bekas Umpu
Tapicka T Acerl bilkas Semenguk
4, Majun
terkontaminasi
18 | CV. | Perkebunan | 1, Kemasan Kecamatan
Mahameru | Pisang herbisida, pestisida | Blambangan
Aksgara Apri | Cavendish bekas Umpu
2. Plastik bekas
i bungkus pisang
19 | FT. Purna Aspalt 1. Ol bekas Kecamatan
ﬂr':mh | ﬁmng 2, Filter oli bekas Way Tuba
?ud_ n i 3. Accu bekas
20 | TV, Pertambanga 1. Ol bekas Kecamatan
| - ‘ g;ﬁma 2 dﬂﬂt 2. Filter oli bekas FU;UhTh
. Pengolahan Aabu
| . | Batu Andesit 3. Aceu belas 1
| 21 | CV. Bumi Pengolahan | 1. Oli bekas Kecamatan
. | Sinar Batu | 2. Filter oli bekas | way Tuba |
Sentosa Andesit 5 het BakaN
22 | CV. Batu | Pengolahan | 1. Oli bekas Kecamatan
Ampar Batu 2. Filter ol bekas Blambangan
| Pasirindo Andesit 3.2 N Umpu |
| 23 | Rumah Rurmah Limbah medis Kecamatan
l Sakit Sakit Umpu
Umum | | Semenguk
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| Daerah ZA.

Pagar Alam
24 | Rumah Rumah Limbah medis Kecamatan
| . Salcir Hﬂji Sakit Baradatu
Kaming
25 | Klinik Klinik Limbah medis Kecamatan
, Bulan Rawat Inap Pakuan Ratu
Medical
Center
26 | Klimik Trans | Klinik Limbah medis Kecamatan
i Medika _Rawat Inap Way Tuba
27 | Kinik Ben Klinik Limbah medis Kecamatan
! Mari Rawat [nap Bumi fi
28 | Klinik Klimik Limbah medis Kecamatan
; Asyifa Rawst Inap Bumi Agung |
24 | Klinik Klinik Limbah medis Kecamatan
d Handoko Rawat Inap Bl. Umpu
J0 | Klinik hinik Limbah medis Kecamatan
Gusna Rawat Inap Blambangan
_ Medika Umpu
Al | Kimk Klinik Limbah medis Kecamatan
Ramik Rawat Inap Blambangan
| Ragom Umpu
32 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Blambangan
Blambanga Umpu
n Umpu
a3 | UFT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
. Puskesmas Baradatu
Baradatu !
34 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Way Tuba
Way Tuba
35 | UPT. Puskesmas | Limbah medis KHecamatan
Puskesmas Blambangan
MNegeri Baru | Umpu
36 | UPT, | Puskesmas | Limbah medis Kecamaian
Puskesmas Banjit
Banjit
37 | UPT. Fuskesmas | Limbah medis Kecamatan
. Puskesmas Bumi Agung
Bumi Agung |
‘_ Runyai ! |
38 | UPT. Puskezsmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Blambangan
Bumi Baru Umpu
139 | UPT | Puskesmas Limbah medis Kecamatan
: Puskesmas Negara Batin
| Gisting Jaya |
40 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
| Puskesmas Cunung i
Cunung Labuhan |
Labuhan I
41 | UPT. - Puskesmas | Limbah medis Kecamatan |
Puskesmas | Kasui
Kasui
42 | UPT Puskesmas | Limbah medis Recamataf
| Puskesmas Bahuga |
| Mesir Ilir | .|
43 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
| Puskesmas | Negeri Agung |
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Negeri

Agung

44 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Megeri Besar
Megeri
Besar

43 | UPT, Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Pakuan Ratu
Pakuan

| Ratu

46 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan

, Puskesmas Bumi Agung
Pisang Baru

47 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Megeri Agung
Purwo
Agung

48 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan

: Puskesmas Rebang
Rebang Tangkas
Tangkas

49 | UPT. Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Pakuan Ratu
Serupa
[ndah

a0 | UPT, Puskesmas | Limbah medis Kecamatan
Puskesmas Buay |
Sukabumi Bahuga

51 | LFAPT, Puskeamas | Limbah media Hecamatan
Puskesmas Megeri Agung
Tanjung
Rejo

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Way Kanan Tahun 2022

Berdasarkan data diatas, diketahui secara umum limbah B3
yang paling banyak ditemui di Kabupaten Way Kanan adalah
limbah industri dan Limbah medis. Terdapat berbagal macams
iimbah industn di Kabupaten Way Kanan, diantaranya limbah oli

bekas, accu bekas, majun terkontaminasi dan lain-lain.
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2.1.2.2 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup

A. Rehabilitasi

Rehabilitasi  lingkungan merupakan suatu pemulihan
lingkungan kepada kedudukan atau keadaan yang dahulu atau
semula, sehingga terdapat lingkungan hidup yang lebih baik.
Pelaksanaan rehabilitasi lingkungan hidup di Kabupaten Way
Kanan secara umum dilakukan melalui:

1. Pelaksanaan pemulihan pencemaran (pembersihan, remidiasi,
rehabilitasi dan restorasi) sumber pencemar institusi dan non
institusi.

2. Pelaksanaan pemulihan (pembersihan, remediasi, rchabilitasi
dan restorasi) kerusakan lingkungan

Kabupaten Way Kanan dalam penanganan rehabilitas
lingkungan hidup telah melakukan beberapa upaya, diantaranya:

1. Program Peningkatan Luas Area Penghijauan Lahan yang
terkonservasi, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
Ruang Terbuka Hijau di Kabupaten Way Kanan.

2. Kegiatan Penanganan Sampah dengan melakukan
Pemilahan, Pengumpulan, Pengangkutan, Pengolahan,
dan Pemrosesan Akhir Sampah di TPA/TPST/SPA.
Dengan terlaksananya program ini diharapkan dapat
menangani pengolahan sampah rumah tangga dan
sampah sejenis rumah tangga,

3. Program penanganan sungai yang lercemar

4, Pengujian air limbah yang dihasilkan industri

Selain beberapa program dan kegiatan diatas, Kabupaten
Way Kanan juga melakukan berbagai macam program rehabilitasi
lainnya vang melibatkan Pemerintah Provinsi Lampung melalui
Dinas Kehutanan dan Dinas Lingkungan Hidup, UPT Pusat Balai
Pengelolaan DAS Way Seputih Sekampung (BPDAS WSS), Bala
Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung dan pihak lain yang
bergerak dalam lingkungan seperti rehabilitasi kawasan hutan dan
DAS vang mengalami degradasi atau kerusakan.

B. Penanganan Konflik

Keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman
makhluk hidup yang berasal dari berbagai sumber atau berbagai
macam makhluk hidup, atau dari berbagai ekosistem vang ada di
alam baik ekosistem pesisir, ekosistem air, udara dan laut, serta
berbagai ekosistem pendukung di dalamnya yang memiliki
keterkaitan dan komunikasi dengan ekosistem lainnya.

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup harus
memperhatikan upaya yang terpadu untuk mempertahankan
keberadaan, keragaman, dan keberlanjutan sumber daya alam
hayati yang terdiri atas sumber daya alam nabati dan sumber daya
alam hewani yang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnva
secara keselurubhan membentuk suatu ekosistem.

Dalam penanganan/penyelesaian konflik pemanfaatan
keanekaragaman hayvati Kabupaten Way Kanan bekerjasama
dengan Pemerintah Provinsi Lampung melalui Dinas Kehutanan
dan Dinas Lingkungan Hidup, Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan melalui Balai Konservasi Sumber Daya Alam [l (BKSDA
1) Bengkulu untuk penanganan konflik satwa dan Direktorat
Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan
untuk penanganan konflik tenurial.
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Beberapa tugas dan tanggung jawab dalam penyelesaian
konflik keanekaragaman hayati di Kabupaten Way Kanan meliputi:

a. Perencanaan konservasi keanekaragaman hayat.

b. Penetapan kebijakan dan pelaksanaan konservasi
keanekaragaman hayati.

¢. Melakukan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan
konservasi keanekaragaman hayati

d. Penyelesaian konflik dalam pemanfaatan keanekaragaman
hayati,

e, Pengembangan sistemn informasi dan pengelolaan database
keanekaragaman hayati.

Keanekaragaman havati memiliki peran vang penting dalam
perkembangan hidup manusia, karena manusia
membutuhkannya untuk hidup. Guna mendukung hal tersebur,
terdapat program pengelolaan keanekaragaman hayati yang dapat
dilaksanakan melalui kegiatan Pengelolaan Keanekaragaman
Hayati diantaranya:

1. Penyusunan dan  Penetapan Rencana  Pengelolaan
Keanekaragaman Hayat.

2. Pengelolaan Taman Keanekaragaman Hayati di Luar Kawasan

Hutan,

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Pengelolaan Taman Keanekaragaman Hayati Lainnya.

Pengembangan Kapasitas Kelembagaan dan SDM dalam

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati.

6. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Keanekaragaman Hayati,

2.1.2.3Kejadian Bencana, Pencemaran Dan  Kerusakan

Lingkungan Hidup

A. Kejadian Bencana

Kejadian bencana merupakan suatu peristiwa yang terjadi
dengan dampak wyang menimbulkan korban jiwa, kerusakan
lingkungan dan kerugian lainnya yang disebabkan oleh faktor alam
dan faktor non alam. Kawasan rawan bencana di Kabupaten Way
Kanan terdiri dari kawasan rawan tanah longsor, kawasan rawan
banjir, kekeringan dan kawasan rawan kebakaran hutan.

. Benecana tanah longsor
Bencana tanah longsor merupakan peristiwa geologi yang
terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan
berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau
gumpalan besar tanah, Faktor penyebab terjadinya bencana
tanah longsor ini seperti curah hujan tinggi, lereng terjal,
pengikisan, berkurangnya tutupan vegetasi, getaran dan faktor
lainnya. Kawasan rawan tanah longsor berada pada Kecamatan
Banjit, Kecamatan Baradatu, dan Kecamatan Kasui. Kawasan
rawan bencana tanah longsor di Kabupaten ini terdiri dari
risiko tingkat rendah dan sedang.

Tabel 2. 34 Kawasan Rawan Bencana Tanah Longsor

Sl it o

Kecamatan 1.669,53 33,27 1.702,80

Banjit
| Kecamatan 251,49 251,49 |
| Baradatu .
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Kecamatan | 1.757,56 0,34 \ 1.757,90 ‘
Kasui ' 4
Sumber: BNPB Tahun 2017
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Gambar 2. 11 Peta Kawasan Rawan Bencana Longsor
Sumber: BNPE Tahun 2017
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2. Bencana banjir
Bencana banjir merupakan bencana yang mengakibatkan
suatu daerah atau permukiman terpenang oleh air dalam
Jumlah yang besar yang dapat diakibatkan oleh curah hujan
yvang tinggi, luapan air dalam jumlah tinggi dan faktor lainnya.
Kawasan rawan bencana banjir berada di Kecamatan Bahuga,
Kecamatan  Banjit, Kecamatan Baradatu, Kecamatan
Blambangan Umpu, Kecamatan Bumi Agung, Kecamatan
Gunung Labuhan, Kecamatan Kasui, Kecamatan Negara Batin,
Kecamatan Negeri Agung, Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan
Pakuan Ratu, Kecamatan Rebang Tangkas, Kecamatan Umpu
Semenguk dan Kecamatan Way Tuba. Kawasan rawan bencana
banjir di Kabupaten memiliki tingkat risiko rendah, sedang dan
tinggi.

Tabel 2. 35 Kawasan Rawan Bencana Banjir

E.EL'I!TLEI.EH.TL
Bahuga

Kecamatan
Baniit 21601 190,47 214 84 621,32

434,24 95,86 241,32 77141

Kecamatan .
Baradat 151,49 76,35 3551 266,75
Kecamatan
Blambangan BHT.05 867,05
Lmpu
hecamatan
Bumi Agung
Kecamatan

Gunung 4,79 4,79
Labuhan

Kecamatan
Kasui
Kecamatan
Negara Batin
Kecamatan
Megeri Agung
Kecamatan
Negeri Besar
Kecamatan
Pakuan Ratu
Kecamatan
Rehang G620 By, 40
Tangkas
Kecamatan
Umpu 102,97 10297
Semenguk

Kecamatan
Wavtuba 11,06 17,61 18,70 47,38

Sumber: BENPB Tahun 2017

257,96 64,79 175,29 498,04

27,16 6,29 323 36,67

529,32 196,13 382,27 1.107,72

522,79 103,85 63,75 690,39

151,92 54,84 107,25 314 040

674,60 221,16 319,34 1.215,10
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Gambar 2. 12 Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir

Sumber: BNPB Tahun 2017
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3. Bencana kebakaran hutan dan lahan
Bencana kebakaran hutan dan lahan adalah bencana alam
yang sering terjadi, terutama pada musim kemarau, bencana
kebakaran hutan dan lahan ini menyebabkan kerusakan
lingkungan yang sangat besar, kerugian ekonomi, dan masalah
sosial. Kawasan rawan bencana kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Way Kanan berada di di Kecamatan Bahuga
Kecamatan Blambangan Umpu, Kecamatan Buay Bahuga,
Kecamatan Bumi Agung, Kecamatan Kasui, Kecamatan Negera
Batin, Kecamatan Negeri Agung, Kecamatan Negeri Besar,
Kecamatan Pakuan Ratu, Kecamatan Umpu Semenguk dan
Kecamatan Way Tuba. Berikut adalah sebaran bencana
kebakaran hutan dan lahan tingkat tinggi di Kabupaten Way
Kanan.

Tabel 2. 36 Kawasan Rawan Bencana Kebakaran Hutan dan lahan

Kecamatan Bahuga 3.000,00

Kecamatan 2.124 84

Blambangan Umpu

Kecamatan Buay 217,58

Bahuga

Kecamatan Bumi 1.171,82

Agung

Kecamatan Kasui 231

Kecamatan Negara 3.237.,38

Batin

Kecamatan Negeri 419,72
| Agung

Kecamatan Negeri 4 841,78

Besar

Kecamatan Pakuan 2.422 965

Ratu

Kecamatan Umpu 1.002,32

Semenguk

Kecamatan Wayvtuba TRY, 78

Sumber; BNPE Tahun 2017
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Gambar 2, 13 Peta Kawasan Rawan Bencana Kebakaran Hutan dan lahans

Sumber: BNPB Tahun 2017
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4. Bencana kekeringan
Bencana kekeringan merupakan bencana yang mengakibatkan
kekurangan pasckan air pada suatu dacrah dalam masa yang
berkepanjangan. Bencana kekeringan ini diakibatkan aleh
curah hujan yang terjadi dibawah rata-rata, musim kemarau
yang panjang juga akan menyebabkan kekeringan karena
cadangan air tanah akan habis akibat penguapan (evaporasi),
transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia, Kawasan
rawan bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan terletak
di Kecamatan Bahuga, HKecamatan Banjit, Kecamatan
Badaratu, Kecamatan Blambangan Umpu, Kecamatan Buay
Bahuga, Kecamatan Bumi Agung, Kecamatan Gunung
Labuhan, Kecamatan Kasui, Kecamatan Negara Batin,
Kecamatan Negeri Agung, Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan
Pakuan Ratu, Kecamatan Rebang Tangkas, Kecamatan Umpu
Semenguk dan Kecamatan Way Tuba. Resiko kawasan rawan
bencana kekeringan di Kabupaten ini berada tingkat tinggl.

Tabel 2. 37 Kawasan Rawan Bencana kekeringan

1.788,25

Kecamatan Bahuga

Kecamatan Banjit 9.363,30
Kecamatan Baradatu 6.511,44
Kecamatan Blambangan Umpu 16.918,16
Kecamatan Buay Bahuga 4.590,53
Kecamatan Bumi Agung 5.740.,63
Kecamatan Gunung Labuhan 8.932,15
Kecamatan Kasui 8.158,06
Kecamatan Negara Batin 7.094,50
Kecamatan Negerl Agung 11.893,52
Kecamatan Negeri Besar 4.264,27
Kecamatan Pakuan Ratu 11.878,42
Kecamatan Rebang Tangkas 6.792,00
Kecamatan Umpu Semenguk 10.293,66
Kecamatan Way Tuba 7.142,59

Sumber: BNPB Tahun 2017
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5. Bencana Angin Puting Beliung
Bencana angin puting beliung merupakan bencana yang
terjadi melalui adanya pusaran angin kencang dengan
kecepatan tertentu pada suatu wilayah. Bencana angin puting
beliung sering terjadi di wilayah tropis diantara garis balik
utara dan selatan, kecuali di daerah-daerah yang sangat
berdekatan dengan khatulistiwa. Angin puting beliung dapat
terjadi karena adanya pertemuan antara udara panas dan
udara dingin, sehingga keduanya akan saling bentrok dan
membentuk awan hingga menjadi puting beliung, Di
Kabupaten Way Kanan, bencana angin puting beliung ini
pernah melanda wilayah administrasi Kabupaten Way Kanan,
seperti di Kecamatan Gunung Labuhan, Kecamatan Bumi
Agung, Kecamatan Negara Batin, Kecamatan Bahuga,
Kecamatan  Blambangan Umpu, Kecamatan Banjit,
Kecamatan Baradatu, Kecamatan Bumi Agung, dan
Kecamatan Rebang Tangkas
6. Rekapitulasis Data Kejadian Bencana

Kabupaten Way Kanan merupakan kabupaten dengan data
kejadian bencana cukup banvak seperti kebakaran, banjir,
longor, kekeringan, angin puting beliung dan bencana
lainnya. Berikut merupakan data kejadian bencana alam yang
pernah terjadi di Kabupaten Way Kanan sejak tahun 2017
sampai tahun 2022:
Tabel 2. 38 Data Kejadian Bencana Tahun 2017

- Hujan Kampung Negara .

Lebat Dan | kampung | Tama, Kecamatan
Angin Pakuan Ratu
Kencang
2 | 2017 | Puting 1 jiwa Kampung Way
Beliung Tuba, Kecamatan
Gunung Labuhan
3 | 2017 | Tanah 1 jiwa Kampung Raja
Longsor Sakti, Kecamatan
Belambangan
Umpu
4 | 2017 | Puting 12 KK Kampung
Beliung Karangan,
Kecamatan Bumi
Agung
5 | 2018 | Banjir Kecamatan
Pakuan Ratu,
Negeri Besar,
Bahuga, Way
Tuba, Bumi agung
Negara Batin,
Buay Bahuga,
Blambangan
Umpu, Banjit,
Negeri Agung,
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Rebang Tanghkas,
Kasui

6 | 2018 | Tanah Jalan Kampung Tanjung
Longsor Kampung | Tiga, Kecamatan
Rebang Tangkas
7 | 2018 | Angin 3 jiwa Kampung
Kencang Labuhan Jaya,
Kecamatan
gunung Labuhan
8 | 2018 | Angin 11 jiwa |Kampung Gedung
Puting Jaya, Kecamatan
Beliung Negara Batin
9 | 2018 | Angin 1 jiwa Kampung Gunung
Kencang Labuhan,
Kecamatan
CGunung Labuhan
10| 2018 | Angin Kampung  Mesir
Puting llir, Kecamatan
Beliung Bahuga
11| 2019 | Banjir Kampung Kemu,
Kecamatan Banjit
12| 2019 | Angin 1 jiwa Kampung Banjar
Kencang Agung, Kecamatan
Baradatu
13| 2019 | Angin 1 jiwa Kelurahan
Puting Blambangan
Beliung Umpu, Kecamatan
blambangan
Umpu
14 | 2019 | Hujan Kelurahan
Besar Blambangan
Umpu, Kecamatan
blambangan
Umpu
15| 2019 | Hujan Kampung
Disertai Lembasung
Angin Umpu, Kecamatan
khencang blambangan
Umpu
16| 2019 | Hujan Kampung Umpu
Disertal Bhakti Umpu,
Angin Kecamatan
Kencang blambangan
Umpu
171 2019 | Hujan Kampung Karang
Disertai Umpu, Kecamatan
Angin Blambangan
Kencang Umpu
18] 2019 | Angin 1 jiwa Kampung  Suka
Kencang Negeri, Kecamatan
Gunung Labuhan

11-5%




19| 2019 | Angin 1 jiwa Kampung Gunung
Kencang Katun, Kecamatan
Baradatu
20| 2019 [ Angin Kampung
Kencang Karangan,
Kecamatan Bumi
Agung
211 2019 | Angin Kampung  Bum
Kencang Agung, kecamatan
Bumi Agung
22| 2020 | Longsor 2 jiwa KampungTaman
Asri, Kecamatan
Baradatu
23 | 2020 | Angin 9 KK Kampung Tanjung
Puting Raja Giham,
Beliung Kecamatan
Blambangan
Umpu
24 | 2020 | Angin Bangunan | Kampung
Puting Sekolah | Kotabumi,
Beliung Kecamatan Banjit
25| 2020 | Angin 1 jiwa Kampung Setia
Puting Negara,
Beliung Kecamatan
Baradatu
26 | 2020 | Banjir 22 KK Kampung Negeri
Agung, Kecamatan
Negen Agung
27 | 2020 | Angin 1 jiwa Kecamatan Bumi
Puting Agung
Beliung
28 | 2020 | Angin 1 jiwa Kecamatan Bumi
Puting Apung
Beliung
29| 2021 | Banjir Kampung Negeri
Besar, Tiuh Baru,
Kiling-Kiling, Kali
Awi
30 | 2021 | Angin 1 jiwa Kampung Gunung
Puting Pekuwon,
Beliung Kecamatan
Gunung Labuhan
31| 2021 | Angin Kelurahan Kasui
Puting Pasar, Kampung
Beliung Karang Lantang,

Kelurahan Taman
Asri, Kampung
Tiuh Balak,
Kampung Bhakti
MNegara, Kampung
Tiuh Balak 1,
Kampung  Bumi
Merapi, Kampung
Gedung Rejo
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32| 2021 [ Angin Kampung Bali
Puting Sadar Utara,
Beliung Kecamatan Banjit
33| 2021 | Angin Kampung
Puting Sukabumi,
Beliung Kecamatan Buay
Bahuga
34 | 2021 | Kebakaran 1 jiwa Kampung Negeri
Ujan Mas,
Kecamatan
Gunung Labuhan
35| 2021 | Angin 1 jiwa Kampung
Puting Blambangan
Beliung Umpu, Kecamatan
Blambangan
Umpu
36| 2021 | Banjir Kampung
Kertajaya,
Kecamatan Negara
Batin
37| 2021 | Angin 1 jiwa Kampung  Pasar
Puting Banjit,
Beliung Kecamatam Baniit
38| 2021 | Angin 1 jiwa Kampung  Pasar
Puting Banjit, Kecamatan
Beliung Banjit
39 | 2021 | Angin 61 rumah | Kampung  Tegal
Puting penduduk, | Mukti, Kecamatan
Beliung kandang | Rebang Tangkas
ternak, 1
masiid
40 | 2021 | Angin B rumah |Kampung  Tegal
Puting penduduk | Mukti, Kecamatan
Beliung Rebang Tangkas
41| 2021 | Angin 20 rumah | Kampung Kaliawi
Puting penduduk | Indah, Kecamatan
Beliung Rebang Tangkas
42 | 2022 | Banjir Sawah Kampung Sari
dan Jaya, kecamatan
rumah | Negara Batin
43| 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, HKecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
44 | 2022 | Banjir 1jiwa | Kampung Gunung
Sungai Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
45| 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
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46 | 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungal Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
47 | 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, HKecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
48 | 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungail Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
49 | 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
50| 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, HKecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
51| 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
52| 2022 | Banjir 1 jiwa Kampung Gunung
Sungai Sari, Kecamatan
Tahmi Rebang Tangkas
Lumut
53 | 2022 | Angin Pasar Kampung Gunung
Puting Kampung | Katun, Kecamatan
Beliung Gunung | Baradatu
Katun
54 | 2022 | Hujan 1 jiwa Kampung Madang
Deras Dan Jaya, HKecamatan
Kencang Rebang Tangkas
55| 2022 | Angin 24 rumah | Kampung Gunung
Puting warga Sangkaran 2
Beliung Sangkaran Bhakti,
dan Kampung
Karang Umpu,
Kecamatan
Blambangan
Umpu
56 | 2022 | Longsor Jalan Kampung Mulya
Kampung |Jaya, HKecamatan
Hebang Tangkas
57 | 2022 | Angin 19 Rumah | Kampung Tanjung
Puting Warga Sari, Kecamatan
Beliung Blambangan
Umpu

Sumber: BPBD Kabupaten Way Kanan, 2022

Berdasarkan Tabel diatas, dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir telah terjadi 57 kejadian bencana alam yvang tersebar
di berbagai wilayah di Kabupaten Way Kanan.
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Gambar 2. 15 Gambar Grafik Rekapitulasi Kejadian Bencana
Sumber: BPBD Kabupaten Way Kanan, 2022
Pada tahun 2017 Kabupaten Way Kanan mengalami 4

kejadian bencana alam. Pada tahun 2018 Kabupaten Way

Kanan mengalami 6 kejadian bencana alam. Pada tahun 2019

Kabupaten Way Kanan mengalami 11 kejadian bencana alam,

Pada tahun 2020 Kabupaten Way Kanan mengalami 7

kejadian bencana alam. Pada tahun 2021 Kabupaten Way

Kanan mengalami 13 kejadian bencana alam. Kemudian pada

tahun 2022 Kabupaten Way Kanan mengalami 16 kejadian

bencana alam.
B. Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau

dimasukannya makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen
lain kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
melampaui baku mutu lingkungan hidup yang ditetapkan.
Sedangkan kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan
langsung dan/atau tidak langsung terhadap sifal fisik, kimia
dan/atau hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku
kerusakan lingkungan hidup.

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten
vang memiliki potensi akan pertambangan dan kegiatan
perindustrian. Namun saat ini, kedua potensi tersebut men;jacdi
salah satu faktor yang menvebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan hidup di Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data
LKJIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan diketahui
hahwa pencemaran lingkungan hidup Kabupaten Way Kanan
disebabkan karena adanya Penambangan Emas Tanpa lzin (PETI)
di sepanjang Sungai Way Umpu dan Sungai Way Tahmi.
Pencemaran tersebur akan mengakibatkan air sungai menjadi
keruh dan asam serta sungai akan menjadi dangkal karena
endapan yvang ditimbulkan darl penambangan emas, air menjad)
tercernar karena penggunaan bahan kimia merkuri. Selain itu,
penambangan emas vyang terjadi akan mengakibatkan
menurunnya kualitas air sungai dan jika air sungai tersebut
dikonsumsi akan berdampak pada kesehatan manusia.

Pencemaran lingkungan hidup di Kabupaten Way Kanan
juga disebabkan oleh adanya limbah domestik/limbah rumah
tangga dan meningkatnya kandungan S0: dan NO2 yang
diakibatkan oleh meningkatnya penggunaan kendaran bermotor
dan asap dari kebakaran hutan dan lahan serta aktifitas industri
vang akan berdampak pada kerugian baik dari segi fisik, hayati,
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ekonomi, sosial dan kesehatan masyarakat. Pencemaran yang
disebabkan oleh limbah domestik dipacu oleh pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Pertumbuhan penduduk yang tinggl akan
menjadikan sampah yang dihasilkan dari aktivitas penduduk juga
akan meningkat. Sampah vang dihasilkan didominasi oleh sampah
organik yang bersumber dari sampah rumah tangga yaitu sebesar
70-90%. Limbah domestik yang dihasilkan terbagi menjadi dua,
limbah domestik padat dan limbah domestik cair. Pencemaran
limbah domestik padat berupa timbunan sampah biasanya lerjadi
di permukiman padat penduduk. Timbunan sampah akan
membahayakan kesehatan manusia karena keberadaannya akan
menjadi tempat berkembangnya lalat yang lebih lanjut lagi akan
menyebabkan penyakit seperti diare, tifus, kolera, disentri dan lain
sebagainya. Sedangkan, limbah domestik padat yang berupa
kaleng, ban bekas, dan kantong plastik yang berisikan air hujan
akan menjadi tempat berkembangnya nyamuk Aedes Aegypti yang
mampu menyebarkan penyakit demam berdarah. Selain limbah
domestik padat, pencemaran juga disebabkan oleh limbah
domestik cair, Pencemaran vang diakibatkan oleh limbah domestik
cair juga terjadi di permukiman padat penduduk, seperti di pusat-
pusat pemerintahan.

Kabupaten Way Kanan juga memiliki permasalahan dari
kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan hidup vang
terjadi di Kabupaten Way Kanan disebabkan karena menurunnya
fungsi lahan yang diakibatkan adanya penambahan lahan kritis.
Penggundulan hutan, kebakaran hutan dan lahan menjadi faktor
utama penambahan lahan kntis di Kabupaten Way Kkanan.
Bertambahnyva lahan kritis tersebut tidak hanya berdampak pada
menurunnya kualitas lahan, tetapi penambahan tersebut juga
akan berdampak menurunnya fungst konservasi, fungsi produksi
dan lebih lanjut lagi akan berdampak pada kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Kabupaten Way Kanan. Lebih dari itu, jika
lahan kritis dibiarkan akan mengancam kehidupan manusia
karena dapat menimbulkan bencana alam.

2.1.3 Kependudukan dan Kesejahteraan Masyarakat
2.1.3.1 Kependudukan

Kabupaten Way Kanan adalah salah satu dan 15
kabupaten/kota di Provinsi Lampung dengan ibu kota Kecamatan
Blambangan Umpu. Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu
pemekaran dari Kabupaten Lampung Utara. Suku yang berada di
kabupaten ini salah satunya ialah Suku Way Kanan, Suku Way
Kanan adalah komunitas masyarakat adat yang berada di
Kabupaten Way Kanan dan disebut sebagai Buay Lima, karena
terdiri dari 5 Kebuaian. Suku Way Kanan berada di bawah adat
Lampung Pepadun yang merupakan salah satu dari dua adat yang
berada di Provinsi Lampung. Mayoritas masyarakat suku Way
Kanan adalah pemeluk agama Islam yang taat. Dari banyaknya
penduduk yang berada di Kabupaten Way Kanan, Badan Pusat
Statistik mencatat bahwa pada tahun 2021 terdapat sebanyak
G6,244% atau setara dengan 428.751 jiwa penduduk di Kabupaten
Way Kanan yvang beragama Islam. Terdapat pula 1,78% penduduk
yvang menganut agama Hindu (7.947 jiwa penduduk), lalu diikuti
1,19% penduduk yang menganut agama Katolik (5.313 jiwa
penduduk), penduduk yang menganut agama Protestan sejumniah
0,73% (3.237 jiwa penduduk), dan sisanya menganut agama
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Budha sebanyak 0,06% atau setara dengan 233 jiwa penduduk
Kabupaten Way Kanan.

Laju pertumbuhan penduduk menunjukkan perubahan
jumlah penduduk dari waktu ke waktu. Ukuran laju pertumbuhan
penduduk menjadi salah satu parameter kondisi kependudukan di
suatu wilayah serta dapat bermanfaat dalam menentukan proyeksi
penduduk  maupun  berkontribusi  dalam  perencanaan
pembangunan wilayah. Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten
Way Kanan pada 2017 - 2021 yaitu 1,921 persen. Laju
pertumbuhan penduduk per kecamatan selanjutnya dapat dilihat
dalam tabel 2.3%9 di bawah ini.

Tabel 2, 39 Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Way Kanan Tahun

e |

2017-2021

Banjit 45,321 | 45,648 | 45,950 | 45945 | 46,265 0.517
Baradatu 38,950 | 39,016 | 39,062 | 43,787 | 44,092 3.149
Gunung Labuhan | 29,355 | 29,639 | 29,908 | 31,044 | 31,260 | 1.584
Kasui 31,380 | 31,529 | 31,661 | 32,280 | 32,514 | 0.801
Rebang Tangkas 21,692 | 21,926 | 22,152 | 24,410 | 24,580 3.174
Blambangan Umpu | 64,113 | 65,396 | 66,661 | 69,218 | 36914 -12.801
Way Tuba 22,841 33,147 23,4435 25274 25 450 2.741
| Negeri Agung 36,936 | 37,485 | 38,032 38,253 | 38,519 | 1.061
Umpu Semenguk o | 0 0 o 32,786 0
| Bahuga 0,765 | 9,758 | 9,745 | 11,422 | 11,501 4.176
| Buay Bahuga 19,335 | 19,329 | 19,313 | 21,016 | 21,162 2,283
Bumi Agung 25,712 | 25,827 | 25,928 | 27,881 | 28,075 2,222
F'Ell-:ua_.n Ratu 40,022 | 40,331 10.62{! 44 709 | 45,020 2,986
Negara Batin 38,415 | 39,041 | 39,655 | 36,588 | 36,843 -1.039
Negeri Besar 18,005 | 18,041 | 17,077 | 21,730 | 21,890 |  4.875
Total | 441,922 | 446,113 | 450,109 | 473,575 [ 476,871 |  1.921
Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka Tahun 2017-2022

Laju pertumbuhan penduduk bernilai positil berarti bahwa
jumlah penduduk meningkat, sedangkan nilai negatif
menunjukkan jumlah penduduk menurun, Menurut tingkat
kecamatan, laju pertumbuhan penduduk tertinggi pertama yaitu
Kecamatan Negeri Besar (4,875 %). Kemudian, laju pertumbuhan
penduduk tertinggi kedua yaitu Kecamatan Bahuga (4,176 %)
Sementara itu. terdapat kecamatan yvang memiliki pertumbuhan
penduduk negatil yaitu Kecamatan Blambangan Umpu (-12.891
). Laju pertumbuhan penduduk tersebut dapat berkaitan dengan
tinggi atau rendahnya pertumbuhan penduduk alami maupun
migrasi pendudulk.

Kepadatan penduduk adalah ukuran persebaran penduduk
vang menunjukkan jumlah penduduk untuk setiap kilometer
persegi luas wilayah (atau hektare luas wilayah]. Kepadatan
penduduk diformulasikan berdasarkan perbandingan antara
jumlah penduduk dengan luas wilayah. Kepadatan penduduk
dapat menunjukkan distribusi penduduk secara kasar per satuan
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luas. Angka rata-rata kepadatan penduduk di Kabupaten Way
Kanan antara tahun 2017-2021 cenderung mengalami
peningkatan. Kepadatan penduduk per kecamatan di Kabupaten
Way Kanan pada tahun 2017-2021 selanjutnya dapat dilihat dalam
tabel 2.40 di bawah ini,

Tabel 2, 40 Kepadatan Penduduk Kabupaten Way Kanan Tahun 2017-

2021

1,37

Banjit 1,38 1,39 1,39 1,43
Baradatu 2,56 2,57 2,57 2,88 2,94
Gunung Labuhan 2,55 | 2,57 | 2,60 | 2,69 2,72

Kasui 200 | 2,10 | 2,11 | 2,15 | 2,20 |
Rebang Tangkas 1,05 | 1,06 | 1,07 | 1,18 | 1,16 |
Blambangan Umpu | 1,20 1,23 1,25 1,30 1,04

| Way Tuba 1,11 1,12 1,14 1,23 1,26
Neperi Agung 0,66 0,67 0,68 0,68 0,68
Umpu Semenguk 0,00 0,00 0,00 0,00 0,99
Bahuga 0,71 0,71 | 0,71 083 | 0,86
Buay Bahuga 1,89 1,89 | 1,89 | 206 | 2,12
Bumi Agung 195 | 196 | 197 | 2,12 | 2,18
Pakuan Ratu 0,69 0,69 0,70 0,77 0,77
Negara Batin 1,10 | 1,12 | 1,14 | 1,05 | 1,06

Negeri Besar 0,50 0,50 | 0,50 060 | 0,59

| Total 1,12 | 1,04 | 1,15 | E21 | 190

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka Tahun 2‘[]1'?-2022

Pada tahun 2021 kepadatan penduduk di Kabupaten Way
Kanan adalah sebesar 1,22 jiwa/ha. Berdasarkan unit kecamatan,
Kecamatan Baradatu dan Kecamatan Gunung Labuhan
merupakan dua kecamatan dengan kepadatan penduduk paling
tinggi melebihi rata-rata Kabupaten Way Kanan, dengan
kepadatan penduduk tertinggi pertama terdapat di Kecamatan
Baradatu sebesar 2,94 jiwa/ha diikuti Kecamatan Gunung
Labuhan sebesar 2,72 jiwa/ha. Kepadatan penduduk paling
rendah berada pada Kecamatan Negeri Besar dan Kecamatan
Negeri Agung, dengan kepadatan penduduk terrendah pertama
terdapat di Kecamatan Negeri Besar yaitu hanya sebesar 0,59
jiwa/ha (tidak mencapai 1 jiwa/ha) diikuti oleh Kecamatan Negeri
Agung hanya sebesar 0,68 jiwa/ha (tidak mencapai 1 jiwa/ha).

Ketentuan kepadatan penduduk menurut Munawir (20035],
menyatakan bahwa kepadatan penduduk dapat diklasifikasikan
menjadi 5 klasifikasi kepadatan penduduk yang dikelompokkan
sebagal berikut:

a. Kepadatan penduduk dikelompokkan sangat jarang apabila <
5 jiwa/ha;

b. Kepadatan penduduk dikelompokkan jarang apabila 5-10
jiwa/ha;

c. Kepadatan penduduk dikelompokkan sedang apabila 10-30
jiwa/ha;

d. Kepadatan penduduk dikelompokkan padat apabila 50-100
jiwa/ha;

e. Kepadatan penduduk dikelompokkan sangat padat apabila >
100 jiwa/ ha.
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Kepadatan penduduk pada suatu daerah dengan daerah
lainnya tidak seimbang karena persebaran penduduk vang tidak
merata, Kepadatan penduduk erat kaitannya dengan kemampuan
wilayah yang mendukung kehidupan penduduknya dan daya
dukung lingkungan di masing-masing daerah tidaklah sama
antara suatu daerah dengan daerah lain,
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Gambar 2. 16 Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Way Kanan Berdasarkan Kecamatan Tahun 2021
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Way Kanan, Tahun 2022
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Berdasarkan Gambar 2.16 terlihat bahwa kepadatan
penduduk di Kabupaten Way Kanan pada tahun 2021 hanya terdiri
dari satu kelompok kepadatan penduduk yang merata wvaitu
kelompok kepadatan penduduk sangat jarang ditandai dengan
warna hijau tua. Dari total 15 kecamatan yang ada di Kabupaten
Way Kanan, kepadatan penduduk Kabupaten Way Kanan secara
keseluruhan termasuk pada kategori sangat jarang dengan angka
kepadatan penduduk adalah 1,22 jiwa/ha. Walaupun Kecamatan
Baradatu dan Kecamatan Gunung Labuhan menjadi kecamatan
dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Way Kanan,
apabila  dikelompokkan berdasarkan ketentuan kelompok

kepadatan penduduk yang ada maka dua kecamatan tersebut
tetap termasuk ke dalam kelompok kepadatan penduduk sangat
Jarang dengan angka kepadatan penduduk < 5 jiwa, ha.

Tabel 2. 41 Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk Dengan Metode Regresi

1 2012 415,078 4048144 835136036 | 413,002 | 30423908 77170062025
2 2013 423,195 4052169 | 851891535 | 419,707 | 12166778.2 | 386613906.25
T 2014 428,097 4056196 862187358 | 426,321 | 31528845 | 217872360.25
A 2015 432,914 4060225 B72321710 | 432,936 4760 | 9887319235
| 5 3016 437530 | 4064256 BE2060480 | 439,550 | 40815019 | 2838225625
& 2017 441,922 | 406582849 B913566T4 446 165 180007347 B875160.25
7 2018 446,113 | 4072324 900256034 | 452,779 | 444379800 | 1059828095
B 2p10 450,100 4076361 008770071 | 459,394 | BE2044724 | 5258425245
g 2020 473,575 4080400 | 956621500 | 466,008 | 572581132 | 94356480625
480,042 408444 1 970164882 | 472,623 | 55048305.8 | 1382687040.25
B 128095190.09
b GH i4, 454545
Korelasi (R*2)

Tabel 2. 42 Proyeksi Penduduk Kabupaten Way Kanan Tahun

2023-2052

2022 479,237 |
2023 485851 |
2024 492 466 |
- 2025 499,080
2026 . 505.695
2027 | 512.309
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2028 518.924
2029 525,538
2030 532.153
2031 538.767
2032 545.382
2033 551.996
2034 558.610
2035 565.225
2036 571.830
2037 578454
2038 585.068
2039 591.683
2040 598.297
2041 604.912
2042 611.526
2043 618.141
2044 624.755
2045 631,360
2046 637.084
2047 644,508
2048 651.213
2049 657.827
2050 B64.442
2051 671.056
2052 677.671

Sumber: Hasil Analisis Tim Penyususn RPPLH Tahun 2022
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dua vaitu penduduk yang termasuk angkatan kerja dan bukan

angkatan kerja.

1. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih} yang bekerja, atau punya
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran,

2. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah,
mengurus rumah tangga, atau melaksanakan kegiatan lainnya
selain kegiatan pribadi,

Penduduk vang termasuk angkatan kerja di Kabupaten

Way Kanan mencapai lebih dari setengah jumlah penduduk di

Kabupaten Way Kanan. Pada Tahun 2021, dari 476.871 jiwa

penduduk keseluruhan yang ada di Kabupaten Way Kanan,

sebesar 53,62% atau setara 255.721 jiwa penduduknya
merupakan angkatan kerja yang terdiri dari penduduk bekerja dan
pengangguran terbuka. Sedangkan sisanya sejumlah 86.233 jiwa
penduduk (18,08%) merupakan penduduk dengan kegiatan utama
bukan angkatan kerja (terdiri sekolah, mengurus rumah tangga,
dan lainnya). Jumlah penduduk Kabupaten Way Kanan dengan

Jenis kegiatan utama vang dilakukan selanjutnya dapat dilihat

dalam tabel 2.43 di bawah ini.

Tabel 2. 43 Jenis Kegiatan Penduduk Kabupaten Way Kanan
Tahun 202]

gkatan Kerja 161.642 | 94079 255.721

|| Bekerja 157.005 90,118 247,123
Pengangguran Terbuka 4.637 | 3.49451 8,508
Bukan Angkatan Kerja 16.599 | 60634 86.233
Sekolah 5.003 9.151 14,344
Mengurus Rumah Tangga | 5.012 55.562 60,538
Lainnys | 6.494 4.957 11,451
Total | 178.241 163,713 341.954

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Anghka 2022

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat berdasarkan
tingkat kemiskinan pada suatu wilayah. Penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah Garis Kemiskinan (GK). Kemiskinan dipandang
scbagai suatu ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan Yang
diukur dari sisi pengeluaran. Badan Pusat Statistik mengukur
kemiskinan berdasarkan 3 kategori ukuran kemiskinan meliputi:
1. Head Count Index (HCI-Py) yaitu persentase penduduk miskin

vang berada di bawah Garis Kemiskinan (GE).

2. Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1) yaitu
ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi
nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari
garis kemiskinan.

3, Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) yaitu
memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di
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antara penduduk miskin., Semakin tinggl nilai indeks, semakin
tinggl ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.

Menurut Foster-Geer-Thorbreke (1984) merumuskan suatu

ukuran yang digunakan untuk mengukur tingkat kemiskinan

sebagai berikut: -
:l Z [z = :f.
n

=1

Keterangan:

a =0,1,2

z = (jaris kemiskinan

¥i = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang
berada di bawah garis kemiskinan (1= 1,2,....q), vi<= 2

q = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis
kemiski

n =.Jumlah penduduk

Dengan ketentuan yaitu:
1. Jika a = 0 diperoleh Head Count Index (Pa)
2. Jika a = 1 diperoleh Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap
Index-P1)
3.Jika a = 2 diperoleh Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty
Severily Index-P:)
Tabel 2. 44 Garis Kemiskinan, Jumlah Penduduk Miskin, dan Persentase
Penduduk
Miskin di Kabupaten Way Kanan Tahun 2017-2021

2017 | 323.691 62.00 14,06

2018 333.033 60,16 13,52
2019 341.012 28,72 13,07
2020 377.712 58,41 12,90
2021 389.088 59,89 13,09

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka 2022

Jumlah penduduk miskin di Provinsi Lampung mengalami
kenaikan pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 yaitu
mengalami kenaikan dari tahun 2020 sejumlah 1.049,32 ribu jiwa
naik menjadi 1.083,3 ribu jiwa pada tahun 2021. Tidak dapat
dipungkiri bahwa setiap wilayah, termasuk Kabupaten Way Kanan,
memiliki warga/penduduk miskin di wilayahnya. Namun pada
tahun 2021 persentase penduduk miskin mengalami peningkatan
kembali yang semula pada tahun 2020 persentase penduduk
miskin sebesar 12,90 % (58,41 ribu jiwa) menjadi sebesar 13,09 %
(29,89 nbu jiwa) dengan garis kemiskinan Rp 389.088. Persentase
penduduk miskin Kabupaten Way Kanan tahun demi tahunnya
terus mengalami penurunan. Dalam jangka waktu 5 tahun
terakhir, pada tahun 2017 hingga 2021 terlihat bahwa jumlah
penduduk miskin yang ada di Kabupaten Way Kanan mengalami
penurunan dari tahun 2017 hingga tahun 2020, namun kembali
bertambah pada tahun 2021, Pada tahun 2021, garis kemiskinan
vang berada diangka 389.088 menandakan bahwa masyarakat
Kabupaten Way Kanan yang berpenghasilan dibawah angka
tersebut setiap bulannya dikategorikan miskin. Sedangkan, pada
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garis kemiskinan di Kabupaten Way Kanan dalam waktu lima

tahun terakhir hanya mengalami peningkatan dan tidak

mengalami penurunan garis kemiskinan. Semakin kecil jumlah

penduduk miskinnya berarti relatif kesejahteraan masyarakatnya

semakin baik.

Tabel 2. 45 Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan
Kemiskinan Kabupaten Way Kanan Tahun 2017-2021

2017 2,00 0,47
2018 2,05 0,50
2019 2,04 0,46
2020 1,90 0,39
2021 2,12 0,55

Sumber: Kabupaten Way Kanan Dalam Angka 2022

Berdasarkan rumus mengukur tingkat kemiskinan Foster-
Geer-Thorbrcke (1984), pada Kabupaten Way Kanan diperoleh
Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan
Kemiskinan, Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-Py)
merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-
masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan, Apabila
semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran
penduduk dari garis kemiskinan yang berarti semakin buruk.
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021
indeks kedalaman kemiskinan di Kabupaten Way Kanan
cenderung stagnan pada rentang tahun 2017-2019 namun
mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 1,90 dan
meningkat kembali menjadi 2,12 pada tahun 2021. Hal ini
menunjukkan bahwa jarak rata-rata pengeluaran penduduk
miskin terhadap garis kemiskinan terbesar terjadi pada tahun
2021,

Dalam mengindikasikan ketimpangan pengeluaran di
antara penduduk miskin maka digunakan Indeks Keparahan
Kemiskinan (Proverty Severity Mhdex-Ps) wang memberikan
gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk
miskin, Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran di antara penduduk miskin vang berarti semakin
buruk. Pada jangka waktu lima tahun terakhir vaitu tahun 2017-
2021 indeks keparahan kemiskinan di Kabupaten Way Kanan
mengalami peningkatan dan penurunan saat berganti tahun.
Indek keparahan kemiskinan terendah di Kabupaten Way Kanan
dalam kurun waktu 2017-2021 . Hal ini menunjukkan bahwa jarak
pengeluaran di antara penduduk miskin terbesar terjadi pada
tahun 2021. Angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
habupaten Way Kanan mengalami peningkatan dan 67,44 di
tahun 2020, menjadi 67,57 di tahun 2021. Indcks Pembangunan
Manusia digunakan sebagai indeks untuk mengukur
pembangunan manusia dari tiga aspek dasar yaitu umur panjang
dan hidup sehat; pengetahuan; dan standar hidup layak.
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2.2 Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung Wilayah
2.2,1 Kondisi Ekoregion Kabupaten Way Kanan

Ekoregion adalah adalah wilayah geografis vang memiliki
kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola
interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan integritas
sistem alam dan lingkungan hidup. Penetapan batas ekoregion
dengan mempertimbangkan kesamaan bentang alam, Daerah Aliran
Sungai, Keanekaragaman Hayati dan sosial budaya (Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2009). Undang-undang Nomor 32 Tahun 2000
mengamanatkan perhitungan daya dukung dan daya tampung
berdasarkan pada ekoregion. Daya dukung lingkungan hidup adalah
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan
manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya.
Sedangkan daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk menyerap zat, energl, dan/atau komponen
lain yang masuk atau dimasukkan ke dalam Y.

Dalam penggunannya pemetaan ckoregion ditujukan untuk:

&. Unit analisis dalam penetapan daya dukung dan daya tam pung

b. Dasar dalam penyusunan RPPLH

c. Memperkuat kerjasama dalam pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup

d. Acuan untuk pengendalian dan pelestarian jasa ekosistem

¢. Acuan pemetaan pada skala yang lebih besar

Peta ekoregion yang sudah dikembangkan pada saat ini
didasarkan pada karakteristik bentang alam, berupa geomorfologi,
dan morfogenesa. Peta ckoregion telah mampu mendeliniasi batas-
batas karakteristik tersebut, schingga dapat terlihat perbedaan
karakteristiknya. Sebagai ekosistem, setiap karakteristilk ekoregion
akan membentuk ekosistern dengan fungsi ekosistem yang berbeda
menurut karakteristiknya. Namun demikian, peta ekoregion belum
cukup untuk memberikan informasi jasa ekosistern, namun bisa
memberikan indikasi fungsi yang mungkin dominan pada suatu
exoregion.

Sebagal unit analisis dalam penetapan daya dukung dan daya
tampung, peta ckoregion tidak dapat langsung digunakan, tetapi
harus disintesis dengan data lainnya sehingga dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan. Salah satunya adalah peta jasa
ckosistem,

Dalam skala nasional, wilayah Kabupaten Way Kanan
termasuk dalam ckoregion Pulau Sumatera. Ekoregion Kabupaten
Way Kanan terdiri dari bentang alam dan vegetasi alami,
Berdasarkan SK MenLHK No. 1272 Tahun 2021 Tentang Penetapan
Karakteristik Bentang Alam dan Karateristik Vegetasi Alami Peta
Wilayah Ekoregion Skala 1:250.000, terdapat 8 jenis bentang alam
dan 5 jenis vegetasi alami. Berikut adalah uraian dan distribusi
bentang alam dan vegetasi alami di Kabupaten Way Kanan.
Tabel 2. 46 Sebaran Bentang Alam Kabupaten Wav Kanan

Dataran vulkanik | Kec. Blambangan 302,14
bermatenal piroklastik | Umpu
 kec. Way Tuba
2 | Dataran vulkanik | Kec. Blambangan | 14.228,15
berombak- Umpu
bergelombang Kec. Rebang
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' bermaterial batuan | Tangkas
beku luar Kec. Way Tuba
Dataran vulkanik | Seluruh 249,924 53
berombak- Kecamatan
bergelombang
bermaterial piroklastik
Lembah sungai | Kec. Bahuga 20.601,57
bermaterial aluvium Kec. Blambangan
Ump
Kec. Buay Bahuga
Kec. Bumi Agung
. Kec. Negara Batin
Kec. Negeri Besar
Kec. Pakuan Ratu
Kec. Way Tuba
Pegunungan kerucut | Kec. Banjit 19.432,91
vulkanik bermaterial | Kec. Kasui
piroklastik
 Pegunungan wulkanik | Kec. Way Tuba 887,89
bermaterial batuan
beku luar
Perbukitan struktural | Kec. Blambangan | 15.545,22
lipatan bermaterial | Umpu
campuran batuan | Kec. Bumi Agung
sedimen karbonat dan | Kec. Umpu
non karbonat Semenguk
Kec. Way Tuba |
Perbukitan vulkanik Kee. Banjit 31.28898 |
bermaterial batuan Kec, Baradatu
beku luar Kec. Blambangan
Umpu
Kee. Gunung
Labuhan
Kec, Kasui
Kec. Rebang
Tangkas
' Kec, Umpu
Semenguk
| Kec. Way Tuba
Total 352.211,37
Sumber : SK MenLHK No0.1272 Tahun 2021 Tentang Penetapan

karaktenstik Bentan Alam dan Karateristik Vegetasi Alami Peta
Wilayah Ekoregion Skala 1:250.000
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Gambar 2. 17 Grafik Sebaran Bentang Alam Kabupaten Way Kanan

Sumber : SK MenLHEK No.1272 Tahun 2021

a. Dataran vulkanik bermatenal piroklastik

Kabupaten Way Kanan memiliki bentang alam Dataran vulkanik
bermatenal pircklastik seluas 302,14 Ha yang berada di
Kecamatan Blambangan Umpu dan Way Tuba. Dataran ini
merupakan bentuk lahan dengan relief datar, memiliki
kemiringan lereng datar-landai, berada pada lereng kaki kerucut
vulkanik, tersusun atas material piroklastik dan vulkanoklastik
hasil proses deposisi dan aliran piroklastik dan/atau lahar.
Dataran ini memiliki fungsi lahan sebagai penyedia lahan subur,
Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial batuan
beku luar,

Dataran vulkanik ini merupakan bentuk lahan dengan relief
berombak hingga bergelombang, memiliki kemiringan lereng
bervariasi dari landai hingga agak miring, berada pada lereng kaki
kerucut vulkanik, tersusun atas material batuan beku luar atau
aliran lava. Dataran ini memiliki fungsi lahan sebagai penyedia
air bersih permukaan yang berasal dari sungai dan sebagai
material bahan galian.

Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial
piroklastik

Dataran vulkanik  berombak-bergelombang  bermaterial
piroklastik merupakan bentang alam dengan proporsi paling luas
di Kabupaten Way Kanan. Bentang alam ini menyebar di seluruh
kecamatan dengan luas kurang lebih 249.924 53 ha. Dataran
vulkanik ini merupakan bentuk lahan dengan relief berombak
hingga bergelombang, memiliki kemiringan lereng bervariasi dari
landai hingga agak miring, berada pada lereng kaki kerucut
vulkanik, tersusun atas material piroklastik dan vulkanoklastik
hasil proses deposisi dari aliran piroklastik dan/atau lahar.
Proses denudasi telah bekerja padanya cukup lama, terbentuk
lembah-lembah yang melintas padanya sehingga relief menjadi
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berombak-bergelombang. Dataran ini memiliki fungsi lahan
sebagai penyedia lahan subur,

. Lembah sungai bermaterial aluvium

Lembah sungai ini merupakan bentuk lahan berbentuk cekungan
berpola memanjang, yang terdapat sungai di dalamnya baik
mengalir sepanjang tahun ([perenial) atau pun musiman
(intermitten). Di dalam lembah biasa terdapat bentuk lahan minor
lain, seperti dataran banjir (flood plain), tanggul alam (nafural
levee], rerawaan fback swamps), dan tebing lembah sungai (blufj].
Lembah ini memiliki fungsi lahan sebagai penyedia air
permukaan dan air tanah dangkal dan sebagai pengendali banjir.
. Pegunungan kerucut vulkanik bermaierial piroklastik
Pegunungan kerucut vulkanik merupakan bentuk lahan
berbentuk kerucut wulkanik (volcanic come] dengan rehel
pegunungan, mempunyai kemiringan lereng sangat miring hingga
agak miring, dan material permukaan yang tersusun secara
dominan dari endapan piroklastik, Pegunungan kerucut vulkanik
memiliki fungsi lahan sebagai daerah tangkapan air hwan,
sebagail penyedia air bersih dari mata air dan sungai kecil, sebagai
daerah tangkapan hujan, sebagai penyedia lahan subur, sebagai
tempat wisata alam, sebagai pengatur aliran udara (iklim) melalui
elevasinya [perubahan tekanan dan suhu udara),

Pegpunungan vulkanik bermaterial batuan beku luar
Pepunungan vulkanik merupakan bentuk lahan dengan relief
pegunungan yang memiliki kemiringan lereng agak miring hingga
terjal, secara dominan tersusun atas material batuan beku luar
(aliran lava) di permukaan sebagai bentuk aktivitas gunungapi di
masa lalu. Pegunungan ini dapat merupakan satu atau lebih
gabungan kerucut vulkanik yang masih aktif ataupun istirahat
(dormant). Pegunungan vulkanik memiliki fungsi lahan sebagai
penyedia material bahan galian, sebagai pengatur aliran udara
[iklim) melalui elevasinya (perubahan tekanan dan suhu udara),
dan scbagai tempat wisata alam.

. Perbukitan struktural lipatan bermaterial campuran batuan
sedimen karbonat dan non karbonat

Ekosistern Perbukitan Struktural Lipatan campuran batuan
sedimen karbonat dan non karbonat bervegetasi hutan
dipterokarpa pamah, ckosistem ini memiliki bentuk lahan
perbukitan struktural lipatan, yang terbentuk akibat aktivitas
tektonik, sehingga menghasilkan kenampakan lipatan di
permukaan dengan kelerengan lebih dari 16% dan memiliki
perbedaan ketinggian 50-300 mdpl, ekosistem ini terdiri dari
material campuran batuan sedimen karbonat dan non karbonat
dan bervegetasi hutan dipterokarpa pamah. Hutan dipterokarpa
pamah merupakan salah satu tipe vegetasi dominan pada hutan
hujan di Pulau Sumatera yang merupakan bagian dari Malesia
Barat. Hutan dipterokarpa pamah di Pulau Sumatera menjadi
habitat bagi spesies mamalia besar seperti gajah, harimau, tapir
dan rusa. Bentuk lahan perbukitan struktural memiliki potensi
terjadinya longsor pada lereng bukit, karena adanya bidang lemah
yang dapat menjadi material runtuhan, didukung dengan adanya
kemiringan lereng di atas 16%.

. Perbukitan vulkanik bermaterial batuan beku luar

Perbukitan vulkanik meruakan bentuk lahan berbentuk
perbukitan, mempunyai lereng bervariasi dari agak miring hingga
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sangat miring, material permukaannya tersusun secara dominan
atas batuan beku luar (aliran lava) yang muncul dari proses
vulkanik efusif. Perbukitan vulkanik memiiki fungsi lahan
sebagai penyedia material bahan galian dan sebagai tempat

wizata alam.
Tabel 2. 47 Sebaran Veg

W:gn:tai
dipterokarpa pamah

hutan

=tasi Alami Hnbu

Kee, E-a_huga
Kec. Blambangan
Umpu

Kec. Bumi Agung
kec. Negeri Agung
Kec. Pakuan Ratu
Kec. Umpu
Semenguk

Kee, Way Tuba

at..f_-n Wa I{anan

87, 25? 62

2 | Vegetasi hutan pamah
(non dipterokarpa)

Seluruh
Kecamatan

224.607,14

3 | Vegetasi

hutan

pegunungan bawah

Kec. Banjit

Kec. Blambangan
Umpu

| Kec. Kasui

' | kee, Way Tuba

19,735,04

tawar

| Vegetasi terna rawa air Kec. Bahuga

Kec. Blambangan
Umpu

Kec. Bumi Apung
Kec, Pakuan Ratu
Kec, Way Tuba

3.403.,48

sungai

‘ 5 | Vegetasi terna tepian

Kee. Bahuga

Kec. Buay Bahuga

Kec. Bumi Agung

 Kec, Negara Batin
Kec. Negeri Besar

| Ke¢. Pakuan Rata

17.198,09

Total

352.211,37 |

Sumber :

SK MenLHK No.1272 Tahun 2021 Tentang Penetapan

Karakteristik Bentang Alam dan Karateristik Vegetasi Alami Peta
Wilayvah Ekoregion Skala 1:250.000
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Gambar 2. 18 Grafik Sebaran Vegetasi Alami Kabupaten Way Kanan
Sumber : SK MenLHK No.1272 Tahun 2021
a. Vegetasi hutan dipterokarpa pamah
Vegetasi hutan dipterokarpa pamah berfungsi sebagai pelindung
bagi ekosistern (abiotik dan biotik] yang berada di bawahnya.
Sebagai komunitas vegetasi yang mendominasi suatu ekosistem,
banyak komunitas vegetasi lain maupun satwa yang hidup di
dalamnya sangat bergantung pada keberadaan hutan
dipterokarpa. Berbagai unsur hara tanah juga menjadi terjaga
kelestariannya oleh hutan dipterokarpa pamah ini. Tajuk dan
perawakan yang cukup besar berfungsi sebagai penyerap karbon
dan penghasil oksigen. Tajuk pohon mampu untuk menarik uap
air menghasilkan tetesan kondensasi karena adanya perbedaan
suhu, Pohonnya menghasilkan serasah organik vang cukup
banyak, dan bersama dengan bahan organik lain yang mati
melalui proses dekomposisi oleh organisme tanah membentuk
humus. Tajuk pohon dengan dedaunan yang relatif lebar akan
mengurangi jatuhnya air hujan langsung ke permukaan tanah,
sementara air hujan yang jatuh ke permukaan tanah akan
langsung terserap oleh humus yang berpengaruh kepada kondisi
kelembaban di dalam hutan dan mengurangi laju air permukaan.
Air yang terserap olech humus akan dilepas secara perlahan,
schingga ketersediaan air dapat tercukupi meski pada musim
kemarau. Humus yang kaya akan bahan organik (N,P,K), akan
memperkaya unsur hara tanah yang umumnya tergolong kurang
subur,
b. Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa)

Kabupaten Way Kanan didominasi oleh Vegetasi hutan pamah
(non dipterokarpa) yang tersebar di seluruh kecamatan dengan
luas 224.607,14 ha. Vegetasi ini berfungsi sebagai pelindung bagi
ekosistem (abiotik dan biotik) yang berada di bawahnya. Sebagai
komunitas vegetasi yang mendominasi suatu ekosistem, banyak
komunitas vegetasi lain maupun satwa vang hidup di dalamnya
sangat bergantung oleh keberadaan hutan pamah (non
dipterokarpa). Berbagai unsur hara tanah juga menjadi terjaga
kelestariannya oleh vegetasi hutan pamah ini, Keragaman spesies
hutan pamah dengan tajuk yang beragam bentuknyva berfungsi
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sebagai penyerap karbon dan penghasil oksigen. Tajuk pohon
yang sangat beragam mampu untuk menarik uap air
menghasilkan tetesan kondensasi karena adanya perbedaan
suhu. Pohonnya menghasilkan serasah organik vang cukup
banyak, dan bersama dengan bahan organik lain vang mati
melalui proses dekomposisi oleh organisme tanah membentuk
humus. Tajuk pohon dengan dedaunan yang beragam akan
mengurangi terpaan air hujan dan angin. Air hujan akan
langsung terserap oleh humus yang berpengaruh kepada kondisi
kelembaban di dalam hutan. Air hujan yang jatuh pada
permukaan tanah selain diserap oleh humus, laju aliran air
pemukaan terkendali kecepatannya sehingga permukaan tanah
tidak tererosi. Air yang terserap oleh humus akan dilepas secara
perlahan, sehingga ketersediaan air dapat tercukupi meski pada
musim kemarau. Humus yang kaya akan bahan organik (N,P,K),
akan memperkaya unsur hara tanah menjadi lebih subur,

. Vegetasi hutan pegunungan bawah

Vegetasi hutan pegunungan bawah berfungsi sebagai penutup
permukaan morfologi pegunungan bawah dengan batuan
vulkanik. Komunitas vegetasi ini variasi spesies pohonnya cukup
melimpah, berupa tegakan pohon tinggi ramping bertajuk
yangmenghasilkan serasah daun cukup banyvak dan bersama
lumut yang tumbuh pada lantai dasar hutan membentuk
komunitas lantai dasar hutan yang lembab. Pada lantai dasar
hutan sering ditemukan semai dab merupakan habitat vang baik
bagi mikroorganisme dan satwa perombak tanah. Tumpukan
serasah di lantal dasar hutan akan terdekomposisi secara alami
menjadi humus bersama dengan lumut yang menyerap air,
Lumut yang mati akan berubah menjadi tanah yang kaya hara.
Pada saat ada hujan, sebagian besar air permukaan akan diserap
dan diikat oleh humus sehingga mengurangi laju derasnya aliran
permukaan. Air vang diikat oleh humus dan lumut akan dilepas
secara bertahap dan melalui lantai dasar hutan yang berupa
batuan vulkamk akan akan turun ke bawah masuk dalam sistem
hidrologi permukaan dan bawah tanah sebagai cadangan air. Air
vang dilepaskan akan menyebabkan proses kartstifikasi
berlangsung dan kondisi lingkungan menjadi relatif lebih lembab
dan sejuk.

. Vegetasi terna rawa air tawar

Vegetasi terna rawa air tawar adalah kelompok komunitas
wmbuhan vang tumbuh dan berkembang pada wilayah lahan
basah (rawa air tawar), Vegetasi terna rawa air tawar berfungsi
sebagal tempat memijah, mencari makan, membesarkan atau
mengasuh anakan dan tempat berlindung bagi satwa air tawar.
Wilayah ini juga berfungsi sebagai penyedia air tawar, meskipun
rawa air tawar sering kali tidak tergenang secara permanen.
Beberapa vegetasi terna rawanya dihuni oleh beberapa spesics
mamalia, burung, reptilia, amfibia, vang semuanya itu berperan
dalam mendukung keseimbangan ekosistem. Beberapa spesies
migran terkadang menggunakan wilayah ini untuk sementara
selama migrasi dari belahan utara ke selatan atau sebaliknya.

. Vegetasi terna tepian sungai

Vegetasi terna tepian sungai adalah kelompok komunitas
tumbuhan terna yang tumbuh dan berkembang pada wilayah
lahan basah vang terdapat di bantaran sungai atau wilayah di
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sekitar aliran sungai schingga sering tergenang, terkena arus
sungai dan pengaruh sedimen yang terbawa oleh air sungai.
Vegetasi terna tepian sungai berfungsi sebagai penangkap
sedimentasi berupa lumpur, pasir, batu maupun bahan lain yang
diakibatkan cleh aliran air permukaan yang dari perbukitan di
atasnya maupun yang mengalir pada badan air sungai. Dengan
proses ini maka air yang menuju ke hulu sungai sudah tersaring
material batuannya sehingga proses sedimentasi pada pinggiran
sungai, pendangkalan sungai maupun muara sungai berkurang.
Sedimen yang terbawa ini umumnya membawa unsur hara dari
bagian hulu, dan membentuk lahan relatif kering vang tidak
digenangi air secara permanen membentuk bantaran sungai yang
subur, Pada bagian ini umumnya banyak ditumbuhi aleh vegetasi
berupa terna dan juga pohon yang selalu hijau di sepanjang
tahun. Kombinasi terna dan vegetasi pepohonan yang ukurannya
tidak terlalu besar dengan sistem perakaran vyang kuat
membentuk rajutan akar ini akan memperkuat struktur
pinggiran yang berupa tebing sungai menjadi lebih kuat menahan
longsornya tanah, terutama saat musim hujan tiba. Wilavah ini
juga berfungsi sebagai penyedia air tawar.
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Gambar 2. 19 Peta Bentang Alam Kabupaten Way Kanan
Sumber : SK MenLHK No.1272 Tahun 2021 Tentang Penetapan Karakteristik Bentan Alam
dan Karateristik Vegetas: Alami Peta Wilayah Ekoregion Skala 1:250.000
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Gambar 2. 20 Peta Vegetasi Alami Kabupaten Way Kanan
Sumber : SK MenLHK No.1272 Tahun 2021 Tentang Penetapan Karakteristik Bentan Alam
dan Karateristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Skala 1:250.000
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-2.2 Daya Dukung dan Daya Tampung Wilavah
2,2.2.1 Daya Dukung Air ! "

a. Daya Dukung Air Permukaan

o im:;ﬁmhﬂn %Emiah air di bumi ini relatif tetap dari
bahwa jumlah a:iruq:?' pin, 2002). Konsep siklus hidrologi adalah

; ! 1 suatu luasan tertentu di hamparan bumi
dip::l‘lgﬂ.t'uhl oleh masukan (inpuf) dan keluaran (output] vang
terjadi. Proses perubahan bentuk air terjadi dengan adanya sinar
ma.tE.‘l'La_n pada siang han yang menyebabkan air di permukaan
BurnI] mengalami evaporasi (penguapan) maupun transpirasi
:I'I'I.ET'I_]-Ed'I uap air, uap air akan naik hingga mengﬂlgmj
pengembunan (kondensasi) membentuk awan. Akibat pendinginan
lerus-menerus, butir-butir air di awan bertambah besar hingga
akhirnya jatuh menjadi hujan (presipitasi). Selanjutnya, air hujan
ini akan meresap ke dalam tanah {menjadi air tanah) atau mengalir
menjadi air permukaan yang akhirnya membentuk sungai, danau
atau rawa. Pendekatan siklus air ini dihitung menggunakan neraca
air. neraca air lahan merupakan suatu estimasi ketersediaan air
vang berada pada suatu lahan tertentu dengan jenis tutupan
tertentu.

Metode penentuan daya dukung air permukaan di suatu
wilayah, mempertimbangkan ketersediaan dan kebutuhan akan
sumber daya air bagi penduduk yvang hidup di wilayah itu (Gambar
2.21). Dengan metode ini, dapat diketahui secara umum apakah
sumber daya air di suatu wilayah dalam keadaan surplus atau
defisit. Keadaan surplus menunjukkan bahwa ketersediaan air di
suatyu wilayah tercukupi, sedangkan keadaan defisit menunjukkan
bahwa wilayah tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan airnya.
Penentuan daya dukung air dilakukan dengan membandingkan
ketersediaan dan kebutuhan air dengan mengacu pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009,

| peenaiuduk
ik srifap gk Ppuilis
bl . Krirracdiann J=#d=—] Krbutubas
L1}
e - Kt brstnihar aer gerr
| Lizsa aétiap jenis tad g beprnnarcan
wlwlmnh.'hnl. pd.l konsugmmas
Doyn Dhslcving Adr

Gambar 2. 21 Penentuan Daya Dukung Aur
Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 17 Tahun 2009

Ketersediaan air ditentukan dengan menggunakan metode
koefisien limpasan berdasarkan informasi penggunaan lahan serta
data curah hujan tahunan.

Rumus :
{ = M
3
R=L
SA=10xCxRxA
Keterangan:
SA = ketersediaan air (m3/tahun)

C = koefisien limpasan terimbang
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Ci = Koefisien limpasan penggunaan lahan i (lihat
Tahel 111.13)

A; = luas penggunaan lahan i (ha) dari data BPS
atau Daerah Dalam Angka

R = rata-rata curah hujan tahunan wilayah
(mm/tahunan) dari data BPS atau BMG atau

dinas terkait
Ri = curah hujan tahunan pada stasiun i

m = jumlah stasiun pengamatan curah hujan
A = luas wilayah (ha)
faktor konversi dari mm. ha menjadi m?*

i
i
1]

Tabel 2. 48 Kocfisien Limpasan

Ho Cleskripal permukanm L=
1. | Kots, ielan Ssp0, arnp genieng Dr- 05
ﬂ . | Eswmean indusin 05— 0.9
| & | Pemakiman malil unl, perdokoan oG- 7
4. | Homplels perumahon Oé- Ob
-
e 03- 05
L 6. | Tuman, pemakamasr L
Pekarergmn tanah brrul
[ S 2% = 3 35
! h. 2= 1% o, 18 - {3 X2
L. [ T B
P:h:.lr;ng;nn tnnab ringan: 0185 - 0.2
"Rl e 010 - 0,15
by =T 0,05 - 0,10
L2 . 1 .
4. | Lalmn berar 0,44 J
16| Paduag rumpul e
L1 | Laban g perising .30
|
Lid Huitag produksi Q1B i

Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 17 Tahun 2009

Tabel 2. 49 Luas dan Koefisicn Tutupan Lahan Kabupaten Way

Kanan
| 1 | Bandara Q0,20 0,8
Hutan Lahan Kerin 0,18
2 | Sekunder : S.791,06
3 | Perkebunan 92.751,51 0,3
4 | Permukiman 19.426,85 0,6
| 5 | Permukiman Transmigrasi 685,20 0,6
| 6 | Pertanian Lahan Kering 72.473,41 | 03 -F
Pertanian  Lahan  Kerin 0,3
R e 51 153.638,63 |
8 | Sawah 6.727,91 | 0,3
9 | Semak Belukar 129,06 0,35
10 | Semak Belukar Rawa 111,85 0,35
11 | Tanah Terbuka 1.092.35 | 0,21
12 | Tubuh Air 1.293,34 1
Total 352.211,14

Sumber: Direktorat [PSDH KLHK melalui BPKHTL Wilayah XX
Bandar Lampung Tahun 2020

11-85



Daya Dukung Air Permukaan
SA=10xCxRxA
SA = Ketersediaan air permukaan

C
R
A

Kecamatan

Tahei - En:] Dayva Dukung

= koefisien limpasan
= curah hujan/tahun
= luas wilayah

Ketersediaan Air Kabupaten Way Kanan dihitung dengan
menggunakan koefisien limpasan tertimbang yang dihitung pada
masing-masing tutupan lahan di tiap kecamatan. Koefisien
limpasan tertimbang di Kabupaten Way Kanan cukup variatif
berkisar dari 0,3-0,34, karena sebaran tutupan lahan pada
masing-masing kecamatan berbeda. Kemudian curah hujan
tahunan Kabupaten Way Kanan berkisar antara 1500-3500
mm/tahun, hasil ini yang kemudian dikalikan dengan jumlah
luasan masing-masing kecamatan untuk mendapat jumlah
ketersediaan air di Kabupaten Way Kanan. Perhitungan dibantu
dengan analisis menggunakan sistem informasi geografis (S1G)
agar dapat memetakan daya dukung air permukaan pada masing-
masing wilayah kecamatan. Kebutuhan air Kabupaten Way Kanan
menggunakan standar kebutuhan air dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 sebesar 1.600
m?/tahun. Kebutuhan per kapita untuk air bersih domestik dan
non domestuk tersebut kemudian dikalikan dengan jumlah
penduduk pada setiap kecamatan di Kabupaten Way Kanan.

Hasil perhitungan daya dukung air Kabupaten Way Kanan
berdasarkan jumlah penduduk 2021 disajikan dalam tabel 2.50
berikut.

Air Kabup

aten Way Kanan Tahun 2021

Bahugsa 11.501 L8401 600 T2.761.271.93 3.495 Surplus/Aman |
Kecamatan
Baniit 45.265 74.024.000 21759571796 | 2,94 | Surplus/Aman
Kecamatan Surplus/Aman
_[_il_l_ml:la.tu 44,092 T0.547.200 106.3458.628,68 1,51 __Hersyml
Kecamatan Surplus/Aman
Blambangan 36914 499,062,400 437.672.05106 | 741
|_l..lrn[:n..l | |
Kecamat . |
il 21.162 | 33.859.200 | 102.226.908,57 | 302 | SUrPlus/Aman
Recamatan
Sar 28075 | 44,920,000 | 123.632.976,37 | 2,75 | Surplus/Aman
kecamatan Surplus/Aman
Gunung 31.260 30.016.000 106.388.559,72 | 2,13
Labuhan
Kep F .
| e 32514 | 52.022.400 | 195.341.122,27 | 3,75 | SUrpius/Aman
Kecamatan 3 us Aman
Negara Batin | 36843 | 58.948.800 | 209.200.386,98 | 3,55 | SurPlus/
Kecamatan
Negeri Agung 34.519 B1.630.400 _ 178902 262,21 2,90 | Surplus/Aman
Kecamatan o I
Negeri Desai 21.850 35.024.000 137.669.282,12 | 3,93 | Surplus/Aman
Kecamatan 1
Pikvan Batu 45.020 T2.032.000 464.984.663,34 | 6,46 | Surplus/Aman _
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Kecamatan
Rebang 24,580 39.328.000 115.718.317,02

Tangkas
Kecamatan
Umpu | 32,786 52.457.600 178.500.015.,40 | 3,40 | Surplus/Aman
Semenguk |
Kecamatan . |

Waytuba 25450 40,720,000 165.9?2-&9&,55' 4,15 | Surplus/Aman

| Grand Total 476.871 | 762.993.600 | 2.816.004.862,19 | 3,60 | Surplus/Aman
sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan Tahun 2022

2,94 | Surplus/Aman

[}

Berdasarkan perhitungan ketersediaan dan kebutuhan air
tahun 2021 status daya dukung air di Kabupaten Way Kanan
secara keseluruhan berada pada kondisi Surplus, artinya masih
mampu mendukung kegiatan domestik dan pertanian. Namun
untuk kecamatan Baradatu status daya dukung air berada pada
kondisi aman bersyarat vang berarti diperlukan beberapa
penanganan agar tidak menjadi defisit ketersediaan air
dikemudian hari. Hal ini didasarkan pada perhitungan dengan
membandingkan antara kebutuhan air minimum per orang dengan
volume ketersediaan air Kabupaten Way Kanan. Kriteria status
daya dukung lingkungan berbasis neraca air tidak cukup
dinyatakan dengan surplus atau defisit saja, namun untuk
menunjukan besaran relatif, perlu juga dinyatakan dengan nilai
supply/demand. Supply menunjukkan jumlah ketersediaan air di
wilayah tersebut yaitu berupa jumlah ketersediaan air dari volume
curah hujan rerata kawasan, sedangkan demand menunjukkan
Jumlah kebutuhan air berdasarkan faktor penentu kebutuhan air
di Kabupaten Way Kanan. Rustiadi, et al (2010} menvatakan untuk
Rasio Supply terbagi demand > 2, maka status daya dukung
lingkungan termasuk dalam kategori aman. Sedangkan untuk
rasio antara 1 - 2 termasuk dalam kategori aman bersyarat, dan
untuk rasio < 1 termasuk dalam kategori tidak aman (daya dukung
lingkungan telah terlampaui. Dengan melihat perbandingan
tersebut untuk Kabupaten Way Kanan, maka pada tahun 2021
didapat rasio ketersediaan dan kebutuhan air yaitu berada pada
kondisi aman (surplus).

Kemudian dengan asumsi bahwa ketersediaan air adalah
tetap, maka status daya dukung air Kabupaten Way Kanan dapat
dilihat sampai 30 tahun mendatang, Berikut adalah perbandingan
daya dukung air permukaan Kabupaten Way Kanan dengan
proveksi penduduk.
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Tabel 2. 51 Daya Dukung Air Kabupaten Way Kanan berdasarkan
Proveksi Penduduk 30 Tahun

R

2022

479.237 | 766.779.200 | 3,67 | Burplus

2027 512.309 | B19.694.400 3,44 | Surplus
| 2032 | 545.382 | 872.611.200 3,23 | Surplus
2037 | 578.454 | 925.526.400 |2.816.004.862,19 | 3,04 | Surplus
2042 | 611.526 | 978.441.600 2,88 | Surplus
2047 | 644.598 [ 1.031.356.800 2,73 | Surplus |
2052 677.671 | 1,084.273.600 2,6 | Surplus |

Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Tahun 2022

Rasio Daya Dukung Air

- 3 44
) = o 258 .73
16

IO Y 2032 2037 2043 2047 2051

i HasinDaya Dulung i

Gambar 2, 22 Rasio Daya Dukung Air Kabupaten Way Kanan
Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Tahun 2022

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk Kabupaten Way
Kanan Tahun 2052 adalah 677.671 jiwa, dengan tingkat
kebutuhan air adalah 1.084.273.600 m?/tahun. Berdasarkan hasil
tersebut, maka rasio antara ketersediaan air dan kebutuhan air
tahun 2052 masih berada pada kondisi surplus/aman, meski
demikian daya dukung air cenderung menurun setiap tahunnya.
Namun asumsi ketersediaan air adalah tetap memiliki kelemahan,
karena ketersediaan air dengan metode ini sangat bergantung pada
tutupan lahan, dan dari tahun ke tahun tutupan lahan mengalami
banyak perubahan. Untuk itu sangat perlu untuk menjaga
tutupan lahan agar tetap memiliki daya dukung vang tinggi untuk
menjaga ketersediaan air,
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b. Daya Dukung Dava Tampung (DDDT) Air berbasis Ambang
Batas
Berdasarkan SK Menter Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Np.297 /MenLHK/ Setjen/PLA.3/4/2019 mengenai Daya
Dukung Daya Tampung Air Nasional, DDDTT Air didapat dari
hasil perhitungan selisih antara ketersediaan air yang dianalisis
dari nilai jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air
dibandingkan dengan jurnlah pemanfaatan air termasuk untuk
kebutuhan rumah tangga sesual dengan jumlah penduduk.
Analisis antara jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air
dan kebutuhan pembangunan akan menghasilkan selisih
ketersediaan air. Penetapan DDDT Air ditetapkan berdasarkan
kondisi penutupan lahan pada tahun yvang dianalisis, nilai
selisih tersebut menghasilkan total kebutuhan air berada di
ates atau di bawah ambang batas ketersediman air. Secara
umum, hasil perhitungan DDDT Air diinterpretasikan menjadi
dua kelompok status, yaitu ;
1. Belum Terlampaui adalah kondisi dimana ketersediaan
sumber daya lebih besar dibandingkan kebutuhan;
2. Terlampaui adalah kondisi dimana ketersediaan sumber
daya jauh lebih sedikit dibandingkan kebutuhan.
Dihimpun darn dolkumen daya dukung daya tampung
lingkungan hidup (DDDTLH) Provinsi Lampung Tahun 2019,
Input yang digunakan sebagai dasar analisis DDDT Air meliputi
data spasial dan non spasial, data spasial berupa data
administrasi, data ekoregion, data tutupan lahan dan jalan, dan
sistem grid skala ragam. Sedangkan data non spasial berupa
data populasi penduduk, data indeks jasa Lingkungan Hidup
Penyedia Air sebagai bobot pendistribusian potensi dalam
sistem grid, Data ketersediaan air, dan standar kebutuhan air
per kapita.
Langkah penghitungan D3T Air adalah sebagai berikut:
1. Ildentifikasi jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air
dan pengatur air
Perhitungan ketersediaan air tiap grid
Perhitungan kebutuhan air tiap grid
Identifikasi status D3T air tiap grid
Penentuan ambang batas penduduk vyang dapat
didukung
Analisis kecenderungan kinerja jasa lingkungan hidup
sebagai pengaturan air
7. Penetapan Daya Dukung Dan Daya Tampung (D3T) air
mempertimbangkan selisih  ketersediaan air  dan
kecenderungan kinerja jumlah sebagai pengatur air.
~ Dari perhitungan spasial dan non spasial, seperti yang
dijelaskan sebelumnya, akan terlihat status ketersediaan dan
kﬂburuhaq air dengan klasifikasi terlampaui dan belum
terlampaui. Berikut gambaran secara spasial dan status DDDT

PN

o
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Penyediaan Air dengan grid 30'x30'. Pendistribusian penduduk
dalam skala grid, mengartikan bahwa Penduduk berada dalam
suatu wilayah terikat oleh aturan yang berlaku dan saling

berinteraksi dengan

lainnya,

persebaran atau distribusi

penduduk sangat erat kaitannya dengan kepadatan penduduk
di suatu wilayah. Kepadatan penduduk di suatu wilayah terjadi
karena persebaran penduduk vang tidak merata. Keterbatasan
informai mengenai distribusi populasi dan kepadatan penduduk
memeriukan permodelan distribusi populasi dengan resclusi
tinggi. Maka sistem grid skala ragam ini cukup ideal untuk
memodelkan densitas populasi penduduk. Berdasarkan DDDT
Air Provinsi Lampung Tahun 2019 Berikut sebaran status
DDDT Air berbasis ambang batas di Kabupaten Way Kanan.

Kecamatlan

ahel 2. 52 Status DDDT Air Kabug

aten Wa

Kanan

Belum,
Sl 135.008.919,20 $9401.110.00 | 105147.809.19 | pecdampaii |
| Kecamatan " | - Belum
_H-at‘ajt: 322.5‘3&015.1?_ 155,088,274, 25 167 0049 40, 86 e i
Kecamatan Belum
 Baradtiy 163.655.848,11 76.377.053,08 |  §7.28249503 | o
Kecamatan Belum
Ela.mbnngn.n 62T ATH.B54,18 235.507.628 14 391.969.226, 04 Th'hmplui
Umpu |
Kecamatan Balyum
Buay 176,703,206, 40 134.143.260.15 42 5R0.0349,24 Terlumpani
_Bahugs b
Kecamalan ' Ev
Banit & 211.192,508,24 117.513.603,29 53, 3TE.904, 99 Terlampaui |
Kecamatan | Belum |
Gunung 196.385.341 84 P3.077.026,5 | 10300831327 | o o ani
Labuhan 1 Bel
Kocimatan i
Kamui 2TE.O0TT 260, 36 136.56%, 143,359 [25%.508,125,97 TEI'EL:.;II il
Kecamatan A BG 221 4208040 43 o |
| Newaoa, Batin 304 928,188,134 113,495 268 Terlampal
| Kecamatan Belum
Megeri 2R3.158.616,15 130,883,473, 19 132.275.143,15 Terlampaui
Apun —— 1
Kecamatan F i
43 : 52.116.026 02 190,656,095 8L i
| Mool Hoags 242.802.121,.82 2 Tq:rﬁlilmpﬂul
Kecamaran | 470.238,355,73 A
s w;;,uaa,gg-:‘,ﬁil 2949 820.638,7% wy T-I:ILH.IJ.'IE!!HI
Kecamatan B=lum
| Rebang 162771.644,14 | TET19.679,92 |  BA0SLO6422 | g0 oo
| Tangkas
| Kecamatan Belum
Umpy 255019.00008 | 130.337.72648 | 12768127360 | o
| Semenguk Belum
Kecamatan . ] 11899 L.007.17
! il - 25849062027 | 139.499.613,09 | Tu.;m;m_;
. - m 1
| Total | 4.399.331.240,97 | 1.924.112.847,28 | 2475.218.393.68 | 1 pnayi |

i1-91



Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung Tahun 2019

Secara keseluruhan Kabupaten Way Kanan memiliki
status DDDT Air yang belum terlampaui atau status
ketersediaan air masih lebih banyak daripada kebutuhan air.
Namun demilnan terdapat beberapa area atau wilayah di
Kabupaten Way Kanan dengan status DDDT terlampaui,
adapun sebaran dan luasan DDDT Air vang telah terlampaui di
Kabupaten Way Kanan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 53 Sebaran Status DDDT Air di Kabupaten Way
Kanan Sebaran status DDDT Air di Kabupaten Way
Kanan

_Kecamatan Bahuga 9.508,89 9.508,89
Kecamatan Bargit _ 28.273,86 170,03 | 2844388
| Kecamatan Baradatu 12.274,03 12.274,93
Recamatan
Blambangan Umpu 51.493,72 1.471,95 5200567
Kecamatan Buay
Bah 85.925,79 2.915,88 [1 84167
kecamatan Bum
Agiina 12.118,72 081,09 14.699 81
Kecamatan Gunung
Labthen 13.978,57 [3.978.,57
Kecamatan Kasui 23.439,65 23.439,65
!i;cﬁ“n'“"““ bl o 26.065,42 1.599,45 | 27.66487
Kecamatan Negeri ;
Ry 17 6098 52 3.584 86 21.283.37 :
Kecamatan Negeri
B 18 444 24 1760 18.461 .94
Kecamatan
Ratu eles 58.728,49 6.177,71 B4, 906,20
Kecamatan Rebang
Tangl 11.731.36 11.731.36 |
Kecamatan Umpy
Sumanaulk 18.817,34 |.486,52 | 20.303.86
Kecamatan Waytuba 1946393 | 124350 | 20.707.44 |
| Grand Total J30.963.45 21.248.69 352.211.37 |

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung Tahun
2019

Berdasarkan data diatas, Kabupaten Way Kanan
memiliki area dengan status DDDT Air terlampaui seluas
21 24869 Ha vang tersebar di 10 Kecamatan, Kecamatan
dengan status terlampaui paling luas berada di Kecamatan
Pakuan Ratu dengan luas area 6.177,71 Ha.
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Gambar 2. 24 Peta DDDT Air berdasarkan Ambang Batas di Kabupaten Way Kanan
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2.2.2.2Daya Dukung Lahan

Daya dukung lahan merupakan ukuran kemampuan suatu
lahan untuk mendukung seluruh kegiatan manusia, baik
pembangunan infrastruktur, ekonomi, sosial dan budaya.
Klasifikasi daya dukung lahan adalah sebagai berikut:

a. Lahan limit merupakan kawasan hutan lindung atau
kawasan yang memiliki nilai konservasi tinggi serta wilayvah
dengan tingkat kelerengan diatas 40%:

b. Lahan kendala adalah lahan dengan kriteria kelerengan 15-
40%, memiliki merfologi berbukit dan bergelombang dan
merupakan kawasan hutan produksi. Lahan ini dapat
dikembangkan dengan persyaratan dan kriteria tertentu,

c. Lahan potensial adalah lahan yang potensial dijadikan
sebagai kawasan budi dava dengan kriteria tingkat
kelerengan 0-15 dan tidak berada pada kawasan hutan.
Daya dukung Ilahan adalah kondisi lahan untuk

mendukung perikehidupan manusia, pembangunan, kegiatan
ckonomi dan keseimbangan. Daya dukung lahan mengindikasikan
karakteristik lahan berdasarkan kemampuannya untuk
menampung berbagai kegiatan sehingga keluaran dari analisis ini
berupa klasifikasi lahan yang potensial, lahan vyang memiliki
kendala untuk pembangunan, dan lahan yang dibatasi agar tidak
dilakukan kegiatan pembangunan.

Metode Penentuan Daya Dukung Lahan hampir identik
dengan kemampuan lahan, analisis ini juga menggunakan data
kondisi fisik lingkungan namun dengan metode ambang batas
boleh dan tidak bolehnya dilakukan pembangunan dengan Teknik
Boolean, tidak berdasarkan skoring seperti analisis lahan sehingga
hasil analisis dapat dijadikan bahan dalam menganalisis lebih
lanjut yaitu daya tampung lahan pada lahan potensi dan kendala,
Namun mutlak untuk mengeleminasi lahan limitasi agar
pembangunan kedepannya tidak mengarah ke lahan limitasi.

Adapun variabel vang menjadi pembatas vaitu lahan yang
bukan ketinggiannya di atas 2.000 mdpl, kemiringan lereng di atas
40 % dan merupakan kawasan lindung seperti hutan, sempadan
sungal, sempadan mata air dan lainnya.

Penentuan daya dukung lahan Kabupaten Way Kanan
menggunakan data peta kawasan hutan, peta topografi dan
kelerengan serta peta kawasan lindung lainnva. Berikut adalsh
peta sebaran daya dukung lahan Kabupaten Way Kanan.

Tabel 2. 54 Daya Dukung Lahan Kabupaten Way Kanan

9.508,89

Kecamatan Bahuga 273,56 §.235,34

| Kecamatan Banjit 14.547,31 | 1.421,72 | 1247486 | 28.443 88
Kecamatan Baradatu 1.467,33 | 10.807,60 | 12.274.93

| Umpﬂmmh Sk 785,82 | 23.877,20 | 28.302,65 | 52.965,67
Kecamatan Buay Bahuga 106,39 | 11.735,28 | 11.841,67
hecamatan Bumi Agung 154,48 14,545,33 14609981 |
Kecamatan Gunung :
Labuban. | 37542 1_3;"50.3,15 E.EI.'?TLS_.E:-‘_

| Kecamatan Kasui 10.800,04 | 4.370.04 82609 .56 2343965

| Kecamatan Negara Batin 553,79 | 27.111,09 | 27.664,87

| Kecamatan Negeri Agung 456,42 | 20.826,95 | 21.28337
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Kecamatan Negeri Besar | 356,29 18.105,65 | 18.461,94
Kecamatan Pakuan Ratu 31.380,05 | 33.526,15 | 64.906,20
e 1.704,47 | 2.889,92 | 7.136,97 | 11.731,36
e 1222,95 | 19.080,91 | 20.303 86
Kecamatan Waytuba 354,12 | 3.038,51 | 17.314,8]1 | 20.707.44
Total g & -5 A | 252.076,32 | 352.211.37

Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan Tahun
2022

Daya dukung lahan (DDL) Kabupaten Way Kanan tahun
2022 didominasi oleh kelas lahan potensial dengan luas
252.076,32 Ha atau sekitar 71,56 % dari total luas wilayah. Data
ini tidak jauh berbeda dengan data daya dukung lahan Provinsi
Lampung untuk Kabupaten Way Kanan dengan persentase lahan
potensial adalah 74,37%. Lahan potensial adalah lahan vang
sangat baik untuk dilakukan budidaya, sebaliknya lahan limit
adalah lahan yang harus dilarang untuk kegiatan budidaya.
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2.2.2.3Daya Dukung Fungsi Lindung

Berdasarkan pedoman perhitungan daya dukung dan daya
tampung (KLH, 2014). Dava dukung fungsi lindung dapat
diidentifikasi dari luas guna lahan yang memiliki fungsi lindung,
koefisien lindung untuk guna lahan, dan luasan wilayah
keseluruhan, dengan rumus sebagai berikut:

o LilgiLal + Lglz a2 + Lgl3 a3 + - + Lgla.an
LW

oo

Keterangan:
DDL = daya dukung fungsi lindung

Lgln = luas guna lahan jenis n (Ha)
an = koefisien lindung untuk guna lahan n
LW = luasan wilayah [Ha)

Hasil perhitungan daya dukung fungsi lindung kemudian
diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat kualitas daya dukung
fungsi lindung. Adapun klasifikasi Daya Dukung Fungsi Lindung
dapat dilihat pada tabel berilot ini.
Tabel 2. 55 Klasifikasi Da

z Fungsi Lindung

Sangal Rendah 0,0 - 0,2
Rendah 0,2-0,4
Sedang 0.4 - 0,6
Baik 0,6 - 0,8
Sangat Baik 0.8-1,0

Sumber: Pedoman Penentuan Daya Dukung dan Daya Tampung LH,
ELHK Tahun 2014

Berdasarkan rumus diatas, maka daya dukung fungsi
lindung di Kabupaten Way Kkanan dapat ditentukan dengan
mengalikan koefisien tutupan lahan dengan luas tutupan lahan
kemmudian dibagi dengan total luas wilayah. Koefisien rutupan
lahan ditentukan berdasarkan nilai koefisien tutupan lahan
menurut Rusthon (1993) dalam buku daya tampung lingkungan
untuk perencanaan dan pengembangan wilayah (Muta'ali, 2012).
Tutupan lahan di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel
2.56 berikut ini.

Tabel 2. 56 Luas dan Koefisien Tutupan Lahan Kabupaten Way
Kanan

Bandara 90,2 0,18 16,24

g |Shien s Satg 3.791,06 | 1,00 3.791,06
3 | Perkebunan 92.752,27 0,42 38.955,95
4 | Permukiman 19,426,85 0,18 3.496,83

5 | Permukiman Transmigrasi 6852 | 0,18 123,34
G | Pertanian Lahan Kering 7247341 0,21 15.219,42
7 E‘Eﬂg;ﬁ" Kerng | 1s3gas63| o021 32,264,11
8 | Sawah 6.727,91 0,46 3,094 84

| 9 | Sermak Belukar 129,06 0,28 | 36,14
| 10 | Semak Belukar Rawa 111,85 o28 | 3132
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| 11 | Tanah Terbuka | 109235 0,01 10,92
| 12 | Tubuh Air 129334 | 0,98 1.267 47
'. Total | 352.211,37 0,28 98,307 64

Sumber: BPKHTL XX Bandar Lampung Tahun 2020

Daya Dukung Fungsi Lindung = 98.307,64/352.211,37
- 0,28

Berdasarkan nilai diatas maka tingkat kualitas daya dukung
fungsi lindung di Kabupaten Way Kanan berada dalam kelas
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh tutupan lahan Kabupaten Way
Kanan yang didominasi oleh lahan dengan fungsi lindung yang
sedikit. Untuk itu diperlukan langkah lebih konkret untuk
meningkatkan kualitas tutupan lahan seperti meningkatkan lahan
hijau dan mencegah terjadinya alih fungsi lahan hijau menjadi
lahan terbangun,

2.2 2.4 Daya Dukung Lahan Terbangun
Daya dukung lahan terbangun ditentukan berdasarkan

perhitungan koeflisien luas lahan terbangun, luas wilayah, serta
luas lahan terbangun dengan rumus sebagai berikut,
DDLB = a x Lw / LTh, dimana LTb =LB + LTp

Keterangan;

DDLB = Daya Dukung Lahan untuk Bangunan

Lw = Luas wilayah (Ha)

a = Koeefisien luas lahan terbangun maksimal yaitu
B0%

untuk lahan perkotaan dan perdesaan.
LTb = Luas lahan terbangun (Ha)
LB = Luas lahan bangunan (Ha)

Hasil dari perhitungan tersebut nantinya akan
diterjemahkan menjadi tiga kategori, dimana jika nilai DDLB < |
maka daya dukung lahan permukiman terlampau: atau buruk,
sementara jika nilai DDLB antara 1 hingga 3 maka daya dukung
lahan permukiman bersyarat atau sedang, dan jika nilai DDLB = 3
maka daya dukung lahan permukiman dapat dikategorikan baik.

Lahan terbangun di Kabupaten Way Kanan berdasarkan
tutupan lahan terbangun memiliki total luas 20.202,25 Ha terdiri
dari Bandara 90,20 Ha, Permukiman 1942685 Ha dan
Permukiman Transmigrasi 685,20 Ha. Kemudian luas lahan untuk
infrastruktur diasumsikan sebesar 20% dari total luas lahan
terbangun, yvang jika dijumiahkan luas lahan terbangun menjadi
sebesar 24.242,70 Ha. Maka daya dukung lahan terbangun
Kabupaten Way Kanan dapat dihitung sebagai berikut :

= 35221137
DDLB = E'DI'HI X m Ha

DDLB = 8,72
~ Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa daya dukung lahan terbangun Kabupaten Way
Kanan berada dalam kategori BAIK.

2.2.2,5 Daya Tampung Lahan

Daya dukung suatu wilayah dengan wilayah lain dalam
suatu negara tdaklah sama. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya persebaran penduduk dalam suatu wilayah negara.
Dalam hal ini kapasitas lahan untuk menampung kegiatan
budidaya yaitu kapasitas dari lahan potensial per kecamatan.
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Kapasitas lahan potensial ini dapat disebut juga sebaga:
ketersediaan lahan atau supply of land [SL). Setelah mengetahui
ketersediaan lahan, analisis daya tampung lahan juga memerlukan
angka dari luas kebutuhan lahan pada masa mendatang yaitu
proyeksi pada 30 tahun kedepan sebapai demand atau permintaan
dari lahan (DL). Kebutuhan lahan per keluarga (4 jiwa) dapat
diasumsikan sebesar 36 m? dan hasil akhir daya tampung lahan
dicdapat dari rasio SL/DL.

Metode Penentuan Status daya tampung lahan dapat
dilakukan dengan membandingkan ketersedinan dan kebutuhan
lahan. Bila SL>DL daya dukung lahan dinyatakan surplus dan jika
3L < DL, daya dukung lahan dinyatakan defisit atau terlampaui.
Atau dapat dengan melihat rasio sehingga mengetahui besaran
nilainya sehinga akan terlihat urgensi/prioritas penanganan
masalah daya tampung lahan dengan ketentuan scbagai berikut.

o Jika SL/DL =1

Artinva berdasarkan kuantitas lahannya masih memiliki

kemampuan untuk mendukung kebutuhan pokok manusia

dan masih mampu menerima tambahan penduduk.

Pembangunan di wilayah tersebut masih dimungkinkan

bersifat ekspansif dan eksploratif lahan.

+ Jika SL/DL =]

Artinya berdasarkan jumlah lahan, daerah ini masih

memiliki keseimbangan antara kemampuan lahan dan

jumlah penduduk, namun demikian kondisi ini perlu
diwaspadai karena jika pertambahan penduduk tidak
terkendali akibat pembangunan yang sangat cepat akan
dapat menyecbabkan menurunnya kemampuan daya
dukung, untuk itu peran pemerintah dalam mengendalikan
pembangunan yang memicu penambahan penduduk
sangat diperlukan,

« Jika SL/DL < ]

Artinya berdasarkan jumlah lahan yang ada, maka i

wilayah tersebut sudah tidak mungkin lagi dilakukan

pembangunan yang bersifat ekspansif dan eksploraufl
lahan. Lahan-lahan vang berada pada posisi demikian perlu
mendapatkan  program  peningkatan  produktivitas,
intensifikasi dan ekstensifikasi melalui perbaikan teknologi
atau menekan pertumbuhan penduduk,

Berikut adalah status daya tampung lahan di Kabupaten Way

Ranan.
Tabel 2. 57 Daya Tampung Lahan Kabupaten Way Kanan Tahun 2021

1 . Kecametan Bahuga 5.235.34 10,35 892 23 urp]u
2 | Kecamatan Banjit 46.265 12.474.86 41,64 299 .60 Surplus
3 | Kecamatan Baradatu |  44.092 10.807,60 39,68 272,35 | Surplus
Recamatan Surplus
Blambangan Umps 36.914 28.302,65 33,22 851,91 )
Recamatan Buay Surplus
Bahuga 21.162 11,735,284 19,05 616,16
. | hecamatan Bumi ; ’ e T Surplus
o Agung 28.075 14.545,33 25,27 373,63
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- | Kecamatan Gunung | Surplus

i e 31260 | 13.603,15 28,13 483,51
B | Kecamatan Kasai 32.514 B.260 56 2996 2R 60 Surplus
a Bﬂ“**:inm“‘“" Negara 36.843 | 27.111,09 33,16 g7, | Surplua
1o E:ﬁ:f;'*““ Negeri 38.519 | 20.826.95 34,67 | 600,77 | Surplus
33 [ e 21.800 | 18.108,65 1970 | 919,02 | Surplus
| 12 | Becamatan Pekuan. | 45000 | 33.826,18 40,52 | B27.4q | Surplus
Kecamatan Rebang Surplus

13 | rangkas 24,580 7.136,97 22,12 322 62
14 E“E“‘“‘““' Umpu 12786 | 19.080,91 2051 |eceses| Swplus

l.-mcnguk =

15 Kecamatan Waytuba 25.450 17.314,81 2291 755,94 Surplus
| Grand Total 476.871 | 252.076,32 429,18 | 587,34| Surplus

Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan Tahun 2022

Berdasarkan perhitungan ketersediaan dan kebutuhan
lahan untuk permukiman tahun 2021 status daya tampung lahan
di Kabupaten Way Kanan secara keseluruhan berada pada kondisi
Surplus, artinya masih mampu menampung kebutuhan lahan
manusia dan kegiatannya. Kemudian menggunakan model vang
sama dengan asumsi bahwa ketersediaan lahan potensial adalah
tetap, maka daya tampung lahan di Kabupaten Way Kanan dapat
diproyeksikan hingga 30 tahun mendatang. Adapun daya tampung
lahan Kabupaten Way Kanan selama 30 tahun mendatang adalah

sebagai berikut,

Tabel 2. 58 Daya Tampung Lahan Kabupaten Way Kanan

berdasarkan proveksi

2022 | 479.237 | 252.076,32 431 31 584 44 Surplus
2027 212,309 | 252.076,32 461,08 546,71 Surplus
| 2032 545.382 | 252.076,32 490,84 513,56 Surplus
2037 | 578.454 | 252.076,32 | 520,61 | 484,20 Surplus |
2042 | 611,526 | 252076,32 | 550,37 | 458,01 | _ Surplus |
2047 644,598 | 252.076,32 380,14 434,21 Surplus 1
! 2052 677671 | 252.076,32 609,90 413,30 Surplus
Sumber : Hasil Analisis Tim Penvusun RPPLH Way Kanan Tahun
2022
Rasio Daya Tampung Lahan
UG
SO0 SBAM
L1 . 82 ~A58.00 - g3g6y
O 4133
b o,
100
0
2022 a7 2032 237 il ¥ 047 2053

e Fas iy Daya Tamping Laban

Gambar 2. 26 Rasio Daya Tampung Lahan Kabupaten Way Kanan

[1-100



Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Tahun 2022

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk Kabupaten Way

Kanan Tahun 2052 adalah 677.671 jiwa, dengan tingkat

kebutuhan lahan adalah 609,90 Ha. Berdasarkan hasil tersebut,

maka rasio antara ketersediaan lahan dan kebutuhan lahan tahun

2052 masih berada pada kondisi surplus, meski demikian daya

tampung lahan cenderung menurun setiap tahunnya.

2.4.2.6 Daya Tampung Sampah pada TPA

Daya tampung sampah dihitung dengan mempertimbangkan
potensi timbulan sampah. Daya tampung TPA adalah seluruh
volume [sampah + tanah timbunan) yang ditampung di TPA atau
usaha yang telah dilakukan TPA untuk menampung seluruh
volume [sampah + tanah timbunan yang masuk [Henry, 2011).
Umur pakai TPA dapat diartikan sebagai lama waktu dari
penggunaan ataupun pengoperasian TPA dengan mengacu pada
kapasitas sampah yang dapat di tampung oleh TPA selama
peEngoperasian,

Untuk mengetahui sisa daya tampung dari TPA di Kabupaten
Way Kanan digunakan rumus perhitungan sebagai berikut
(Gusmar, 2018j:

Kapasitas Sisa Daya Tampung TPA (m3) = L TPA x t {rencana)

Keterangan:
L = Luas lahan TPA yang tersedia [ha)
T {rencana) = Tinggl tmbunan yvang direncanakan (m)

Potensi timbulan sampah memiliki hubungan sébanding
dengan jumlah penduduk di setiap wilayah. Semakin banvak
jumlah penduduk, semakin banyak pula timbulan sampah yang
berpotensi ada di wilayah tersebut. Metode Analisis Prediksi
Timbulan Sampah digunakan untuk memprediksi jumlah
timbulan sampah dimasa mendatang dengan mengacu pada hasil
proveksi penduduk.

Adapun rumus perhitungan sebagai berikut (Sulastri. dkk,

2016):
V (m3|=TS (kg/org)/ hari) x [P{jiwa)
Keterangan,
v = YVolume sampah (m3)
TS = Timbulan sampah (kg/org/hari} = 0,7 kg/org/hari
(Permen KLHK No. 10 tahun 2018 pasal 6 ayat 1)
JP = Jumlah penduduk (jiwa)
*1 m3 = (0,35 ton
Untuk memperkirakan kebutuhan daya tampung TPA Way
Kanan yang dibutuhkan dalam menampung timbulan sampah
dimasa yang akan datang. Rumus perhitungan vang digunakan
scbagai berikut (Eka. EN, 2017).
1. Daya tampung tahun rencana = Y Timbulan Sempah | Faktor
Padat

2. Prediksi timbulan sampah = daya tampung tahun
rencana/ Luas lahan TPA
Catatan: Faktor padat = 0,35 ton/m?

Berikut perhitungan daya tampung dari TPA Way Kanan yang
masih dapat dimanfaatkan untuk operasional persampahan.

Luas lahan TPA Way Kanan = 3 ha = 50.000 m?

Tinggl timbunan rencana = 16 m (dalam galian 6 m,
tingei 10 m)

Daya Tampung TPA = L. TPA x tinggi rencana
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= 50.000 m? x 16 m = 800.000 m?

Kemudian menggunakan rumus V (m3)=T5 (kg Jorg)/ hari)

x JP{jiwa) maka volume sampah yang dihasilkan dapat
diprediksi hingga 30 tahun mendatang.

Tabel 2, 59 -:rhitun an Daya Tampung Sampah TPA

Volume Sampah Volume

Timbuilan

Sampah

kg/hari | ton/har | ton/tahun im3 /tahun]
479,237 335466 | 335 122.445 340 843
485,851 340.096 340 124,135 354 672
492,466 | 344.726 | 345 125.825 359,500
sgo080 | 349.356 | 349 127.515 364.329
505.605 | 353.986 | 354 129.205 369,157
512.309 358.616 | 359 130.895 373.086
518.024 363.247 363 132.585 J78.814
505538 | 367.877 | 368 | 134.275 383.643
532,153 372.507 | 373 135.965 388.471
538767 arr.aar 37T 137.655 393,300
545 3832 3B1.767 | 382 135.345 398.129
551.006 J86.397 386 141.035 402,957
558.610 391.027 | 391 142.725 407.786
565.225 395657 | 3906 144 415 312.614
571830 | 400,288 | 400 146.105 417.443
578454 | 404918 | 405 147.795 422.271
sz 0sR | 909548 | 410 149,485 427.100
591 683 414.178 | 414 151.175 231.028
598297 418.808 | 419 152,865 436.757
604912 | 923438 | 423 154.555 441.565
611 526 428.068 | 428 | 156245 446,414
GLE. 141 432.698 433 157,835 451.243
624.755 437328 | 437 1559.625 456.071
631.360 441,059 42 161.315 GE0, 800
637 984 446,589 44T 163.005 465,728
644 508 451.219 451 164 695 470,557
651213 455.849 q456 166.385 475,385
657 837 460,479 460 168.075 480.214
GG 443 465,100 465 169. 765 485,042
671.056 | 969.733 | 470 | 171.455 380871
677671 474,360 | 474 173.145 494,700
eks sampah 2053, | 4.581.643 | 13.090.410
BO0.000

Sumber :
2022
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa kapasitas
TPA Kabupaten Way Kanan saat ini tidak mampu untuk
menampung volume timbulan sampah selama 30 tahun
mendatang sampai tahun 2052, Kapasitas TPA saat ini hanya
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mampu menampung sekitar 6% dari total timbulan sampah tahun
2052,

2.2.3 Jasa Lingkungan

Jasa Lingkungan atau vang sebelumnya dikenal dengan jasa

ekosistem pertama kali diperkenalkan oleh millenium assessment
pada tahun 2005, Dimana jasa lingkungan didefinisikan sebagal
manfaat yang diperoleh manusia dari berbagai sumberdaya dan
proses alami vang secara bersama-sama diberikan oleh suatu
ekosistem. Jasa lingkungan dikelompokkan atas empat, yaitu jasa
penyediaan (provisioning), jasa pengaturan (regulatfing), jasa budaya
(cultural), dan jasa pendukung (supperting). Dalam setiap kelompok
tersebut dibagi pula atas beberapa bagian, untuk Kabupaten Way
Kanan terdapat 20 klasifikasi jasa lingkungan. kemudian 9
(sembilan) diantaranyva akan dibahas dalam dokumen ini sesuai
dengan arahan RPPLH Provinsi Lampung dan sesuai dengan kondisi
di Kabupaten Way Kanan. Adapun jasa lingkungan vang dimaksud
adalah sebagai berikut.
Jasa Penyediaan Pangan
Jasa Penyediaan Air Bersih
Jasa Penyvediaan Serat
Jasa Penvediaan Bahan Bakar
Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir
Jasa Pengaturan Pemurnian Air
Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah
Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup
Jasa Pendukung Biodiversitas
Untuk melihat jasa lingkungan dalam suatu ekoregion maka
dilakukan suatu metode valuasi jasa lingkungan dengan pendekatan
landuse based proxy. Berdasarkan pada Peta Tutupan Lahan akan
diperhitungkan indeks jasa lingkungan perkelas lahan dan indeks
jasa ekosistem total (IJET) (Mashita, 2012). Pendekatan ini
dimaksudkan unmk melihat pola distribusi dan kualitas secara
spasial dari setiap jasa lingkungan pada setiap ekoregion yang dinilai
melalui peta tutupan lahannya.

Jasa lingkungan Kabupaten Way Kanan dalam dokumen ini
akan di sajikan dengan melihat data jasa lingkungan yang ada dalam
kurun waktu berbeda, yaitu tahun 2013, 2016 dan 2020 untuk
melihat tingkat perubahan jasa lingkungan dari tahun ke tahun. Jasa
lingkungan vang disajikan berdasarkan ketersediaan data yang
dimiliki, berikut adalah rincian jasa lingkungan di Kabupaten Way
Kanan.

1. Kabupaten Way Kanan sebelumnya telah menyusun Daya Dulkung
Daya Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH]) berbasis jasa
ekosistern pada tahun 2019 menggunakan data tutupan lahan
tahun 2013. Dalam konsep penetapan jasa lingkungan, ekoregion
adalah aspek yang statis (tetap) namun tutupan lahan adalah
dinamis, sehingga dapat dikatakan bahwa jasa lingkungan yang
tersedia di Kabupaten Way Kanan adalah jasa ekosistem tahun
2013,

2. Provinsi Lampung pada tahun 2016 memiliki data Daya dukung
dan Daya tampung lingkungan hidup (DDDTLH) berbasis jasa
lingkungan, Sehingga data ini juga akan digunakan sebaga data
pembanding.

3. Jasa lingkungan tahun 2020 akan dilakukan penghitungan ulang
menggunakan data tutupan lahan tahun 2020 yang dikeluarkan

kv it L o L

11-103



eleh Direktorat IPSDH melalui BPKHTL Wilayah XX Lampung
sebagal sub unit kliring dari walidata. Metode yvang digunakan
adalah metode skoring dengan penilaian expert judgments. Hasil
penilaian para pakar sebelumnya telah tersedia dalam dokumen
Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Berbasis Jasa
Ekosistem Di Pulau Sumatera vang dikeluarkan oleh Pusat
Pengembangan dan Pembangunan Ekoregion Sumatera (P3ES)
tahun 2016, Nilai ini yang kemudian dijadikan dasar dalam
mengukur Jasa Ekosistern Kabupaten Way Kanan Tahun 2020,
Dalam mengukur Jasa lingkungan, hasil yang didapatkan
dapat bersifat sangat fluktuatif pada masing-masing tahun. Hal ini
dikarenakan perbedaan metode penilaian vang digunakan. Dalam
mengukur jasa lingkungan nilai yang digunakan dapat mengacu
pada penilaian para pakar di daerah masing-masing jika tersedia
atau juga dapat mengacu pada nilai yang telah ditetapkan para pakar
pada tingkat nasional ataupun pulau, Kemudian pengukuran jasa
lingkungan juga sangat dipengaruhi oleh kondisi tutupan lahan.
Sehingga tingkat ketelitian, metode penetapan tutupan lahan dan
tahun data tersedia akan memberikan kontribusi yang besar pada
tinggi rendahnya jasa ekosistem di suatu wilayah,
2.2.3.1 Jasa Penyediaan Pangan
Ekosistem memberikan manfaat penyediaan bahan pangan
yaitu segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati (tanaman
dan hewan) dan air (ikan), baik yang diolah maupun vang tidak
divlah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, Jenis- jenis pangan di Indonesia sangat
bervariasi diantaranya seperti beras, jagung, ketela, gandum, sagu,
segala macam buah, ikan, daging, telur dan sebagainya.
Penyediaan pangan oleh eckosistemn dapat berasal dari hasil
pertanian dan perkebunan, hasil pangan peternakan, hasil Jaut
dan termasuk pangan dari hutan. Berikut adalah jasa penyediaan
pangan di Kabupaten Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan
Tahun 2020.

Tabel 2, 60 Jasa Penyediaan Pangan Kabupaten Way Kanan Tahun
2013, 2016 dan 2020

lannr

Sa.;gat Ecn : -
i Bt 37.128,35 58.944,55 56.912,43
Sedang 27.155,22 93.969,22 10.713,80
?“Eﬂ.‘ dan Sangat | g2 998 52 199 208 37 284.585.92
inggi
| Grand Total 352.211,37 352.211,37 352.211.37

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Jasa Penyediaan Pangan
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Gambar 2. 27 Grafik Jasa lingkungan Penyediaan Pangan Kabupaten Way
Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten
yang memberikan kontribusi penting bagi penyediaan pangan di
Provinsi Lampung, Jasa ekosistem penyediaan pangan Way Kanan,
walau bukan dominan dari luasan lahan di daerah ini ternyata
mampu memberikan sumbangan yang besar terhadap penyediaan
pangan di Provinsi Lampung. Hal ini discbabkan pemanfaatan
maksimal dari jasa ekosistem yang tersedia dengan penggunaan
teknologi budidava pertanian yvang baik pula,

Sebaran wilayah yang mampu menyediakan jasa
ekosistem penyedizan pangan sangat tinggi dan tinggi terkait erat
dengan kondisi ekoregion dan tutupan lahan. Daya dukung yang
tinggi dan sangat tinggi penyediaan pangan dalam wilayah Way
Kanan adalah membentang dari Sclatan hingga ke Utara dan
sebagian besar wilayah tersebut adalah wilayah berdekatan
dengan pemukiman penduduk. Wilayah yang memberikan daya
dukung tinggl dan sangat tinggi dalam jasa penyediaan pangan
merupakan wilayah yang tutupan lahannya adalah sawsh irigasi
dan ladang dengan bentang alam dataran vulkanik. Wilayah Way
Kanan yang masuk kategori sangat tingei dalam menyediakan jasa
ckosistern  penyediaan pangan adalah  wilayah  dengan
kemiringangan yang rendah dan tutupan lahan vang sebagian
besar adalah pertanian sawah irigasi, ladang dan perkebunan
campuran.
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5,076, 06

Kecamatan Bahugs 38 65 18,62 445463 280286 | 266628 4.039,76 43187 0,96
Kecamatan Banjit 1840046 | 282691 | 7.21650 | 579539 | 1360004 | 004745 | 1986293 | 391148 4.669,48
Kecamatan Baradaty 794,10 34,32 |  11.446,53 1 BOG, 48 10.468,45 1.477,99 248,91 10.548,04
“Kecamatan Blambangan Umpu 580,95 | 14.231.36 | 3815332 9.276,79 | 1941843 | 24.270,46 2.406,85 | 1.378,53 49.180,30
Kecamatan Buay Bahuga 220,28 257,03 | 11.364,36 2.406,90 83,53 5. 952,24 1.509,56 23,17 10.308,94
Kecamatan Bumi Agung 42841 132,97 | 14.138.41 2.284,12 786,55 | 1162914 1.556,89 0,00 13.142,92
Kecamatan Gunung Labuhan 396,27 287 | 1357939 354,99 13.613,58 662,27 | 3.238,76 10,077, 55
Kecamatan Kasui 1212530 | 4.089,40 7.224,95 2.601,77 | 13.071,06 7.766,82 | 15.34595 867,65 7.226,05
“Kecamatan Negara Batin 533,20 103,96 | 27.027.73 7.124,38 | 3.267.71 17.272,78 2.810.72 2,89 24.851.26
Kecamatan Neger Agung 673,73 356 45 2035320 3.7209 09 g.ya1. 76 B.T62.52 193584 Q1,00 19.347.53
Kecamatan Negeri Besar 202,14 400,61 17.859, 15 2.279,95 | 1.977,76 | 14.204,22 1.4085,20 47,72 17.009,02
Kecamatan Pakuan Ratu R23,88 52969 | 63,552,549 14.011,60 | 20.523,56 | 30,370,96 3.391,99 122,08 £1.392,13
Kecamatan Rebang Tanghas 1.041 95 | 1.191,00 9.497 42 120,05 | 1.651,00 9.960,31 3.122,63 479,52 9.129,22
Kecamatan Umpu Semenguk 474,34 123,73 | 19,705,852 1.843,77 | 3.893,38 | 14.366,70 811,14 0.00 19.492.72
Kecamainn wm!].n I9T.71 2.955.27 17.354.47 2-195,511 4-23’9‘, 15 13.972.09 | . 18062 A2, 13 19.134 69
Grand Toal 3712835 | 27.15522 | 287.028,52 | 5804455 | 9396922 | 19929837 | 5601243 | 10.713,80 | 284.585.92

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019

Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 28 Jasa lingkungan Penyediaan Pangan Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2. 29 Jasa lingkungan Penyediaan Pangan Kabupaten Way Kanan Tahun 2016
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
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Gambar 2. 30 Jasa lingkungan Penyediaan Pangan Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.3.2Jasa Penyediaan Air Bersih

Penyediaan air bersih adalah penyediaan air dari tanah
(termasuk kapasitas penyimpanannya), penyediaan air dari
sumber permukaan. Sebagaimana terlihat dalam tabel dibawah
ni, wilayah kabupaten Way Kanan yang masuk dalam kategori
sangat tinggi dan tinggi daya dukungnya dalam menyvediakan air
bersth.

Berikut adalah jasa penyediaan air bersih di Kabupaten

Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun 2020

Tabel 2. 62 Jasa Penyediaan Air Bersih Kabupaten Way Kanan Tahun

= AirBers]

2013 2016 dan 2020

I B0 2L

Sangat Rendah —— — Sl
dan Rendah 37.395,20 95.563,63 33.817,12
Sedang 7.162,49 195.048,65 | 33.948,35
Tinggi dan _

Sangat Tinggei 307.654,40 61.599,86 284.446,67
Grand Total 352.211,37 | 352.211.37 352.211,37

Sumber; Dinas Linékungan Hidup Frnvinai'Lampung 2016

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa Penyediaan Air Bersih
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Gambar 2. 31 Grafik Jasa lingkungan Penyediaan Air Bersih Kabupaten Way

Kanan

Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa eckosistem penyedia air didominasi tinggi dan sangat
tinggi pada tahun 2013 dan 2020. Namun didominasi sedang pada
tahun 2016. Kendati demikian, jasa penyedia air masih dapat
digolongkan sangat tinggi. Daya dukung sangat tinggi dan tinggi
ini dalam wilayah Kabupaten Way Kanan yang menvebar pada
bagian Barat dari Utara hingga ke Selatan. Sebaran daya dukung
sangat tinggi dan tinggi untuk jasa penvediaan air bersih ini
hampir sama dengan sebaran daya dukung tinggi dan sangat tinggi
untuk jasa pangan diatas.

Hal ini dapat dipahami, karena pada wilayah ini terdapat
ekoregion dataran vulkanik yang secara topografi adalah sangat
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rendah, yang menjadi muara dari sungai-sungai yang ada di Way
Kanan, vang mengalir dari Barat yang topografinya berbukit-bukit
menuju pada bagian Timur. Wilayah bagian Timur yang memilliki
ekoregion pergunungan patahan dengan tutupan lahan dominan
adalah hutan primer, dan kebun campuran merupakan daerah
tangkapan air dari berbagai daerah aliran sungai (DAS] dalam
wilayvah Way Kanan ini, Ekoregion dan tutupan lahan pada bagian
Timur yang sedemikian adalah area yang dapat menjadi penvangga
dan sumber air yang mengalir ke dataran rendah di bagian Timur.
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Tabe
r"-'-_-uﬂ:"'l'-l'I'Fl'-

Eecamatan Bahuga

& B ame: Rervdieat Al

454,63

280286

ahun 2013, 2016 .

2.666, 28

dan 202
e

3565 18,62 4.039,76 000 | 43282 9.076.07
Kecamaran Banjit 18.400,46 | 2.826,9 7.216.50 5.796.39 | 13.600.04 | 904745 | 1707502 | 6.829.47 4.539.29
Kecamatan Baradam 794,10 34,32 | 11.336.53 1,806, 48 10,468, 45 0O | 172690 10.548,04
" ——

o they Bisnibangsn 580,95 | 14.231,36 | 3815332 | 927670 | 10.41843 | 24.270.46 0,00 | 376013 | 49.20554
F:"fﬂl'ﬂﬁ:l-ﬂ-ﬂ Buay Bahugn 220,28 257,035 11 .-.?1.&:"1-,-35 2.4008,90 B2.53 935224 0,00 1.532.73 10308 95
Kecamatan Bumi Agung 428,41 132,07 | 1413841 2,284,112 786,55 | 11.620,18 0,00 | 1.556,89 13.142.92
Kec G T
i p R 296,27 287 | 13.579,39 264,99 13.613,58 86,54 | 281448 | 1007755
Kecamatan Kasui 1212530 | 4.0B9.40 | 7.224.95 260177 | 13.071.06 | 7.76682 | 1493163 | 1.282.01 7.226,00
Hﬂt&m%lﬂn HEE&I‘I! Baun 03,20 13398 Er 027,73 T.129 38 3.267.T1 17 272,78 0 O 2.813.61 249 85] 26
Kecarmnatan Neges Agung 673,72 25645 20,353,420 3,720,040 B.791,76 B.TH2.52 0,00 | 1.935k4 19.347,53
Kecamatan Negeri Besar 202,14 400,61 | 17.859,19 227995 | 197776 | 1420422 000 | 1.411,33 17.050,61
| Kecamatan Pakuan Ratu #2384 52969 | A3.552,59 | 1401169 | 2052356 | 30.370.96 000 | 340108 | 6150518
Kecamavin Rebang 104195 | 1.191,99 | 949742 12005 | 165100 | 9.960,31 1.633,73 | 1.157.90 8.039 73
Tangi_m_‘ﬂ_ - v 2 L] 1 [ " i ¥ ] £l - i - ] L2 1
Kecamatun Umpu
ek 474,34 12373 | 10.705,82 184377 | 289338 | 14.566.70 o000 | si11a | 1040272
Kecamatan Waytuba 397,71 | 295527 | 1735447 249530 | 4.239,15 | 13.97299 90,20 | 148207 | 19.13517
Grand Total 37.128,35 | 2715522 | 287 92852 | 5894455 | 9396922 | 199.298,37 | 3381712 | 3394835 | 28444667
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016,

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 32 Jasa lingkungan Penyediaan Air Bersih Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2. 33 Jasa lingkungan Penyvediaan Air Bersih Kabupaten Way Kanan Tahun 2016
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Gambar 2. 34 Jasa lingkungan Penyediaan Air Bersih Kabupaten Way Kanan Tahun E{JEU_
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2.2.3.3Jasa Penyediaan Serat

Serat (fiber) adalah suatu jenis bahan berupa potongan-
potongan komponen yang membentuk jaringan memanjang vang
utuh. Ekosistern menyediakan serat alami yang meliputi serat yang
diproduksi oleh tumbuh-tumbuhan, hewan, dan proses geologis.
Serat jenis ini bersifat dapat mengalami pelapukan. Serat alami
dapat digolongkan ke dalam (1) serat tumbuhan/serat pangan, (2)
serat kavy, (3) serat hewan, dan (3) serat mineral seperti logam dan
carbon, Serat alami hasil hutan, hasil laut, hasil pertanian dan
perkebunan menjadi material dasar dalam proses produksi dan
industr serta bio-chemical.

Berikut adalah jasa penyediaan serat di Kabupaten Way

Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun 2020.

Tabel 2, 64 Jasa Penyediaan Serat Kabupaten Way Kanan Tahun 2013,
2016 dan

He

| SEnRRL Rendas den 6.991,26 108,167,95 | 22.587.94
Rendah
| Sedang 16.973,76 9.945,56 2,71
Tinggl dan Sangat |
| Tingg 328.247,07 | 234.098,63 329.621,49
| Grand Total 352.211,37 392.211,37 352.211,37
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
Jasa Penyediaan Serat
S DEES O
S04, [LER 00
LU DUCE O
100, 0650.00
Sangat Rendah dan Segdang Tenggi dan Sargal
Hendlah Tirggl
W03 =016 =20
Gambar

2. 35 Grafik Jasa lingkungan Penyediaan Serat Kabupaten Way
Kanan

Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Kabupaten Way Kanan berada pada wilayah yang memiliki
daya dukung yang besar dalam jasa penyediaan serat (fiber).
Hampir seluruh wilayah kabupaten Way Kanan masuk dalam
kategori sangat tinggi dan tinggi daya dukung jasa penvediaan
serat (fiber). Hal dikarenakan sebagian besar ekoregicn yang
membentuk wilayah kabupaten Way Kanan adalah sangat tinggi
dan tinggi kemampuan menyediakan jasa penyediaan serat.
Ekoregion dominan dataran vulkanik dengan tutupan lahan hutan
lahan kering primer sebagian besarnya adalah ekoregion vang
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sangat tinggi dan tinggi potensi jasa penyediaan serat (fiber). Proses
fotosintesis yang terjadi menghasilkan serat yvang tersimpan dalam
akar, batang dan dahan tumbuhan. Karena itu, wilayah yang
memiliki tutupan lahan berupa hutan yang luas adalah yang
memiliki daya dukung yang sangat tinggi atas jasa peneyediaan
serat ini, Sehingga, kabupaten Way Kanan memiliki daya dukung
yvang sangat tinggi dan tinggi untuk sebagian besar wilayahnyva
dalam jasa penyedaiaan serat (fiber) ini.

Daya dukung sangat tinggi dan tinggi atas jasa penyediaan
serat ini adalah pada bagian Timur Kabupaten Way Kanan vang
membentang dari Utara hingga ke Selatan. Wilayah bagian Timur
yang berbatas dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat, dan
Kabupaten Lampung Utara adalah wilayah dimana tutupan
lahannya adalah hutan lahan kering. Sementara itu, wilayah pada
bagian barat yang tutupan lahannya sebagian besar adalah lahan
pertanian dan wilayah vang padat penduduk, daya dukung atas
jasa penyediaan serat adalah sedang sebagian besarnya. Kawasan
dengan tutupan lahan berupa perkebunan kelapa sawit
memberikan daya dukung yang sangat rendah atas jasa
penyediaan serat ini.
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Tabel 2. 65 Jasa Penyediaan Scrat Kabupaten Way

T itld]

595.09

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penvusun RPPLH Way Kanan 2022

Kecamatan Bahugn 292,32 9.164.52 5.558,31 | 385059 | 0,00 | B.913,60
Kecamatan Banjit 47543 1.343,35 76 625,00 2.596,4h 361690 | 2223052 | 784,14 0,00 | 27.659,75
Kecamatan Beradat 797 85 35,64 11.441,46 1.806,48 24891 10.219,54 14779 000 | 10.706,95
Hepcamois bini 597,33 5.186,04 4718227 23.203 .84 1.361.60 | 28.400,23 2.561,54 000 | 5040414
Blambangan Umpu —=1:
w e 474,40 2.415,79 8.951,49 5.327,18 0,00 6.514,45 1.532,73 0.01 10,308,94
m““ﬂ Bumi 448,48 452,81 13.798,50 3.603,23 0,00 11,006 58 150G 80 000 | 13.099.92
:Iw Guriung 308 68 10,18 13.560,68 364 99 331726 | 1029632 662,27 000 | 1331630
Kecamatan Kasti 258,14 457,40 22694, 12 1.392.85 0,22 22.046,59 387 B0 D00 | 2305185
e 549,85 790,81 26.324,24 15.029,78 144,56 12.490,54 3.149,10 | 000 | 24.51577
:"‘-““‘““' hgen a7R 12 IEE 46 20340, 50 6.476,9 0,00 14806 46 1,645 84 poo | 19.34753
bk 225,29 1.352,58 | 16.884.07 6,864,92 20773 | 11,389,329 1.768,91 270 | 16.690,23
Eﬁm‘“’“ Palcuan 869,90 RS7 .06 63.179.20 26.744 81 0,00 38.161,39 3.601,95 000 | 61.304.25
T“:fa::ﬂ“ Rebang 28E 56 34504 11.096.87 120,05 678,01 10,933,30 537,45 0,00 11.193,91
Hecamatan Uimpu
Saminpigi 476,75 121,32 19, 705,82 3.412,13 0,00 16.591,73 811,14 000 | 1949272
.:Eu“b:”“‘“" Wi 404,43 3,027,08 17.2749.95 5666, 01 370,35 1467108 1.181,92 000 | 1952552
| Grand Total f,99] 26 1&._'9?3.?'5 228.247,07 108, 167 95 9.945 56 Fi4.0498 63 22 58794 2.71 AXR2] A%
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Gambar 2. 36 Jasa ingkungan Penyediaan Seral Kabupaten Way Kanan Tahun 2013

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2. 38 Jasa lingkungan Penyediaan Serat Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber; Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.3.4Jasa Penyediaan Bahan Bakar

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan energi, baik yang
berasal dari fosil seperti minyak bumi dan batubara serta sumber
energl alternatif dari alam seperti tenaga air mikro hidro, tenaga
matahari dan tenaga angin serta panas bumi. Selain itu ekosistem
juga menyediaan energi vang berasal dari biomassa minyak
tanaman seperti minyak sawit, minyak buah biji jarak. Hutan dan
berbagai macam tanaman kayu-kayuan juga memberikan
sumbangan terhadap sumber energi. Sumber energi fosil dan
tenaga alam dapat diduga berdasarkan struktur geologi dan
bentuklahannya, sedangkan untuk sumber energi biomassa dan
tanaman kayu-kayuan dapat dilihat dari pola penutup lahan.

Berikut adalah jasa penyediaan bahan bakar dj Kabupaten
Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun 2020,

Tabel 2, 66 Jasa Penyediaan Bahan Bakar Kabupaten Way Kanan Tahun

Sangat Rendah dan

2013, 2016 dan 2020

37.429,28 AT 27T 84 37.504,73
Sedang 16.973,76 35.706,61 92.096,07

Rendah

| Tinggi dan Sangat

Tingei 307.108,26 | 279.227,68 222.611,33

_ Grand Total 352.211,37 | 352.211,37 | 352.011,37

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

lasa Penyediaan Bahan Bakar

&30, 005000
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Rendah Tinggs
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Gambar 2. 39 Grafik Jasa lingkungan Penyediaan Bahan Bakar Kabupaten

Way Kanan

Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Kabupaten Way Kanan memiliki dayva dukung vang sangat
tinggi atas jasa penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil. Tabel dan
grafik diatas. memperlihatkan bahwa wilayah Kabupaten Way
Kanan yang memiliki daya dukung sangat tinggi atas jasa
ekosistem ini. Kemampuan alam dalam menyediakan jasa
ekosistem penyediaan bahan bakar, kayu dan fos=il terkait juga
dengan daya dukung penyediaan serat, wilayah dimana daya
dukung jasa penyediaan serat sangat tinggi, terdapat pula daya
dukung yang sangat tinggi atas jasa bahan bakar, kayu dan fosil.
Serat yang tersimpan lama dapat berkembang menjadi sumber
energl fosil. Tentunya wilayah dengan tutupan lahan berupa hutan
dengan ekoregion dataran vulkanik memberikan dava dukung
vang sangat tinggl atas jasa ekosistem ini.
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T 2. 67 Jasa Penyediaan Bahan B

vedinan E

4, 289,00

. 545,74

Kecamatan Bahuga 0,00 20232 | 945223 0,00 219,89 0,00 2.963,15
Kecamatan Banjit ___18.737.85 1.343,35 B 172,93 | 5665, 5 3.625.53 o, 152,49 12,820 54 1.073,749 7.549,26
Kecamaian Baradatu 00 3564 | 11.476,99 0,00 1.934.07 | 10.340,87 0,00 242686 b.B48,08

| Kecamatan Blambangan Umpu 0,00 5.186,04 | 5195369 0,00 348775 | 49.477,93 0,00 12.280,40 | 4068527
Kecamatan Buay Bahuga 0,00 2.415.79 11.259.,43 0,00 2399845 B.441,7T9 (2,00 6427, 18 5.414 44

Kecamaton Bumi Agung 0,00 452,81 14 250,77 0,00 213297 12,576,854 0,00 6, 744 87 T.954 04

Kecamatan Gunung Labuhan B2,42 10,18 13.579,52 B0 3.5096,74 10.373,79 9,96 S82.30 1331630
Kecamalan Kasui 15973040 487 40 7.284,37 15973509 132,76 ¥.333,00 15.973,4% 239,58 T.226, 18

Kecamatan Negura Batin 0,00 7a0.81 27.114,98 0,00 5.271,14 | 22.393,74 0,00 10.15291 [ 17.511,96
Kecamatan Negeri Agung 0,00 25546 20.601.85 0,00 2.364 57 189)8.81 0,00 217125 19.112.12
hecamatan Negeri Besar 0,00 1.352,58 18.236 .65 0,00 1.24]1,32 1722061 3,00 6.135,25 12.326,66
Kecamatan Pakuan Eatu 0,00 85706 | 64.01547 0,00 4. 928,51 | 50.977 .68 0,00 32.281,67 | 32.62453
Kecamatan Rebang Tangkas 1.635,02 345594 | 982187 1.630,04 77991 | 932141 1.630,04 91420 | 918711
kecamatan Umpu Semenguk 0,00 121,32 19.827.13 0,00 792,63 19.511,23 A3, 00 1.556,53 18.747 33
Kecamatan Way Tuba 0,05 3.027,08 | 20.060,19 0.0 2.808 92 17,898,532 0,00 6. l46,12 I4.561,32
Cirand Total 37,429,258 16.973,76 | 307 108 M 3T 27T 84 5. 706,61 | 279227 68 A7.504.73 92.096,07 | 322611,33

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 40 JJasa hingkungan Penyediaan Bahan Bakar Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2. 42 Jasa hingkungan Penvediaan Bahan Bakar Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber: Hasil Analisis Tim Penvusun RPPLH Way Kanan 2022
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4.2.3.5 Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir
Siklus hidrologl (hydrology cycle), adalah pergerakan air
dalam hidrosfer yang meliputi proses penguapan (evaporasi),
pendinginan massa udara (kondensasi), hujan (presipitasi), dan
pengaliran (flowd. Siklus hidrologi yang terjadi di atmosfer meliputi
terbentuknya awan hujan, terbentuknya hujan, dan evaporasi,
transpirasi, evapotranspirasi. Sedangkan siklus hidrologi yang
terjadi di biosfer dan litosfer yaitu ekosistem air yang meliputi
aliran permukaan, ekosistem air tawar, dan ekosistem air laut.
Siklus hidrologi vang normal akan berdampak pada pengaturan
tata air yang baik untuk berbagai macam kepentingan seperti
penyimpanan air, pengendalian banjir, dan pemeliharaan
ketersediaan air. Pengaturan tata air dengan siklus hidrologi
sangat dipengaruhi oleh keberadaan tutupan lahan dan fisiografi
suatu kawasan. Jasa lingkungan yvang demikian termasuk dalam
jenis jasa pengaturan tata aliran air dan banjir.
Berikut adalah jasa pengaturan tata aliran air dan banjir di
Kabupaten Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun
2020.

Tabel 2. 68 Jasa Pengaturan Tata Aliran Air Dan Banjir Kabupaten Way

_.I:"J

Kanan Tahun 2013, 2016 dan 2020

=111 2 LITHE
| |

ngat Reh dan

et 37.128,35 26,807,749 21.294 .60
Sedang 6.801 41 0,00 318.993,37
mﬁ: Gn SRigay 345.180,04 325.404,40 11.924,17
Grand Total 352.211,37 | 352.211,37 | 35221137

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 43 Grafik Jasa lingkungan Pengaturan Tata Aliran Air Dan Banjir

Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Way Kanan memiliki jasa ekosistem pengaturan tata aliran
air dan banjir yang didominasi oleh kelas tinggi dan sangat tinggis
pada tahun 2013 dan tahun 2016. Namun pada tahun 2020
didominasi oleh kelas sedang pada sebagian besar wilayahnya.
Pengaturan tata air dengan siklus hidrologi sangat dipengaruhi
aleh keberadaan tutupan lahan dan fisiografi suatu kawasan.
Tingginya daya tampung atas jasa pengaturan tata aliran air dan
banjir ini disumbangkan oleh tutupan lahan yvang sebagian besar
adalah hutan lahan dengan ekoregion berupa dataran vulkanik.
Pada tahun jasa ekosistem tahun 2013 tutupan lahan didominasi
oleh perkebunan campuran, tahun 2016 didominasi oleh tanarnan
semusim lahan kering dan semak belukar dan tahun 2020
didominasi oleh pertanian lahan kering campur semak dan
perkebunan. Perbedaan scbaran masing-masing tutupan lahan
pada bentang alam juga sangat mempengaruhi jasa ekosistem
yang diberikan. Hal ini yang kemudian menyebabkan terjadinya
perubahan nilai jasa ekosistem pada masing-masing wilayah.
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Tabel 2.9 Pengs

:

9.456,44

219,88

432,82

amatan Bahugns 72,81 52,05 00 G.280,00 B.013.60 162,47
S 1,75 425,40 | 27.04558 | 36945 | 0.00 28.074,44 784,14 | 24.242,38 | 3.417.37
Kecumatan Baredaty 15,83 764,10 | 11.477,10 | 1.704,70 | 0,00 10.570,23 147750 | 1079695 | 0,00
[Kecamatan Blambangan Umpy 33,57 599,42 | 52,350,38 | 2.126,15 | 0,00 50,839,53 240685 | 50.404,14 | 154,69
Kecamatan Buay Bahuga 440,83 | 11.367,28 | 2.399.88 | 0,00 9.441,79 1.532,73 | 7.682,17 | 2.626,78
Eecamalan Burm AFung 84 .83 448,48 | 14.251,31 a. 122 9F 0,00 12596, 84 1.356 89 |ﬂ‘.5~5-?,59 ?.535,-33
[Kecamatan Gunung Labuhan 313,85 | 13,579,485 b4 GO 000 11513.5&: 662,27 13.316,30 0,00
iecamatan Kasui 258,14 | 23.181,52 | 34292 | 0,00 2.096,73 387,80 | 2194493 | 1.106,9]
Kecamatan Negara Batin 4,40 549,85 | 27.115.06 | 527104 | 0,00 22.393,74 281361 | 2451577 | 33549
cosmatan Negeri Agung B.OT 673,72 | 20.605.26 | 2.364,57 | 0,00 18.918,8] 103584 | 10.347.53 | 0,00
’:n:mmnun Negeri Besar 217,22 | 18.236,65 | 1.241,32 | 0,00 17.220,61 1.411,33 | 1663205 | 417,65
[Kecamatan Pakuan Ratu 4,97 869,90 | 64.036.26 | 4.928,53 | 0,00 59.977.68 3401,03 | 61.027.88 | 477,29
Kocaniatar: Faburg Targa 2.41 283,50 | 1144280 | 12005 | 0,00 1161131 490,56 | 11193981 | 37,89
Kecariittan Usnsa Semenaii a7a34 | 1982713 | 79283 | 000 19,511 21 81,14 | 1948272 | 0,00
ecamatan Wey Tuba 230,64 400,43 | 20.307,03 | 2.438,54 | 0,00 18.268,90 1.180,62 | 18.924,52 | 602,30
rand Totl 37.128,35 801,41| 345.180,04 | 26.807.74 | 0,00 325.404,40 2120460 | 318.993,37 | 11.924,17

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provins: Lampung 2016

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 4_6 Jasa lingkungan Pengaturan Tata Aliran Air Dan Banjir Kabupataﬁﬁy Kanan Ehuﬂ 2020
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.3.6 Jasa Pengaturan Pemurnian Air
Manusia memerlukan air bersih wuntuk menopang
perikehidupannya. Lingkungan hidup memiliki kemampuan untuk
menyediakan jasa untuk memurnikan air sehingga air yang
tercemar dapat dimurnikan untuk kemudian bisa dimanfaatkan
kembali oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. Ekosistem
memiliki kemampuan untuk “membersihkan” pencemar melalui
proses-proses kimia-fisik- biologi vang berlangsung secara alami
dalam badan air. Kemampuan pemurniah air secara alami (self
purification) memerlukan waktu dan dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya beban pencemar dan teknik pemulihan alam
khususnya aktivitas bakteri alam dalam merombak bahan organik,
sehingga kapasitas badan air dalam mengencerkan, mengurai dan
menyerap pencemar meningkat.
Berikut adalah jasa pengaturan pemurnian air di Kabupaten
Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun 2020,
Tabel 2. 70 Jasa Pengaturan Pemurnian Air Kabupaten Way Kanan Tahun
2013 & dan 2020
R i ILAE

= TLITT lahnra sl

Sangat Rendeh odan] e
it 2.319,49 60.791,71 53.492.77 |
Sedang 32.375,87 | 3571181 107.468,07
T:ﬂg;; dan Sangat | 447 51673 | 25570861 | 191.250,40
Grand Total 352.211,37 | 352211.37 | 35221137

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa Pengaturan Pemurnian Air

00, 000,00
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Gambar 2. 47 Grafik Jasa lingkungan Pengaturan Pemurnian Air Kabupaten
Way kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan
2022

Daya tampung lingkungan dalam wilayah kabupaten Way
Kanan dalam menghasilkan jasa pengaturan pemurnian air
sebagian besar masuk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. Hal
ini dikarenakan tutupan lahan dan bentan alam yang ada di
Kabupaten Way Kanan masih mamiliki fungsi lingkungan hidup
vang tinggi dalam pemurnian air.
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aturan Pemu

9,441,589

2013, 2016

3.808,26

5.225,99

23707

2477 H6

H_u:arnatan Bahuga 16,41 50,60 474 65 G.704 27
'_I':'E('-ﬂl‘l‘-lﬂ.t-ﬂn Baungit 1.412.29 18.648.56 8.383,03 17034, 16 0, () 11.409,72 17.583.T6 10,22 10, B9 90
Kecamatan Baradatu 0,00 797,85 | 11.477,10 | 170470 | 10177 | 1046845 | 145912 18,86 | 10.796,95
Kecamatan Blambangan Umpu 0,55 506,78 | 52.368,31 | 2.126,15 | 7.308,44 | 43.531,00 | 2.281,00 | 14.48530 | 36.199,37
Kecamatan Buay Bahuga 254,12 330,06 | 11.257,39 | 239088 | 724,12 | B717.67 | 1.52051 | 3.392,22 | 6.92894
Kecamatan Bumi Agung 20,07 47729 | 1420243 | 212297 | 95667 | 11.620,17 | 1.551,24 | 124956 | 11.899.01
Kecamatan Gunung Labuhan 0,00 398,68 | 1357985 | 36499 0,00 | 13613,58 | 652,10 10,16 | 13.316,30
Kecamatan Kasul 515_.?'1 15632 64 7.291.27 14.914.21 0,00 8.525. 194 15.168,13 3,04 B.2608 48
Mechcistan Neghis Batin 16,65 699,94 | 2694831 | 5713,61 | 5.80591 | 16.14535 | 2.813,61 | 18.059.96 | 6.791,30
Kecamatan Negeri Agung 0,00 678,12 | 20.60526 | 236457 | 1.364,52 | 17.554,28 | 193245 | 15.10828 | 4.242.65
 Kecamatan Negeri Besar 19,78 432,11 | 18.010,05 | 1.269,11 | 2.636,39 | 14.556,44 | 928,83 | 12.702,64 | 4.830,47
Kﬂ‘ﬂmﬁm Pakuan Ratu 45,02 B57,22 64,002,592 5.322 .07 11.860,75 | 47.723,38 3.301,75 31.641,79 20 962 67
Kecamatan Rebang Tangkas 15,14 1.893,18 Q. 823,04 1.7499 48 (] QOgl. .88 211572 6,90 G608, 74
| Kecamatan Umpu Semenguk 0,00 476,75 | 19.827,13 | 79263 | 1.051,15 | 18.460,09 | 807,15 | 243288 | 17.06343
Keeamatan Way Tuba 2,72 405,99 | 2029875 | 243854 | 0382 | 18.17508 | 114033 | 185287 | 18.014.23
Grand Total 231949 | 42.375,87 | 307.516,73 | 60.791,71 | 35.711,81 | 255.708,61 | 53.492,77 | 107.468,97 | 191.250,40

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019

Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.3.7 Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah
Jasa c¢kosistemn pengaturan pengolahan dan penguraian
limbah meliputi kapasitas lokasi dalam menetralisir, mengurai dan
menyerap limbah dan sampah. Dalam kapasitas yvang terbatas,
ekosistern memiliki kemampuan untuk menetralisir zat organik
vang ada dalam air limbah, Alam menyediakan berbagai macam
mikroba (aerob] yang mampu menguraikan zat organik yang
terdapat dalam limbah dan sampah menjadi zat anorganik yvang
stabil dan tidak memberikan dampak pencemaran bagi
lingkungan. Mikroba aerob yang disediakan ekosistem berperan
dalam proses menetralisir, mengurai dan menyerap limbah dan
sampah diantaranya bakteri, jamur, protozoa, ganggang. Dengan
demikian alam memiliki daya tampung dalam jasa pengaturan
pengolahan dan penguraian limbah.
Berikut adalah jasa ekosistem Pengaturan pengolahan dan
penguraian limbah di Kabupaten Way Kanan Tahun 2013, Tahun
2016 dan Tahun 2020.
Tabel 2. 72 Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah Kabupaten
Way Kanan Tahun 2013, 2016 dan 2020

| Sangal Rendah d

| Bendib 44.048,52 63.840,95 57.254,90

| Scdang 31.682.65 34,873,590 103.262,84
Tinpgi dan Sangat Tingg 376.480,92 253 497,30 191.6G4,40 |
Grand Total 352.211.37 352.211 37 352.211.37 ]

Sumber; Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian
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Gambar 2. 51 Grafik Jasa lingkungan Pengaturan Pengolahan dan
Penguraian Limbah Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan
2022

Kabupaten Way Kanan memiliki jasa ekosistermn pengaturan
pengolahan dan penguraian limbah yang didominasi oleh kelas
tinggi dan sangat tinggi. Daya tampung tinggi yang membentang
dari Barat hingga ke Timur kabupaten ini, yakni wilayah yvang
ekoregion dominan adalah pegunungan patahan dengan tutupan
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lahan dominan adalah hutan lahan. Selain itu, daya tampung
tinggi juga terlihat pada wilayah bagian Utara, yang membentang
dari bagian tengah hingga ke Utara yang ekoregion dominan adalah
dataran vulkanik dengan tutupan lahan deminan adalah pertanian
perkebunan campuran dan sawah irigasi. Sedangkan daya
tampung yang sangat rendah berada pada bagian Selatan wilayah
Way Kanan. Ini memperlihatkan bahwa daya tampung atas jasa
pengolahan dan penguraian limbah juga disediakan dengan baik
oleh lahan pertanian pangan dan perkebunan campuran.
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Tabel 2. 73 Jasa Peng

aturan Pen

= 1o .:-:Ir:::

52,05

polahan dan Peng

2.837,72

236.12

Kecamatan Bahuga 38,01 9.418,83 219,89 6.451,28 5.700,60 3.572,18
kecamatan Banjit 20.058,72 | 2.813,32 9.071,84 20.009,72 | 338446 | 504971 | 2033556 | 3.568,94 4.539,30
Kecamatan Baradatu 794,10 495,07 10.985,78 1.704.70 331,14 10.239,09 1.459,12 267,77 10,548,04
Kecamatan Blambangan Umpu 581,50 15.422,14 | 36.963,00 2,126,15 B529.16 | 42.310,36 2.281 00 15.707,05 | 34.977 .62
Kecamatan Buay Bahuga 474,40 256,78 11.110.49 2.399,88 702 9.434,77 1.497 .34 79,82 10.264,51
Kecamatan Bumi Agung - 443.:45 594,27 13.657.04 21332 o7 161,15 12415649 1.551,24 43 67 13,104,591
Kecamatan Gunung Labuhan 396,27 323571 10.246,55 364,99 3.239:79 10,373,79 658,68 3.242 34 10.077,55
Kecamatan Kasui 16,148,329 191,00 710027 16.106,44 0,22 7.333,00 16.210,39 3.26 7.226,00
Kecamatan Negam Batin 549,85 1.258,83 | 25.856,23 271,14 2.295,72 | 20.095,02 | 2.B10,71 13.721,93 | 1113223
Kecamatan Negeri Agung 673,72 206 83 20.312,82 2.364,57 1.364 .52 j 17.554 28 1?‘3_32.,45 15.108.28 4.24:3.";5_-_
Kecamatan Negeri Besar 217,22 1.166,42 | 17.078,29 1.241,32 1.066,41 | 16.154,20 922,69 11.552,06 | 5.987,18
Kecamatan Pakuan Ratu 869 .90 1.207.51 | 62.828,75 4.928,53 9.476,70 | 50.50098 | 3.292.71 | 2930050 | 32.312.,59
Kecamatan Rebang Tangkas 1.900.15 [.0OB822 8,733,098 1.749 48 | 692 90 9.288 98 2119 4 672,22 8.939,73
Kecamatan Umpu Semenguk 474,34 278,04 19.551,51 792,63 1.051,15 | 18.460,09 807,15 243288 | 17.063,83
Kecamatan Way Tuba 400,43 3.340.48 16.966.54 2.438.54 f35.83 17.833.07 1.140.33 1.B61,12 17.TD5,98
Grand Total 44-(3_43.52 31.682,65 | 276.480,92 | 63.84095 | 34.87390 | 253.497,30 | 57.254.00 | 103.262,84 | 191.694 40

.....

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 52 Jasa lingkungan Fengaturﬂn Pengolahan dan Penguraian erhah Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019

lI-142



o | '[ﬂ'..mu._..w.

P AR, L Foy D R Tk S P L R A H
(B -V T U R AL B L ]
R NI T

PETA JSA PERELT URSN PEWOSLA RN
| i PR A FAMA R | BRAE TAHLIN e

gr1“h‘- | : s S e b 5
T | i
Lamgaeng flaal BT Bl dn bkl

Gambar 2. 53 Jasa lingkungan Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah Kabupaten Way Kanan Tahun 2016
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Gambar 2. 54 Jasa lingkungan Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.38 Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup
Ekosistem memberikan manfaat positif bagi manusia
khususnya ruang untuk tinggal dan hidup sejahtera. Ruang hidup
ini didukung oleh kemampuan dan kesesuaian lahan yang tinggi
sehingga memberikan dukungan kehidupan baik secara sosial
ekonomi maupun budaya, Jasa ekosistem sebagai tempat tinggal
dan ruang hidup secara sosial sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan fisik dan geografis serta peluang pengembanpgan
wilayah yang lebih besar. Jasa vang disediakan oleh ekosistem
yang demikian termasuk dalam jasa budaya tempat tinggal dan
ruang hidup.
Berikut adalah jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup
di Kabupaten Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun
2020,
Tabel 2. 74 Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup Kabupaten Way
Kanan Tahun 2013, 2016 dan 2020

Sagat Rendah
| dan Rendah 59.475,46 37.370,57 37.281,04
 Sedang 267.675,57 8.651,30 9.526,52
Tinggi dan " =
Bl 25.061,05 305.190,27 305.404,58
_Grand Total 352.211,37 352.211,37 352.211,37

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup
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Gambar 2. 55 Grafik Jasa lingkungan Budaya Tempat Tinggal dan Ruang
Hidup Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan
2022

Sebagian besar wilayah kabupaten Way Kanan masuk dalam

kategori sedang hingga sangat tinggi daya dukungnya atas jasa
budaya, tempat tinggal dan ruang hidup. Terlihat bahwa daya

dukung yang sangat tinggi dan tinggi sebagian besar berada pada

bagian Tengah Utara dan Timur kabupaten Way Kanan, terutama

pada kawasan dimana ckoregionnya dataran vulkanik. Sementara
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pada bagian Timur Kabupaten Way Kanan sebagian luasan lahan
memiliki daya dukung yang rendah dan sangat rendah dan juga
sedang. Kawasan yang daya dukung dan daya tampung rendah
dan sangat rendah ini berada pada ekoregion yang kurang
mendukung untuk jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup,
Tutupan lahan pada wilayah tersebut sebagian besar adalah hutan
lahan. Wilayah dengan ekoregion demikian adalah daerah vang
kemiringan tinggi. Jika wilayah ini dikembngkan menjadi tempat
tinggal dan ruang hidup akan beresiko tingei atas terjadinva
bencana alam, karena daya dukung vang sangat rendah tersebut.
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Javela. 75 Jasa Buda

un 2013

2016 dan 2020

Kecamatan Bahuga 7.557,83 1.761,67 0,00 0,00 §.508,89 0,00 0,00 9.508.29

- Secaanaa Bit 23.379,21 | 453862 | 526,02 | 19.766,63 | 361600 | 506036 | 1966684 |3.561,71| 521533
Kecamatan Baradatu 347,01 10.913,06 | 1.014,88 0,00 248,91 | 12.026,02 01,00 248,91 | 12.026,02
Kecamatan Blambangan Umpu 10.886,74 | 41.135,26 943 63 0,00 1.378,53 | 51.587,15 0,00 1.378,53 | 51.587,15
Kecamatan Buay Bahuga 61,88 9.807,70 | 1.972,10 000 | o000 | 11.84167 0,00 0,00 | 11.84167
Kecamatan Bumi Agung 99 83 12.782,27 | 1.817.69 0,00 000 | 14.69981 0,00 000 | 14.699,81
Kecamatan Gunung Labuhan 3.275,10 | 10.387,17 316,26 0,00 3.317,26 | 10.661,31 6,58 3.238,76 | 10.733.23
Kecamatan Kasui 15.998,19 | 7.211,00 230,46 15.973,89 0,22 7.465,54 15.973,89 0,22 7.465,54
Kecamatan Negara Batin 490,58 21.158,47 | 6.015,86 0,00 0,00 27 604,87 0,00 0,00 27.664 87
Kecamatan Negeri Agung 101,04 20,.463,84 718,50 0,00 0,00 21.283,37 0,00 1,00 21.283,37
necamarar Negeri Besay 117845 | 14.22599 | 3.057,50 0,00 0,00 | 18.461,94 0,00 0,00 | 1846194
Kecamatan Pakuan Ratu 551,19 59.322,10 | 5.032.R7 0,00 0,00 64 906,20 0,00 0,00 64.906,20
Kecamatan Rebang Tangkas 2.383.58 9.000,75 347,04 1.630,04 710,43 9,390,89 1.633,73 706,75 9.390,89

| Kecamatan Umpu Semenguk 135,79 19.537.03 631,05 0,00 0,00 20.303,86 0,00 0,00 20.303.86
Kecamatan Way Tuba 397 46 19,634 48 675,52 0,00 379,07 | 20.328,37 0,00 391,65 | 2031579
Girand Total 5047546 | 267.675,57 | 25.061,05 | 2737057 | 9.651,2 | 305.190,27 | 37.281,04 | 9.526,52 | 305.404,58

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 56 Jasa lingkungan Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2.

27 Jasa hngkungan Budava Tempat Tingeal dan Ruang Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2016

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
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Gambar 2. 58 Jasa lingkungan Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.2.3.9 .Jasa Pendukung Biodiversitas

Jasa ekosistem pendukung lainnya adalah Biodiversitas
atau perlindungan plasma nutfah, Ekosistemn memberikan jasa
keanekaragaman hayati (biodiversity) di antara makhluk hidup
dari semua sumber, termasuk diantaranya, daratan, lautan dan
ekosistern akuatik lain serta kompleks-kompleks ekologi vang
merupakan bagian dari keanckaragamannys; mencakup
keanekaragaman di dalam spesies, antara spesies dan ckosistem
vang menjadi habitat perkembangbiakan flora fauna. Semakin
tinggi karakter biodiversitas maka semakin tinggi fungsi dukungan
ekosistem terhadap perikehidupan.

Berikut adalah jasa pendukung biodiversitas di Kabupaten

Way Kanan Tahun 2013, Tahun 2016 dan Tahun 2020,

Tabel 2, 76 Jasa Pendukung Biodiversitas Kabupaten Way Kanan Tahun

2013

ngat Rendah

, 2016 dan 2020

dan Rendah B8.869,61 523:?_'.':’.31 86.687,38
Sedang 18.478,15 288.740,27 208.801,06
Tinggi dan Sangat
Tinggi 326.864,33 11.094,56 56.723,69
Grand Total 352.211,37 302.211,37 352.211,37

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016,

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022

Jasa Pendukung Biodiversitas
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Gambar 2, 59 Grafik Jasa lingkungan Pendukung Biodiversitas Kabupaten

Way Kanan
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan
2022

Daya dukung dan daya tampung Kabupaten Way Kanan
dalam menghasilkan jasa ekosistem perlindungan plasma nutfah
dominan berada pada kelas sedang, kemudian diikuti oleh kelas
tinggi dan sangat tinggi. Terdapat hubungan vang kuat antara
lokasi dimana daya dukung dan daya tampung sangat tinggi dan
tinggl antara jasa produksi primer dan jasa biodiversitas. Pada
wilayah yang mana daya dukung dan daya tampung atas jasa
produksi primer tinggi, disana juga tinggi daya dukung dan daya
tampung atas jasa biodiversitas.

Sebaran daya dukung dan daya tampung atas jasa
biodiversitas ini terlihat dalam tabel dan gambar di bawah ini.
Dimana daya dukung dan daya tampung yang sangat tinggi berada
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pada kawasan yang tutupan lahannya adalah kawasan hutan.
Sementara wilayah masuk daya dukung dan daya tampung tinggi
menyebar pada wilayah yang tutupan lahannya adalah
perkebunan campuran.

Sementara itu daya dukung dan daya tampung sangat
rendah berada sebagian besar tersebar di semua kecamatan vang
ada di Kabupaten Way Kanan. Kawasan ini adalah kawasan
dengan ekoregion yang kurang mendukung untuk jasa ekosistem
pendukung biodiversitas. Pada wilayah ini terdapat ekoregion
dominan dataran vulkanik dengan tutupan lahan dominan adalah
semak belukar, sawah irigasi dan ladang.
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Tabiel 27 Jaea Fouduicu

240995

Kecintumn Babigh 56,46 12078 | 9.331,65 | 3.057.62 | 5.10543 | 34585 5.699,13 | 1.399,8]
Kecamatan. Bargit 40578 | 200942 | 26.02868 | 36945 | 23.720,46 | 4.353,98 | 1.33540 | 4.554,35 | 22.554,14
| Kecarnatan Baradatu 797 85 421,14 | 1105596 | 1.80648 | 10.44891 19,55 242686 | 9.599,16 | 24891
Kecamatan Blambangan Umpu | 601,57 | 9.552.78 | 42.811,20 | 9.276,79 | 43.62092 | 6797 | 12.271,47 | 39.038,76 | 1.655.44
Kecamatan Buay Bahuga 479,54 257,53 | 11.104,60 | 240690 | 9.434,77 0,00 577960 | 561999 | 442,08
kecamatan Bumi Apung 449 03 2.126.79 12.123,98 228412 12.310,63 105 06 5. 83941 B.7T28.85 131,55
Eecamatan Gunung Labuban 16,26 82,42 13.579,85 ‘364,'39 13.536,11 7747 662 27 10.077,55 3.238,76
Kecamatan Kasui 258,14 S0, 19 22.873.,33 242,92 21.454,19 1.642,53 A8T B0 B.093 .52 14,958,332
Kecamatan Negara Batin 549 .92 803 .86 26.311,13 T_HE'EE.:_EE l'}-:&‘;,ﬂnﬁ 1.070,17 8.4096 02 1541088 375797
Kecamatn Negeri Aging 681,52 82,87 | 2051808 | 372900 | 17.554.28 | 0,00 217125 | 19.112,12 | 000
Kecamatan Negerl Besar 220,59 as4.34 | 17.75701 | 2.307.74 | 13.05760 | 3.09651 | 576863 | 9.24885 | 3.444.46
Kecamatan Pakuan Hatu BO0 G0 1.158,70 62,856 68 14,405,233 50.307.27 193,71 30,768,058 31.813.58 2.324 57
 Kecamatan Rebang Tangkas 284,40 14588 | 11.301,08 | 120,05 | 11.550,51 | 60,80 60306 | BO3468 | 2.102,72
Kecamatan Umpu Semenguk 476,75 207 93 1961920 1.B43, 77 18.460.09 0,00 1.556,53 18.747,33 0,00
Kecamatan Way Tuba 401,11 71544 | 19.590,92 | 249530 | 1815118 | 6096 | 612018 | 14.122,30 | 464,96
Grand Total G B6G0 61 18.478,15 | 226,864,323 2237731 288.740,27 | 11.094.56 3553'5..—-33 ED'ETEE}I A | 56.723,69

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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Gambar 2. 60 Jasa lingkungan Pendukung Biodiversitas Kabupaten Way Kanan Tahun 2013
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan 2019
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Gambar 2. 61 Jasa lingkungan Pendukung Biodiversitas i{gﬁupﬁen Way Kanan Tahun 2016
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 2016
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Gambar 2. 62 Jasa lingkungan Pendukung Biodiversitas Kabupaten Way Kanan Tahun 2020
Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan 2022
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2.3 Tantangan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kedepan

Isu lingkungan global seperti polusi udara, air dan tanah
memerlukan waktu vang lama agar dapat kembali normal, Kegiatan
Industri dan asap kendaraan bermotor adalah sumber pencemaran
udara. Logam berat, nitrat dan plastik beracun bertanggung jawab
atas berbagai pencemaran yang ada. Sementara polusi air
disebabkan oleh tumpahan minyak, hujan asam, limpasan
perkotaan. Masalah lingkungan emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
terjadi karena kegiatan manusia. akan meningkatkan suhu di
permukaan bumi sehingga menyebabkan mencairnya es di kutub
dan kenaikan permukaan air laut, Suhu saat musim kemarau yang
sangat tinggl menyebabkan produksi pertanian sering mengalami
gagal panen dan memperbesar peluang terjadinya kebakaran hutan.
Isu lainnya adalah Penggundulan hutan untuk memperluas wilayah
lahan industri dan mengorbankan alam sangat merugikan manusia
di masa depan. Hutan yang sesungguhnya berperan menyerap
racun karbon dioksida hasil pencemaran, kemudian mengubahnya
menjadi oksigen, membantu menciptakan hujan, menjadi habitat
bagi berbagai jenis satwa yvang penting untuk mendukung bagi
kehidupan manusia, harus dimusnahkan karena tuntutan industri.
Kemudian penipisan lapisan ozon yang disebabkan oleh gas Klorin
dan Bromida yang ditemukan di Chloro-floro karbon (CFC). CFC
sendiri terdapat di kulkas yang diciptakan awalnya untuk
mempermudah kehidupan manusia, tapi kini justru berdampak
buruk kepada alam.

Dalam skala kabupaten Isu lingkungan global juga terjadi,
berdasarkan data kondisi lingkungan hidup di wilayah Kabupaten
Way Kanan, maka beberapa tantangan, vang vang harus dihadam
aclalah :

1. Bagaimana memanfaatkan sumber daya alam secara
bijaksana dengan prinsip pada pembangunan yang
berkelanjutan sehingga dalam 30 tahun kedepan sumberdaya
alam vang ada dapat dikelola dengan baik dan dapat terus
berfungst untuk kesejahteraan masyarakat Kabupaten Way
Kanan,

2. Mengedepankan peran pemerintah daerah dalam pengelolaan
lingkungan hidup.

3. Bagaimana sinergisitas stakeholders di kabupaten Way Kanan
dalam program mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
mengingat bencana alam terjadi setiap tahun.

4, Pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian perubahan
iklim oleh pemda masih belum optimal karena regulasi yvang
tumpang tindih, pendanaan yang minim, rendahnya
Kesadaran politis dan pengerahuan mengenai isu lingkungan
dan iklim,
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3.1

BAB IlI
PEEMASALAHAN DAN TARGET LINGKUNGAN HIDUP

|su Strategis Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pembangunan harus mengedepankan asas berkelanjutan sebagai
15U utama dengan mengutamakan aspek pengelolaan lingkungan hidup.
Kondisi lingkungan hidup Indonesia saat ini sudah mengalami degradasi,
dilthat dart dua parameter yakni daya dukung dan daya tampung
lingkungan hidup, Kondisi ini terjadi akibat tingkat pemanfaatan
sumberdaya alam yang lebih tinggi daripada daya dukung dan dava
tampungnya. Pembangunan selama ini cenderung lebih banyak
bertumpu pada pemanfaatan sumberdaya alam baik sumberdaya hutan,
sumberdaya pertambangan seperti migas maupun mineral, dan
sebagainyva. Kondisi ini menjadikan pembangunan nasional vang selama
ini dilakukan belum sepenuhnya berorientasi pada pengelolaan
lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup merupakan satu kesatuan
sistem ekoregion dari tingkat Nasional sampail Kabupaten/ Kota,
sehingga perlu dianalisis isu strategis pengelolaan lingkungan secara
hierarki untuk memberikan gambaran keterkaitan lingkungan. Berikut
disampaikan Isu Strategis Lingkungan Hidup tingkat Nasional, Provinsi
dan Kabupaten Way Kanan.
2,1.1 lsu Strategis Nasional
Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, 2 (dua) hal utama
yvang secara nasional dihadapl sebagai isu strategis yang berkaitan
dengan menurunnya kualitas dan daya dukung lingkungan hidup
adalah:
|, Keberlangsungan jasa pengatur air dan jasa penyimpan air yang
secmakin tertckan siklus hidrologi, khususnya di Jawa dan
Sumatera sudah sangat terganggu, hal ini menyebabkan
semakin tingginya intensitas bencana alam. Kemampuann
ekosistem dalam menampung dan menyalurkan air sudah
berkurang. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan hidup ke
depan harus mengedepankan pemulihan kemampuan
ckosistem untuk menyerap, menahan, menyimpan dan
mengatur distribusi air, Daerah-daerah yang menjadi resapan
air harus ditingkatkan dan dilindungi ekosistemnya,
direhabilitasi, dan ditingkatkan kualitas tutupan hutannya,
Sedangkan daerah-daerah yang merupakan penyvimpan air
alami harus disetrilisasi dari kegiatan budidaya vang dapat
merusak,
2. Ketahanan Pangan Nasional yang Belum Mandiri
Diperlukan produksi pangan yang besar untuk dapat
mendukung jumlah penduduk indonesia yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Perkembangan pembangunan vang
pesat, terutama di Jawa dan Sumatera, menyebabkan banyak
lahan-lahan pangan produktif berubah fungsi menjadi
perumahan, kawasan indutri, jalan tol, atau area terbangun
lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan hidup ke
depan harus mengedepankan perlindunga lahan-lahan pangan
produktif, mencegah alih fungsi lahan pertanian, dan
memperketat penggunaan lahan yang potensial untuk pangan
menjadi daerah-daerah terbangun,
2.1.2 Isu Strategis Provinsi Lampung
Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, ada 3 (tiga] hal
utama vang dihadapi sebagai isu strategis dimana keberadaanya harus
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menjadi  prioritas  utama dalam pengelolaan dan pengendalian
lingkungan dup di Provinsi Lampung baik dalam aspek kualitas dan
daya dukung lingkungannya.

1. Kerusakan di Daerah Aliran Sungai (DAS) sehingga membuat

Tata Aliran Air terganggu
Tantangan terbesar bagi pengelolaan sumber daya alam adalah
menciptakan untuk selanjutnya mempertahankan

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan hidup manusia
dan keberlanjutan pemanfaatan dan keberadaan sumber daya
alam tersebut. Pengelolaan tata aliran air, tidak hanya
didasarkan pada keterkaitan fisik semata, perencanaan
pengelolaan juga tidak terlepas dari keterkaitan antar unsur
sosial fekonomi/budaya dengan unsur-unsur yang berkaitan
dengan ekosistem dan teknologi lainnya vang terlibat dalam
pengelolaannya.

Upaya pemulihan lahan kritis/Lahan akses terbuka (LAT) dapat
memperkuat aksi nyata di tingkat lokal yang dapat
berkontribusi terhadap upaya peningkatan nilai Indeks Kualitas
Lahan (IKL) dan juga menjaga kestabilan fungsi tata aliran air.
Upaya ini akan semakin baik bila melibatkan peran serta
masyarakat lokal.

2. Menurunnya keberadaan lahan untuk Produksi Pangan akibat
Penggunaan Lahan yang tidak sesuai dengan peruntukannya.
Provinsi Lampung merupakan pemasok besar dalam
memberikan kontribusi terhadap pangan nasional. Fenomena
alih fungsi lahan pangan sangat mengancam ketahanan dan
kedaulatan pangan bangsa, terbiinya Undang-Undang Nomor
41 tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Berkelanjutan merupakan antisipasi dalam mengatasi alih
fungsi lahan pertanian pangan. Masalah vang dihadapi adalah
rendahnya efektifitas dalam mengimplementasikan kebijakan
yang sudah ada. Dilain =isi masih terdapat tekanan
pertambahan jumlah penduduk, tingkat kebutuhan ekonomi
vang mendesak, dan perluasan wilayah baik untuk
pemukiman, industri dan infrastruktur. Maka tidak kalah
penting untuk menjamin keberlanjutan sistem produksi pangan
dengan regulasi atau kebijakan yang dapat mencegah
terjadinya alih fungsi lahan.

3. Menurunnya fungsi ekologis wilayah pesisir Provinsi Lampung
Ekosistemn wilayah Pesisir merupakan kondisi yang unik,
dikarenakan adanya pertemuan antara ckosistem daratan
dengan ekosistem perairan. Mangrove yang berkembang dengan
baik akan memberikan fungsi dan keuntunpan yang besar, baik
untuk mendukung sumberdaya perikanan laut dan budidaya,
memberi pasokan bahan bangunan dan produk-produk
lainnya, maupun untuk menjaga pantai dari ancaman erosi,
Selain itu, pemanfaatan besar-besaran wilayah pesisir yang
terjadi lambat laun akan menyebabkan daya dukung ekologis
wilayah pesisir terlampaui, sehingga dampak negatil dan
eksploitasi sumberdaya berpengaruh langsung kepada
masyarakat desa pesisir. Demikian pula halnya dengan vang
terjadi di beberapa garis pantai Provinsi Lampung, khusus
untuk kawasan Pantai Timur Lampung, kecepatan dan akibat
vang ditimbulkannya juga sangat dipengaruhi oleh kegiatan
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J.2

manusia yang tclah membabat tanaman pelindung pantai dan
membangun didaerah yang secara geologi masih labil.
Isu Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan
Berdasarkan karakteristik wilayah Kabupaten Way Kanan dan
melalui proses tahapan yang dimulai dari Inventarisasi Lingkungan
Hidup, Penentuan Isu Strategis, sehingga akhirnya didapatkan beberapa
Isu Pokok yang akan diselesaikan. Proses penapisan Isu Hasil
Inventarisasi Lingkungan Hidup hingga didapatkan Isu strategis dan isu
Pokok di Kabupaten Way Kanan terutama berdasarkan kondisi eksisting
dan masukan dari seluruh stakeholders dapat dilihat pada tabel dibawah
1 ;

I1-3



Tabo! 3. 1 Tabel Inventansasi Kondis dan Potensi Lingkungan Hidup

....... Femlle nn

Menurunnyas
Kualitas Sumber

Craya Alr

Kebwivhan meninghal
seiring pertumbuhan
penduduk
beban pencemar meningkat
dari aktivitas penduduk

LEEJIP Dinas LH Way Kanan
Tahun 2021

K

Penurinan debil air
sungai

alitas wdara
Kabupaten Way
Kanan tergolong baik
dan Indeks Kualitas
Udlara, (1KLL}
cenderung naik,
masih terdapat
potens] pencomaran
udara akibat
kebakaran hutan
dan lahan dan

Jasa Ekosistem
Penyedia Air
Jasa Ekosistem
Pemurnian Alr,

Sl i T | Pengarub | Pengamini 0: | siaccptel
Mo | Potensi dan Kondisi Kecenderutigan DDDT Bumber Data Fendukung terhadap Megntif, stidalk 4
1 2 3 3 = 5 g _— | ¥
4 . BPPLH Provinsi Lampung | Jasa elkosistem
Daya Dukung 8D Air o
= Tahun 2021-205] pengatur tata .
ﬁ:ﬁ“'*" way ”‘““"'::t:?j;fufl‘::h"h““ b.KLHS RTRW Kabupaten | aliran air dan 4 qtmt:kw
: Way Kanan hanjir Giera
fui]'p]uaf'ﬁi.:-lum dayva dukung air menuran ¢.KLHS REJMD Kabupaten | Jasa ekosistem
. L‘T Ampain Wiy Kanan e

Megaf

Konsuliasi Publik 1

a. LEJIP Dainas LH Way
Kanan Tahun 2021
b. Indeks Kualitas Udara
(TELT} Tahun 2018, 2019,
2020, 2021 dan 2022

Jasa
Pengaturan

Kualitas
Udara.

Tickak
Strategis
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kendaraan bermator

e

Kualras udara di
kabupaten Way
Knman [!Tgnllmg buai ke
dikarenakan masih
terjaganya flungsi
hutan, terdapat
banyak ruang
terbuka hijau dan
timghat polus udara
akibar emisi gas

Flll'lllrlui'!;'.i'.'l'lllj"-l pn]u.-:l T

masih rendah

a. Tutupan Lahon
Kabupaten Way
Kanarn di dominasi
oleh kawasan hutlan,
kawasarn, pertanian
pangan dan ares
terbuka hijay
lrannya.

b luas kawasan
huten Way Ranan
sekitar 79.523,99
Ha, terdiri darni
Hutan Lindung,
Hutan Produkst dan
Suaka Margasatwa.

Menurunnya luas kawasan
hutan setiap rahunnya
menyebabkan gangguan
terhadap biodiversity di
lcorwasan hutan

T = e
Py H e
NEF TS PR

a, LEJIP Dinas LH Way
Hanan Tahun 2021
b, Indeks Kualitas Udara
(KL Tehun 2018, 20149,
S0, 2021 dan 20232

a, Peta Perkembangan
Pengukuhan Kawasan
Hutan Tahiun 200
[BK.6618/MENLHE-
PETL/EUHSPLA. 2/ 10,202
L)

b. Kepmenmhut MNo,
256 KFTS-11/ 2000

s
Pengaluran
Kualilas
Udara.

Jasa ckosistem
pendukung
biodiversity

Jasn ekosistem

pengalur ikhim

Jasa Ekosistem

Pengatur

Kualitas Udara

Jasa Ekosistem
Penyedia Mir

Jasa ekosisetm

tata aliran air
dan banjir

Jaza ekosistem

penycdia
sumberdaya
genetik,

Tidak
Strategis

Tidak
Stralegs
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s EP I e S R S s Tl T S s
Jaga ekosisiem
urntuk tempul
| tinggal
[b:l:l]lu,r.J|:|
Depradasi kawasan Jaso eRosistem
hutan disebabkon bﬁ;giﬂf;&i
oleh penggundulan :
hutan/ kebakaran [':T.[‘":";”E' o e ];,hm LIGHIF Dines LH Wiy Kanan | 2452 ‘:k':j'.’i““' TR
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terakhir, pada tahun
2007-2021 terlihae
bahwa jumlah
penduduk miskin
vang ada di
Kabupaten Way
Kanan mengalam:
penurinan dari
tahun 2017 hingga
tahun 2020, namun
kembali bertambah
pada tahun 2021,
Sumber ; Hasil Analisis Tim Peoyusun RPPLH Tahun 2022
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KECENDERUNGAN |

]

Koordinas: Pensrbitan h
5 | Perizinan Operasional v v Eﬂ::‘*ﬂlﬂpﬂﬂu TR
Usaha/Kegiatan
5 | Jumiah Sungai Yang .
Terpantau.
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Sumber ;: Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Tahun 2022
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Tabel 3. 3 Tabel Inventarisasi Kejadian Bencana, Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan Hidup Selama Kurun Waktu Tertentu

Sumber

dengan adanyva penambahan
lahan kritis yang disebabkan
oleh penggundulan hutan/
kebakaran hutan dan lahan,
baik dilakukan secara legal
maupun ilegal

2021

Hasil Analisis Tim F:n}'uaun RPPLH Way Kanan Tahun 2022

o BENCANA PENCEMARAN, ) KECENDERUNGAN PENGARUH E‘EI‘*GH.RUH
- T ! FUNGSI LH F'UEIT'FP
1 2 3 4 5 6
| KEJADIAN BENCANA i P
1 Adanva bencana Banjir, BPBD Way DODDTLH Hulu Ea.ngaf = Megatif
puting beliung, kebhakaran Karan mEnurun berpengaruh
lahan, longaor dan Fab Lampung Barart
kekeringan di Way Kanan | dan Way Kanan_
EFH Bikit Punggur
_ . bagian atas
Sl FPENCEMARAN Tl Tttt 1 iy Ll st B
1 Pencemaran oleh Limbah LEJIF DLH Menurun Sangat Megatif
Domestik/limbah rumah Way Kanan berpengaruh
tangea dipacu pertumbuban 2021
__| penduduk yang tinggi § |
2 Pencemaran akibat LEITP DDLH Meriurun Sé_ngat Negatf
Penambangan Emas Tanpa Way Kanan berpengaruh
lzin (PETI) di sepanjang 2022
Sungai Way Umpu dan Way
| Tahmi =
3 Pencemaran udara akibat LEJIP DLH Menurun Sangat Megatil
asap darn kebakaran hutan Way Kanan berpengaruh
dan kendaraan bermotor 2023
ang semalin m-rnl.nl:at
= i 5 [ rij b 1 g =T . 1 1
1 Penurunan 1"ur|,gsl El:lc-gr.Eu:lE.Eu! LEJIP DLH Menu rurun Megatif
lahan disebabkan antara lain | Way Kanan
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Berdasarkan hasil inventarisasi isu pada tabel 3.1, 3.2 dan 3.2 didapat 18
isu strategis yaitu

L
2.
3.

4.

Menurunnya kualitas sumber daya air.

Penurunan debit air sungai,

Degradasi kawasan hutan disebabkan oleh penggundulan
hutan/ kebakaran hutan dan lahan.

Meningkatnya alih fungsi lahan lahan khusunya pada kawasan hutan
dan pertanian menjadi lahan terbangun dan perkebunan.

Penurunan kualitas kesuburan lahan akibat praktik tidak ramah
lingkungan. _ N
Adanya potensi terjadinya degradasi lingkungan akibat aktivitas
tambang yang besar di Way Kanamn. \
Maraknyva pertambangan emas tanpa izin di sepanjang sungai Way
Limpu,

P&nﬁ:una_n potensi keanekaragaman hayati akibat aktifitas
penduduk.

Belum maksimalnya pengelolaan sampah dan limbah domestik rumah

tangga.

10. Belum maksimalnya pegelolaan limbah B3 industri.

11.

Kurangnya pemantauan kualitas lingkungan hidup.

12. Masih lemahnya Monitoring, Verifikasi dan Evaluasi Pengaduan

Masvarakat.

13. Kurangnya kordinasi Penerbitan Perizinan Operasional

Usaha/Kegiatan yang mengarah pada pencemaran lingkungan.

14. Adanya bencana Banjir, puting beliung, kebakaran lahan, longsor dan

kekeringan di Way Kanan.

15. Pencemaran oleh Limbah Domestik/limbah rumah tangga dipacu

pertumbuhan penduduk yang tinggi.

16. "Pencemaran akibat Penambanpgan Emas Tanpa Izin (PETI) di

sepanjang Sungai Way Umpu dan Way Tahmi’.

17. Pencemaran udara akibat asap dari kebakaran hutan dan kendaraan

bermotor yang semakin meningkat.

18, Penurunan fungsi (degradasi) lahan akibat adanya penambahan

lahan krius

Kemudian dengan Mempertimbangkan analisis DPSIR {Drive,

Preasure, State, Impact and Response)dan memperhatikan RPPLH Provinsi
Lampung, maka dari 18 lsu Strategis ini didapatkan 3 Isu Pokok. Isu
pokok vang akan diselesaikan tersebut, berkaitan dengan Pencemaran
lingkungan, permasalahan degradasi lahan, keanekaragaman hayati, dan
kebencanaan. Berikut adalah uraian megenai isu pokok Kabupaten Way
Kanan,

a.

Pencemaran lingkungan eoleh kegiatan masyarakat, kegiatan industri,
dan belum optimalnya pengelolaan lingkungan, sehingga terjadi
penurunan kualitas dan kuantitas sumber daya air.

Air merupakan sumber daya alam yang dapat diperbarui, tetapi air
akan dengan mudah terkontaminasi oleh aktivitas manusia.
Ketersediaan sumber daya air untuk suatu peruntukan sangat
tergantung pada kualitas sumber daya air tersebut. Kuantitas dan
kualitas air yang baik akan mengakomodasi kegiatan usaha atau
pembangunan yang lebih beragam, seperti suplai air untuk kebutuhan
domestik, pertanian, perikanan, industri maupun rekreasi.

Berdasarkan hasil rekapitulasi perhitungan Indeks Kualitas Air
(IKA) yang dilakukan di Sungai Way Kanan, Way Pisang, Way Umpu,
Way Besay, Way Giham, dan Way Tahmi, secara umum indeks kualitas
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air Kabupaten Way Kanan masih memenuhi baku mutu dan kuantitas
sumber daya air juga masih surplus atau belum terlampaui,

Ieddeks Kualitas Air (IKA) Kabupaten Way Kanan
Tahun 20092022

i}

[+
1043 1030 2z FeL ks

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Way Kanan Tahun 2022
Namun terdapat berbagai macam masalah vang ditemukan di

lapangan yang berpotensi menurunkan kualitas sumber daya air,
Penurunan kualitas SDA juga akan mempengaruhi kuantitas air layak
pakai. Berikut adalah beberapa masalah pencemaran terkait sumber
daya air yang ditemui:

1.

wr

Pertambangan emas tanpa izin (PETI yang bersentuhan langsung
dengan badan air. Selain merusak bentang alam juga mencemari
sungai.

sampah dan limbah rumah tangga vang tidak diclah dibuang ke
sungai,

Penangkapan ikan dengan bahan vang dilarang oleh Pemerintah
seperti menggunakan bahan kimia/beracun (racun hama, tuba,
potas, dan lain-lain) yang mengakibatkan lingkungan perairan akan
rusak,

Pencemaran oleh limbah industri..

Debit air sungai yang mulai menurun mengancam kebutuhan air
DErtanian.

e

Gambar 3, 1 Kawasan F'ﬂItE.ﬂ'lem Emas Tanphf Lzin

Sumber : Hasil Buervey Lapangan Tim Penyusun RPPLH Way Kanan Tahun

2022

Gambar 3. 2 Sungai Way Umpu, Terdampak Pencemaran (PETI)
Sumber : Hasil Suervey Lapangan Tim Penyusun RPPLH Tahun 2022
Beberapa masalah diatas telah membuat masyarakat dan

Pemerintah Kabupaten Way Kanan resah dikarenakan intensitas dari
masalah tersebut cenderung meningkat dan dapat mempengaruhi
kualitas air. Hal ini semakin terlihat saat pelaksanaan Konsultasi
Publik I dan I, dimana masyarakat, akademisi, pemerhati lingkungan
dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait turut menyampaikan

1-21



permasalahan yang sama. Disamping itu, upaya vang selama ini
dilakukan juga dinilai belum maksimal. Seperti penutupan aktifitas
tambang ilegal yang bergesekan dengan isu ekonomi masyarakat.
Kesadaran membuang sampah cleh masyarakat yang masih rendah
akibat kurangnya sosialisasi ke masyarakat. Kemudian aktifitas
industri yang pengawasan pengolahan limbahnya belum maksimal.

Berdasarkan masalah di atas, maka isu pencemaran lingkungan
akibat aktifitas masyarakat dan industri serta upava pengelolaan
lingkungan hidup yang belum optimal sehingga terjadinya penurunan
kuantitas dan kualitas sumber daya air disepakati untuk dijadikan
sebagai isu pokok. Sehingga dengan ditetapkannya isu ini sebagai isu
pokok maka akan ada upaya yang lebih konkrit demi mencegah
keberlanjutan masalah lingkungan tersebut.

1-22



b. Degradasi kawasan hutan dan meningkatnya alih fungsi lahan

Alih fungsi lahan atau biasanya disebut sebagai konversi lahan
adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari
fungsinva semula menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif
terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri dan akan
menyebabkan degradasi lahan atau lingkungan, Degradasi lahan
adalah proses penurunan produktivitas lahan, baik yang sifatnya
sementara maupun tetap.

Berdasarkan data Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan
Perkebunan No. 256/KPTS-11/2000 tentang Penunjukan Kawasan
Hutan dan Perairan di wilayah Provinsi Lampung, luas kawasan hutan
di Provinsi Lampung adalah seluas 1.004.735 Ha. Kemudian untuk
Kabupaten Way Kanan setelah disesuaikan dengan batas administrasi
vang baru adalah 75.941,48 Ha yang terdiri dari hutan lindung dan
hutan produksi Namun dalam SK.6618/ MENLHK-
PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 teniang Peta Perkembangan Pengukuhan
kawasan Hutan Provinsi Lampung tahun 2020 luas kawasan hutan
Provinsi Lampung turun menjadi 946.250,07 Ha. Sedangkan untuk
Kabupaten Way Kanan, diluar Suaka Margasatwa, hawasan hutan
lindung dan hutan Produksi naik menjadi 76.376,35 Ha.

Secara spasial luasan hutan di Kabupaten Way Kanan naik,
namun kondisi yang ditemukan dilapangan ditemui banyak masalah.

1, Banyak ditemukan bangunan permukiman pada kawasan
hutan lindung dan hutan produksi.

2. Banyak ditemukan kasus perambahan hutan untuk dijadikan
kawasan pertanian, hingga

3, Aktifitas masyarakat dalam kawasan hutan yang tidak sesuai
kaidah lingkungan.

ti;—:mh.‘ar 3. 3 Peta sebaran lahan permukiman eksisting pada kawasan hutan
Sumber J-_la*_sil Analisis Tim Penyusun RPFPLH Way Kanan Tahun 2022
Hal i1 juga terkonfirmasi pada saat pelaksanaan Konsultasi
Publix 1 dan IlI, sebagai contoh KPH Bukit Punggur menyvampaikan
bahwa dalam kawasan hutan terdapat 13 Gapoktan dengan area kelola
lebih dari 15 ribu Ha dan masyarakat kurang lebih 5.100 Ha. Kelompok
masyarakat i sangat dibutuhkan penguatan agar aktifitas mercka
tidak menyalahi kaidah lingkungan hidup. Selain itu dalam kawasan
hutan juga banyak ditemui lahan kritis. h
. kemudian pada kondisi tutupan lahan Kabupaten Way Kanan
Jjuga ditemukan alih fungsi lahan. Berdasarkan data KLHK Eﬁriku{
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adalah perbedaan tutupan lahan Kabupaten Way Kanan Tahun 1996
dan 2020 :

TUTUR AN LASIAN 1T FIATLIB AN LARMAN Bo2o

it

......:L ﬁﬁ

s I “ rrcor l l

Sl I L L EE‘: 3 .l v
BT S ERLRLLLPSLS S

f"r".~r:/"j4f.-?fﬁf -!';“"’“ "ﬁl{l"r

AP, A
P i _;? i d -ff“‘?f
rd ‘H/.:.t""hr 7 f

7

Gambar 3. 4 Gambar Tutupan Lahan Tahun 1996 dan Tahun 2020
Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RFPLH Way Kanan Tahun 2022
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Tuhol & 4 Alik fungsi fnhan berdasackan tutupan lahan tehon 1996 ke wiepan Bhan tain 20250

Hutsan Lahan Kering 3.518.55 40,97 o 591, L | .E.,ﬂl-ul,_éﬂ | 5,50
Selunder [ bekas f‘ﬂ i E:‘*'"'—'."-
tebangan == i)
Hutan Tanaman
Lehan Terbuks 38,47 11,55 2.6 376,26
Perkebunan | Kebun 9,13 8,75 0,17 11,70
Permukiman / Lahan 0,00 474 48 223,24 124,75 0,00
terbangiin
Pertanian Lahan 11,24 28,19 50.78 20.714,79 o 500,39 976,10 .71
kering
Pertanian Lahan 113,91 112,28 A56.91 05,506,681 T149 &0 183,58
Kering Campur
Bemak f kebun
CRmpur ,
Savanna | Padang 11.60 14,91 +Eﬁg§r B29 &%
rumput e
Bawah 20,41 2,50 137,70 4.732.4 43 5
-

Semak Belukar B 50 130,42 24 56 | 4.762,19 || 30.10047 | 1335 | 122.74 4,82
Semuk Belukar Rowa 7aia2 & 32.11&_@;'- 1.002,39 7.53 0,02 6,75
Transmigrasi 2,76 0,45 152,44 641,34
Tubuh air 261 191,18
Grand ' i -a::;p; : 379006 |1 m:,a& T19.426,85 | 7247339 | 15363865 187279 | 12008 57

IHI 1 . ] b= e - J[ -_-\._.rr-i ey o ;! .\, 4 -4 o - i i 1 .__"'?-,""

Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun EPI"LH.Wa]r Kanan Ta.hun 2'122
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tutupan lahan
Kabupaten Way Kanan telah mengalami perubahan dalam kurun waktu
<4 tahun belakangan. Tutupan lahan Hutan Lahan Kering
Sekunder/bekas tebangan paling banyak telah beralih fungsi menjadi
kawasan perkebunan dan pertanian. Selain itu tutupan lahan semak
belukar dan lahan terbuka juga telah beralih fungsi menjadi
perkebunan dan permukiman. Secara keseluruhan proporsi luas alih
fungsi lahan dari tahun 1996 ke tahun 2020 adalah alih fungsi menjadi
lahan perkebunan, pertanian dan permukiman, Berkurangnya tutupan
lahan hiyau juga turut menjadi penyebab turunnya kemampuan
lingkungan dalam menyediakan jasa lingkungan hidup seperti
menurunnya jasa lingkungan hidup penyediaan air, penyediaan
pangan, pengaturan tata air dan lain lain.

Selain itu, dampak dari alih fungsi lahan lainnya adalah tingginya
tingkat pencemaran yang ditimbulkan dari aktifitas budidaya. Saat
Pelaksanaan konsultasi Publik I dan Il didapatkan informasi/ masukan
bahwa untuk aktifitas permukiman banyak limbah domestik yvang tidak
tertangani dengan baik. Kemudian dari aktifitas pertanian banyak
pencemaran melalui penggunaan pupuk kimia secara berlebih sehingga
menurunkan kualitas tanah. Hal ini jika tidak ditangani dengan baik
akan menyebabkan tanah tidak lagi dapat digunakan dengan baik
untuk pertanian.

. Terjadinya bencana alam, banjir, puting beliung, kebakaran lahan,
longsor dan kekeringan

Bencana merupakan suatu peristiwa yang menyebabkan
kerusakan lingkungan, menimbulkan korban jiwa, hingga kerupgian
lainnya akibat faktor alam maupun non alam. Benecana alam dj
Kabupaten Way Kanan meliputi Banjir, Puting Beliung, Kebakaran
Lahan, Tanah Longsor, dan Kekeringan. Berdasarkan data vang telah
diperoleh dari BPBD Kabupaten Way Kanan, bencana alam dengan
intensitas yang sering terjadi adalah Bencana Alam Banjir. Selain
memakan korban jiwa bencana alam juga menyebabkan kerugian
ekonomi dan kerugian lingkungan hidup. Contohnya bencana alam
banjir menyebabkan kontaminasi air tanah dan hilangnya lapisan atas
tanah serta dapat merusak tutupan lahan hijau, Kebakaran hutan dan
lahan dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati dan
menurunnya kualitas udara, dan banyak kerugian lainnva.

Pada saat pelaksanaan Konsultasi Publik disepakati bahwa isu
bencana alam dijadikan menjadi salah satu isu pokok di Kabupaten
Way Kanan. Hal ini juga dilakukan agar program adaptasi dan mitigasi
bencana alam yang sebelumnya belum optimal dapat dioptimalkan.
Karena jika menyinggung soal adaptasi dan mitigasi bencana alam,
maka perbaikan lingkungan hidup menjadi prioritas. Seperti untuk
mencegah banjir dan meminimalisir korban jiwa, maka tutupan lahan
hijau di sepanjang sungai harus ditingkatkan, selain itu sempadan
sungai juga harus steril dari aktifitas budidaya yang merusak seperti
pertambangan ilegal di sekitar sungai Way Umpu. Kemudian
pencegahan bencana longsor melalui penghijauan kembali pada derah
rawan longsor serta peningkatan pengawasan aktifitas ilegal pada

kawasan hutan untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan dan
lahan.
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3.3 Target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Untuk mengetahui bagaimana Perlindungan Dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (IKLH) telah dilakukan dengan baik, maka dapat
diketahui melalui Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) pada suatu
daerah IKLH adalah nilai yang menggambarkan kualitas Lingkungan
Hidup (LH) dalam suatu wilayah pada walktu tertentu, yang merupakan
nilai komposit dari Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara [IKU),
Indeks Kualitas Lahan ({IKL), dan Indeks Kualitas Air Laut (IKAL). Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup. (IKLH) memiliki sifat komparatif yang berarti
nilai satu Kabupaten relatif terhadap Kabupaten lainnya. Dalam
perspektif IKLH, angka indeks ini bukan semata-mata peringkat, tetapi
adalah suatu dorongan upaya perbaikan kualitas lingkungan hidup.
Pemerintah Kabupaten Way Kanan menjadikan IKLH sebagai titik
referensi untuk menuju angka ideal yaitu 100. Semakin jauh dengan
angka 100 mengindikasikan harus semakin besar upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup yang harus dilakukan. Data series
IKLH Kabupaten Way Kanan selama kurun waktu 5 tahun terakhir
fluktuatif. Pada tahun 2017 nilai IKLH adalah 65,19, fluktuatif nilai IKLH
juga tergantung dengan metode pengukurannya. Untuk data IKLH tahun
2022, perkiraan nilainya adalah 66,32 (kriteria sedang). Secara lengkap
nilai IKLH Kabupaten Way Kanan disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3. 5 Indeks Kualitas Lingkun

Hidup Kabupaten Way Kanan tahun 2017-2022

: TAHUN bl
NO| PARAMETER KETERANGAN ,
b 2017 | 2018| 2019 | 2020 | 2021 2022 i it i
l. | Indeks Kualitas Air 20,00 53,33| 55,33 28,89 50,00 583,33 | Catatan
2. | Indeks Kualitas Udaral 91,57| 79,32| 82,31 79,05 o0, 39 84.40 | 1) IKA, IKU, IEL, IKLH Tabun 2017-
3, | Indeks Kualitas Lahan| 56,37| 5637| 56,37 | 56,37 | 2343 29,43 2020 penghitungan dengan rumus
manual.
2] KA IKU IKLIKLH Tahun 2021-
2022 penghitungan aplikasi IKLH
KLHEK.
3) I[EA Tahun 2017-2020
menggunakan Baku Mutu Air Kelas
111, sedangkan 2021-2022
menggunakan Baku Mutu AirKelas 11
4) [KA, IKU, IKL, IKLH Tahun 2022
merunakan nilal sementars
4_ | Indeks Kualitas 65,19 6234| 63,84 63,93 56,49 66,32
Lingkungan Hidup
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Way Kanan Tahun 2022
KRITERIA ;
Sangat Baik £ 90 -100
Baik : 70 -89
Sedang : 90 - 69
Buruk : 25 - 49
Sangal Buruk c = 25
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Tabel 3. & Tarp

Target IKLH adalah persyaratan kinerja yang dapat diukur dan dapat
dilakukan bagi sebagian dan seluruh organisasi vang timbul dari
twjuan lingkungan dan perlu disusun dan dilaksanakan untuk
mencapai  seluruh  tujuan tersebut. Target perlindungan dan
pengelolaan kualitas lingkungan hidup Kabupaten Way Kanan selama
kurun  waktu 30 (tiga puluh) tahun dihitung dengan
mempertimbangkan capaian IKLH pada tahun sebelumnya, isu pokok
permasalahan lingkungan dan upaya-upaya yang dilakukan dalam
mengatasi permasalahan lingkungan,

Proporsi perhitungan nilai IKLH Kabupaten Way Kanan untuk kurun
waktu 2023-2052 sesuai dengan Permen LHK Nomor 27 Tahun 2021
Tentang Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dapat dirinci sebagai
berikurt:

et [p rkiraan

5 e =

fonebl W8 | SETCRETRE YRR v _
Indeks Kualitas Air 60,1860 62 4820 63,5820
{IKA] (*0,376)
Indeks Kualitas 82,9200 53,4400 B3,5400
Udara (IKL}
(*0,405)
Indeks Kualitas 56,3700 56,3700 57,3700
Tutupan Lahan I
{IKL) {*0,219] _
NILAL IKLH 68,5575 69,6314 70,3045 |
ERITERIA Sedang Sedang Baik
Sumber : Hasil Analisis Tim Penyusun RPPLH Way Kanan Tahun 2022
KRITERIA
Sangat Baik : 90 -100
Ba:k : 70 - 89
Sedang : 50 - 69
Buruk r25- 49

Sangat Buruk ce 25
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BAB IV

ARAHAN RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
HIDUP

4.1. RENCANA MUATAN RPPLH
Arahan rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
merupakan arahan menyveluruh untuk menjawab 3 (tiga) isu pokok
lingkungan hidup Kabupaten Way Kanan dan diidentifikasikan langsung
terhadap program dan atau kegiatan yang akan dimasukkan dalam
penyusunan perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan sesuai
dengan kondisi dan status lingkungan hidup di Kabupaten Way Kanan yvang
meliputi:
a) Rencana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan Sumber Daya Alam,
b} Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atau Fungsi
Lingkungan Hidup,
¢)] Rencana pengendalian, peéemantauan, serta pendayagunaan dan
pelestarian sumber daya alam, dan
d) Rencana Adaptasi Dan Mitigasi Perubahan [klim. Arahan rencana
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dijabarkan sebagai
berikut:
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4.1.1 RENCANA PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM

Rencana Pemanfaatan dan
Pencadangan Sumber Dayva
_Alarm .

Mo

sJerun SOA Loknsi

tertemitu di
Becaamalin
Blambangrn Limpa,
Kasud, Relumnp
Tanghkss, Limpu
Semenguk yung
chilewats Way Uimpu
dan Way Takmi,
dimana terjadi
Pﬂiﬂ'ﬂnﬂ'ﬂ.ﬂ.

Dagya Air

Hiralegl Implementas
Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan
Hiduap

Sumberdaya air

2,

Membunt kehdjaloon - pergelolmmmn
sumber daya air untuk mengamin
pemanfastunnyn secnrs bijaksana
serta ber kesinmm bungan
keterseduannyn
&  Memanfmaithkan S0A dengan

Mempermimbangloon Jasm
Ekosistim (JE] Tath aliren Aur
dalam selaruls pelalksannan

pembrAangunEn

bl Pada Hecamatan yang banvak
mictifitns perusahEan
miveEseriukan alr huasias

memperintibkan DEDTLH dan JE
penyedia mir
Melindung dan  imembatas

secmrs kumulotil memilila jnsa
hngkungan penyedia A GiNge:
dan peryedin air sedang padn

kmvwasan PERVENERE
kelidupsn:

b  Membatis perEinan
usaadun/ Kegintnn yang banyvak
menggunakan  air delam
usshanyn

¢l Mengarahkan pembanponan
st rukiur dan

pengembangin kmwassn
indusri ke  dmerah-daerah

[ ks
Program | Kegiatan
Pelestnnan dan
Jasa LH vang Hamus

Perode 30 mhun

2iKd.3-

Ah33

J0H5-

CPD yang terkai

Dilakukan ‘ 2002 | 2042 | M52
1 | Sumber Wilmyah- wilnynh FPemonfomton dan fonu Pencadsmngean

n) Pemcliharmnm dan
pengendalian
daernh resapan
fan ghigan air

1 Membaisgt embung
untuk Penpisin air
sobngs sumber air

] Perbindungan
sumber aur dalam

d) Pengaturan daerh

HAPFEDA Kab, Wey Kanan
hnas Lingkungan Hedagp

Hadan Pennnggulangan Bencana
Eraernh

[hrias Pekerpnan Umum dan
Perumahan Raloyat

hnas Koporasi, Usaha Kl dan
Wlrmee

Dinps Ketahanan Pangan

Difas Tasamn Fangin,
Huridouhura dan Peternmalon
Dimes Perkoebunn

Dhrvis Perkannn

Dinas Pemberdaysan Masyarakai dan
kampung

Direns Komunioas den Informatilkn
Dhimas Sastnl

Dhigwis Kesshatn
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M

Bencuna Pemanlastan dan

Pencadangen Sumber Daya

Alam

Jems S04

Stratem lmplementas:
Perfindungan dan

Pengelolasn Lingkungan
Hidup

Indikns=s
Program/ Keginian
Pelestanan dan

Milakukan

dengan  daya  dkimg  jasa
penyedin qir sedang samiped
rendak.

Periode ) takiun

Llasa LH yang Harus | 2023- | 2033

2005 | a2

2043
oSz

CPD vang terka
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Rencana Pernanfaoian dun
Pencadangun Sumber [ayva

Serateg Implemenias]

Iruclibeas)

Perusde 30 inhun

OPD vang terluadt

m i Prograrm / Kegialian
Nuf e Fﬂlmd““!pn G Pelestarian dan
o Pengelolagn Lingkungan i L2y s
<fenes Lakasi Hidup Bilaliskeers
3 Melakukan BENCEELSiTas Al Menerapkan
pengelolasn sungal dengan skema s
Kabupsten yung merupakan Hulku dismsemntif
Sungal Way Umpu, Way Besai, daladm
Wy Giham, dan Way Tiabhom mengeiola
al  Mendorong kerja sama b SUTAI
hilir dalasn mengelola sungai b} Membentuk
by Mendonong partisipasi para kelembrgasn
pihak dalasn menjaga fungsi terpadu [farum
Darrah Adirnn Sungsd (TAS) DAS Kabupaten
dan pta Lintas
Knbupaten}
Tutan "Iu"l'llglh kecumatan 0| Mencegah  terpadinym adih

e

Tarigas hastan | deforestrn )

i Mendorong skema Perhutanan
Sosinl (P5) agar hutan tetap
lerjaga kelestariannya

c| Melakukan reboisam  pado
lahian kritis

dj Pengembangan  objek  dacrah
lujunn wisata {Wisata budaya,
Wisata alam. i)

BAFFEDA Kab. Way Kanan
Dinas Linglkungan Hidikp

Badan Peaangpilangan Bencans
Ciaerah

Dinies Pekenjaan Uimum dan
Perumahan Rakyat

Dinns Koperasy, Usaha Kecil dan

Kenengah

Diziais Ketahaman

Diinas Tasaman Panrgan,
Hortikultura dan Pelermaionm
Dinas Perbebunan

Dinas Perikanan

Dimas Pemberdayaan Masyarakat dan

BAPFEDA Knob, Way Kntinn
Dinag Lingkungon Hidop

Hortikulmira den Pricrnakan

Chnss Perkebunan

(inas Perikanan

Dimas Pemberdayasn Masyasakar dan
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Ferinde 30 mhun

Rencana Pemaniaatan dan | et
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Camatan
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Feriode 10 Tahun ke T (Tofen 2057 5/ d 2042)
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BAPPEDA Eabi. Wiy Kanan

Dineas Lingkungan Hidup

Badan Penanggulsngan Bencana
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4.1.2. RENCANA PEMELIHARAAN DAN PERLINDUNGAN KUALITAS DAN/ATAU FUNGSI LINGKUNGAN HIDUP

Mo

Rencimn Pemeltharann (an

lindiungnn loualitas dan g/ oton fungai

Jemas Sumber

ava Alnin bk

Wilayah-wikayak
[hava Air terteniu (i Kocamatn
. yang menjadi sumber

Pemekiharann dan perlindungan
sumberdicya air

Sratepn Im.pl:m:'n!nn.l Pertindungan
H'npb}dﬂl Lu'l.glru MGt

P yaing Terkais

2,

] portsnbangan hass

memperhatikan CDEFTLH
Melindung  dan mombatas

pemandastan wilaynh T

memili jasa bnghungan penvedia

adr i din sedang (DAS):

al Mencedanghomn kawesen  VEmg
secara lmmuotatl memilikl jass
lingkungan penyedin wir Hngm
s/d sedang padon  mesing.
MEalng Kawasan peovisies
kehiduapan;

] Membatas peTiEinn
ciaslin/keplatan yang banyak
mengeunakan mir  delnm
usghanys  yang  bersifan
ckstras SOA di lokasi

BAPPEDA Kabupaten Way Kanan

Dinas BEogerasl. Usaha Kecdl dan
Menengah

Dinps Kethrnan Pangen

Chazss THE AR f'ﬂnﬂ.;ﬂh..
Hortikuliors dan Peternalom

[Hnmes Pemberdayvaan Masyarnkat don
Kampung
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rinas Sossnd
Drimas Kesshatan
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Dhinns Penkanan
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4.1.3 RENCANA PENGENDALIAN, PEMANTAUAN, SERTA PENDAYAGUNAAN DAN PELESTARIAN SDA

Dreya Air,
Hutan,
dan

Tambang

Rencans Penpesiahan, Pemantanan,

serta Peodayvepmunnn dan Pelesiarian
I Jenis Tiveiusi
Sarmiber Diaya
| | Swrmber Wilayvah-wilaysh

terieniy d1 Kecamatam P

yang chilewatl Way
Umpu dan Way Tahmi,
dimana terjadi
peEnCEMATan

Hrrateg Implementasi Perlindungan
[BETLT

Inclikas

Progrun / Kegiatan
Pedestarian Nan .lpsa

Feriode 30 tahiin

Penpelolann Linpkungan Hidup LH Yang Harus
strategl Bencung Penpendalian,
Prnantaian, serta Peadavagunaan dan
i Pengendalian al Program
1. Penguatan tutn kelola S04
m  Memmghkatkan kuanotas dan Sumbeer
kualtas SDM pengawas lapangan daya
b I.I.m]pﬂrhhnui data dan informam MANAISEL
produksd, divribast, dan [5=084)
pemaniaatan dan penggunaam Aparatic
hahan-hatean pencemar LH; Lingkungan
¢} Menmgkatkan pongawasan, b} Program
mengendalikan, serta penegaksan Pengendaban,
hukam Pencemaris dan
Eerusalnm
cl Promem
2. Pencegahan dampak lingkungan al Program
a) Pengendolian pemanfantan ruang It
pada wilayah yang berpotens Pemanfaatan
menmmbulkan dampsk rentan Ruang
penurunan kualitas jasn b Program Tata
Lingkungan hidug Lingloingan
by Perboidlomn pemanfaston £} Eﬂmm
ruang penaianan kembali m
hidup berdasarkan kendis o~ Limbah B3 baik
DLOTLH melaloi relokos, prlat ouupan
rekaynss tekis, pengawasan cair
dhan penegakan hukaiow
¢} Pemantwean dan penetapan
baku miuty ngkiungan

D ¥ang terkait

BAFFEDA Enb. Woy Kanan
Mnas Lingkungan Hedup
Hadan Penanpgulangnn
Bencana Daerab

Dhnas Pelerjoan Umuam dan
Perumahan Rakyat

Dinas Eoporass, Usalia Kecil
dnn Menengah

Dinas Ketahanan Pasngan
Diras Tanmman Pampgan,
Hortikulhora dan
Petermakan

Dienps Perkebumznn

Dinas Penkanan

Dhigpns Pemnbondoysan
Masyaralkat dan Kampung
Drimuns Komunikast dan
Infoerenaiilcn

Dinas Sosial

Dinas Kesshatan

V-9



[ L L L B 1 o

Rrucana Wﬁ!t"ﬂ!-ll'dl'h , Pemnanianan,

serla Peniln umasan dan Peleslarian
Jemis i Lakssi
Sumbbeer Dy

Siraep Implemmentam Perlindungnn
Lian
Pengelolaan Linghungan Hidup

 Kegiatan

Program
Pelestmman Dan s

LH Yang Hirus

A Penerapan sistem percinan LH:

a| Memperbaik: stursn-sturan  d
dserah terkam perlindungan dan
pengelotaan LH yang berpotensi
saling melemahkan

by Mengrodalikan dan mengowasi
[ArFVeT T HTviran BOCANA
lonsigten & seluruh jenjang dan

1]

L]

Program
Peningkatan

Memaatan huakum
LH

Program Tela
Lingkungan Uniuk
melakukan updobe

[T Yang terkoair

BAFFELDA Kab. Way Ranan
Dinas Lnghungan Hidup
Badan Penangmilangan
Bencana Dinerah

[anas Pekeriaan Umum dan
Ferumahan Bakyal

[Hnar Koperasl, Usaha Kecil
den Menengah

[hnas Ketalanan Pangan
Dénws Tanarmin Pangasi,
Hortkoy Tturm dmn

tahapan inventarisas doto
cf  Pembenaliam Lol kelala dkady inlarmasg
perzinan ingkungan hedup sumber dova alam
¢} Pregram
progendalisn
Pencemaran dan
Kerusalan 1LH
d} Program
pengendalian
Pelaknmamnsan
4. Sarmtep Penpelolasn sampah dan | 6l fues Pedda
limbah responail terlundap
al  Membual Kebijakan dan Strategl
Daerah dalam Pengedoloan Eabupaten
Sampah
bj  Meningkatknn prescomss | B Pengurangan
penangarian sarpah Sampali dengisn
¢}  bmplementas | peringkatan hank kan
sampeh Prmbatasan,
dj Pengembangan infragtrutr Pendaursn Ulang
pengelatasn limibah domestil dan Pemantaatan
el
r] MMembangun sistem
dan afrasrubiur
fauan
Kualitas LH i

Dinas Lingkungan Hidap
Badan Penangpilangadn
Bencana Daerah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumsahan Hakyat

Dinas Koperasi Usahn Keol)
dan Menengah

nas Ketahanan Pamgan
rinas Tannman Pangan,
Homikulmira dan
Petermuskan

Mrinas Perkebunan

[Hmas Perilaran

Drnas Pemberdnynan
Masyarakal dan Kampuig
[hnas Komumikasi dmn

Imformanka
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1 Hencana Peapendolion, Peman uaan, - it ) Imﬁ;ntm Feriode 30 tahin
Pl I:EEEE 1] L] m LTREN 1] I-"L'ﬂ“:l'ﬂm
M_ET'EH“ = ﬂﬂw.'mj" * i Thn iz P«rlnﬂtnri.ﬂl: (o Jasm i ETER CIPTY Yang teriain
Bumber Dy Pengeiolaan Limgkumgan Hedup l.I{ '!:‘u.ug il'-lm.:a 3 i afe
II. Pemantauan a) Program * HAPPEDA Kab Way Kanan
(1. Mengembanglom sstemn dan metode jensntaan meladu = Dines Ldnghungan Helup
bounalitas: Tmsghoungan udup Inbermet of Thank: (10T = Badan Penanggulangan
a  Mengembanghan sisem W Melakukan Bencana Dacreh
pemantauan Kualitas LH jnr, Evialuiss berkala *  Dinas Pelesjaan Uoiem dan
udara dan tifupan Blen) Statis DODTLH Perumahan Rakyat
{Revial DIDTLH) *  IMnas Koperasi, Usaka Kecd
b Mengembangkan metode ¢l Merencanakan dan dan Menengah
penguiuran kaakitas LH yang wembangLn * Dinas Ketahanan Pangan
kormprehensd, teratandar, dan pengelolann limbakh *  [Dinas Tanaman Pangan,
terpercRya. damestik Hortikuktura dan
dl Menetupion baku Peternakan
Peringkatann pengawasan dan mutu inglungan *  [Hnas Perkebunan
" perisailomn n:’:]:. penpelolanmn el Menetapioan hﬂ-ﬁ *  [Hnas Perilansn
limsbah imdustri g pisla sungs *  [Dinas Pemberdaynan
Sl preTiias Masynrakst dan Kampung
darsih & Thnas Komundkas don
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Kenomna Pengendaion, Pemantasan,
_serim Penda g dnen Fyebestag i
Jenin Laolensi
ISumber [

M

Strieg Implemamitns Perbindomgan
Dan
Penpetntaan LingHingan [Rdip

Itk
Froggram § Keguan
Prlestaman T Jasea
LIl Yang Haris

2. Meninghaikan pu'ln'rn;l:-rm damn
swista dalam  perlindungan dan
peigeiolaan L

) Melalulan

¢ Meninpghkeotkon dan

Preriode 30 tahun

OPD Yang weikian

BAPPEDA Kab. Way Kanan
Dt Linghuimgan Hidup
Fadan Penompgu langan
Bencang Daerish

Dinns Pefoerjaan Umam dan
Perumahan Eakyat

Dinas Pemberdayman
Masyarakal ion Kamjming
Drireas Komiinakisd dan
Informatika

rinas Sesial

rinas Eeseharam
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O Yang terkait

"HAPPEDA Kaly, Way Karun

Dinns Linghungan Hidup
Hadan Penangpulangan
Boncoma Daerah

[nus Pekerjran Umuam dan

~ | Rencann Peinpendbaling . Peimmambmn, Imielibonml
b erin Pendnyagunaan dan Priestarian srrateg) haplementiss Perlanduigan P/ Kegintac
Jefin Lok [k Pedentarion Dan Jasa
Snamber Doyl Peongrinloan Lingkungims 1hdup I-H Yumng [arus
U1, Pepdayagunman dan Pelesiar aj Pemulshan
) Hrateg upias mengembalilcan dasrah tercemar
fungs lohan. din mengalami
bl Menggumakan sumber daya kerusaknmn
itlnm secarn berloelanjutan linglungnn
dengan menguianakan b} Fehabalilssi
pemenuhan kebutuhan pokolc Inhan kritis
masyarakn secarn i) cf  Penpusatan
€]  Mendorong kerjasama stalceholders kebijulomn IR
dalam pendayagunaan dean d} Penchitan dan
peleairamn ST pengembomgan
pEmaniaatan
kan
I:l;l.ﬁ Krrjasama
Catatan

Feriode {6 Tobnan ke | [Tahue 20235/d 2033)
Periode 10 Tabun ke I Tahce 2033 &/d 2040
Perioda 10 Tahun ke 7 {Tahun 045 5/d 2053
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Shin

bl Samalas ranggnp bencana di
dacrabh-damsmbh rawan
bencana secara berkala;

©f  Memyususn peli cawen bencana

i seharub winlveh yang rentan

terjadlinye bencana;

Pelestarian Dian Tass

2

L]

Itk
Program / Kemisan

LH Ya

—— e —

0P Yo Terkait
OPD Yang Terkait

BAPPEDA Enb Wiy Kanan
[hinns Lingkungan Hidug
Badan Penanpgulangnn
Bencana Nuoeral

EHnas Pebonjaan Umom dan
Perumahan Baloyat

Dinas Koperns Usaha Becil,
dan Mensngah

[Mimn= Eetahanan Fangan
[hrens Temmman Pangan,
Horriku rura dan
Petermakian

[knas Perleebriznan
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[dnas Pemberdayaan
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Drinas Komundoasi dan
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Dinas Somal
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recimi Adaptas: dan Mitkgasi

behon (KLIM — Stratepy Ineplevmerias Inclikrsm
Jenin S0DA Loknsi Perlindungan Dan Program /Keglatan
Penpeiiaan Lingkungan Pelestarian Dan ok
Hidugp LEH ¥ang Haorun
¥ Efimensl pemanfanian sir don | a) Program biepan ;
mengembangkan  infrasirukiur | b)) Membaesl BRI
sistem pengirean  don disaribas: TESpan
B ¢ Meminbal
aj  Membangun dan/fatag embung, danad
raemperhaikl infeastrkng bpatan untuk

prenompung din peengendali air
bnajon fir peemiubasn skide
besar di daerah-daerah lombung
[arsgan

by Pemanfsalan air permibean
secara opumeial dalam pemenuban
kebutuhan air perkotsan;

cf Meninglkatkan wpaya-opeyn

pemanenan dan
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wicaln rumal tanggn, fnslitas
ATILE

BAPPEDA Kab. Way Kanan
Direns Lingkungan Hidup
Bencana Dacrah

Dinns Pekerjonn Unium dan
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A Pembanguren  hersawasan
bnghungan acsual  dengan
kerentanan da=rofc

Al Mengemhangican Konsep
pembangunan dengan konservis
{dpvelopment consarugtion| pada
kecamatan vang, mesih
didominas: oleh jasa pendubung
Irostiver sitas Hnge,

B Menerapkan ieknolog yang
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encann Adaplasi dem it

OPD Yang Tetlmit

QPO Yang Terkait

dan  penghipiuan  terutams o
kawasan butan/laban yang
leritis,

d Menegah beforestns
dengan  peogustan  leoordinas
dengan Pemenintall pusat dan

pravins

#| Mevujudknn ETH wilnyah
perkatansm minimal 3G

1 Mengrmnbadgkin sislem

pengelolann sampah don limbah
dalam skala komunal dan rumeah

tangga;

Bl Meneraploan sisiem tfransporias:
mas=al yang hemat energl dan
hemat kbian;

hj Mengurang  imengawas
industri yang menghosilknn
limbah

f] Penpelolsan imbah cair dari
aktivitas peternakan (hahi, sapa,
ayan peleluit)

Perubahan [KLIM Strateg lmplementasi Indakas
fn| Jdenis S0A Lokasi Ferlindungan Dan Propram / KegisEtan
Pengelodaan Linghungan Pelestarinn Dan Jusn
L Hidip LH Yong Hirus
Kecianatun yang: il Mitigrsl Perubahan IRim dakaim A|Program penastan
| Addn bolasl oombnnag padplea mencegah, mengurang linghkungu melalui
4 et batesan dengan an [ mton memperlembat =el Cas UL Mamar 3 tabun
fistan Fumala Raca [GRK] 2020 tenkang Minerba
U Recamatan bam agung, | Mencegah trijadinya pmhﬂhan hj Pengmwasan
feciatan way tubas, bentang alam  yang diakibatkan terhadag jalariys
oleh aktifitas periambangan pertambangan rakyat
sehinggs menpengarhi ic| Melalukan
perubahan bdim sosialisas, dan
b Penangptlangan  Hencana penegakan hukam
yang timbl bapt usaha
cifenpurangan  nsiko  bencana pertpnbangan
iklum s=pert ibepal
penpghutanan kembali {reboisas) it Meneraphan

teknolom panen adr,
seperti membanpun
embung, dam paril,
dan lain achagainya.

| Pembangunan Hutan
Kotm, teman ' inma

Dvinas Linghunegan Hidug
Badan Peoanggulangin
Bencans Daerah

Drinas Peberjmen Linam ian

Drirvas Resehiaiadn

Catatan

Penpde {0 Tabun ke | [Taohan 20238/d 2005
Pesnadhe 10 Tabian ka IF {Trakian 2053 =/ d 20430
Fenode 10 Tatun ke I Tahen 2043 /d 2052)
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4.2. STRATEGI IMPLEMENTASI 10 TAHUNAN

Permasalahn lingkungan hidup akan terus berlangsung dalam jangka
panjang selama ada aktifitas kehidupan, oleh karema itu perlu Etr‘atEgl
perlindungan dan pengelolaan Ilngkunga.n hidup wvang sistematis,
menyeluruh dan berkelanjutan sesuai denga periode waktu dokumen
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH] selama
30 tahun, Rencana implementasi ini akan mengarahkan bagaimana
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam upaya peningkatan
fungsi Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH) prioritas dan
meminimalkan dampak dan resiko lingkungan. Hal ini sesuai dengan 3 Isu
Pokok Lingkungann Hidup Kabupaten Way Kanan yaitu :

l. Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan masyarakat,
kegiatan industri, dan belum optimalnya pengelolaan lingkungan hidup
schingga terjadi penurunan kualitas dan kuantitas sumber daya air.

2. Degradasi kawasan hutan dan meningkatnya alih fungsi lahan

Terjadinya bencana alam, banjir, puting beliung, kebakaran lahan,
longsor dan kekeringan

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka untuk mendukung kualitas
lingkungan hidup terkait dengan kepastian dan keberlanjutan pasokan air
dan tata aliran air, mencegah degradasi lahan. Mencegah pencemaran
lingkungan, peningkatan kapasitas adaptasi terhadap perubahan ikhim
sebagai antisipasi terhadap dampak pembangunan, pengembangan kawasan
pertumbuhan baru dan pergerakan ekonomi, bencana alam. Oleh karena itu
diperlukan skenario strategi pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup vang bertahap, implementatif, dan terfokus terhadap
peningkatan kualitas lingkungan hidup serta mempertahankan fungs: daya
dulkung daya tampung lingkungannya.

3

Fokus perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup direncanakan
melalui pelaksanaan skenario 10 tahunan yang dibagai dalam 3 tahap yaitu:
1. Skenario 10 Tahun Pertama : Sinergisitas perencanaan linghkungan

hidup dan perbaikan kualitas lingkungan pada daerah-daerah berfungsi

lindung dan mempunyai potensi Sumber Daya Alam (SDA)

a) Melakukan konservasi sumber daya air.

bl Pengelolaan sumber daya air terpadu yaitu upaya memelihara
keberadaan serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumber
daya air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang
memadai untuk kesejahteraan masyarakat dan memenuhi
kebutuhan sekarang maupun vang akan datang

¢ Pelaksanaan  |hasil penetapan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B] untuk meningkatkan produksi padi dan
pengembangan sumber pangan non beras sebagai bahan subsitus:
produk makanan

d) Mencegah deforestasi dan degradasi hutan sebagai aks: mutigasi
perubahan iklim.

e} Meningkatkan kesadaran masyarakat dengan tidak membuang
sampah di sungal atau saluran air lainnya, mengurangi
penggunaan produlkk berbahan kimia berbahaya, menggunakan air
bersih secara bijaksana, menjaga jarak tanghki septik (septic tank)
dengan sumber air

fil Menjaga  daerah-daerah vyang menjadi penyedia jasa
lingkungan/layvanan ckosistem utama daerah aliran sungal dan
ekosistemn dengan melakukan pemantauan dan penataatan usaha
pertambangan dan usaha lainnya.
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4.3.

gl Sinkronisasi tata ruang dan rencana kebijakan dengan zona
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup termasuk wilayah-
wilayah yvang memiliki jasa lingkungan hidup tingegl dan rentan
terhadap dampalk perubahean iklim

h] Penguatan kapasitas peran serta masyarakat di sekitar DAS
terhadap rehabilitasi dan pemulihan cadangan sumber daya alam
dan kesiapan menghadapi dampak perubahan iklim

i) Penggunaan indikator terhadap kualitas lingkungan harus
diterapkan secara efektif puna mengetahui keberhasilan dari
pengelolaan sumber dayva alam dan lingkungan hidup.

jJ Penguatan dan pelibatan stakeholder yang fokus terhadap
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Skenario 10 Tahun Kedua : Peningkatan Daya Dukung dan Daya

Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH) melalui Perbaikan Lingkungan

dan pengaturan tata kelola ruang terhadap Jasa Lingkungan Hidup yang

ada.

al] Reboisasi pada wilayah yang memiliki fungs: terhadap reservoir air
tanah, tata air, peresapan air dan keseimbangan lingkungan.

b) Melakukan/meningkatkan kualitas program kampung iklim di
wilayah vang rentan terhadap dampak perubahan iklim.

¢} Mempertahankan hasil perbaikan/revitalisasi daerah-daerah yang
rusak akibat kegiatan/aktivitas manusia seperti wilayah pasca
tarmmbang.

d) Mempertahankan potensi keanekaragaman havati vaitu dengan
menjaga kelestanan spesies flora dan fauna yang berperan penting
dalam ekosistem.

¢} Penggunaan teknologi dan sistem pemantauan terhadap kualitas
lingkungan.

Penguatan sarana dan prasarana sanitasi lingkungan bagi
masyarakat di sekitar aliran sungai.

gl Penerapan konsep Green City untuk wilayah perkotaan dalam
rangka adaptasi dan mitigasi perubahan iklim

h) Penerapan konsep daerah tangguh pada wilayah rawan bencana,

Skenario 10 Tahun Ketiga ; Peningkatan ketahanan lingkungan hidup

dari tekanan pembangunan dan perubahan iklim.

a] Penerapan strategi preventif secara kontinyu terhadap proses dan
produk untuk mengurangi terjadinya resiko pencemaran pada
manusia dan lingkungan.

b}  Penerapan teknologi bersih secara berkelanjutan baik untuk ruang
lingkup industri, penyediaan energi, transportasi dan gaya hidup
masyarakat.

¢] Penerapan berkelanjutan terhadap peraturan untuk wilayah-
wilayah vang memiliki jasa penyedia dan pengatur tinggi agar tetap
menjadi daerah konservasi dan membatasi intensitas pembangunan
fisik.

MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
Untuk menjamin terselenggaranya upaya-upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup SECAra berjenjang  dan
berkesinambungan, vaitu dengan :
d] Pembentukan tim teknis monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
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b

dj

Supervisi secara kontinyu dari Kepala Daerah untuk memastikan
bahwa seluruh perencanaan pembangunan di seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) terkait telah mengacu dan sesuai dengan
RPPLH Kabupaten Way Kanan;

Memastikan bahwa seluruh kecamatan telah mengacu pada RPPLH
Kabupaten Way Kanan ;

Evaluasi paling sedikit setiap periode 5 tahunan, terhadap
pencapaian target kualitas lingkungan hidup dan selanjutnya dapat
menyesualkan target maupun kebijakan dalam RPPLH Kabupaten
Way Kanan sesuai dengan kondisi yang dihadapi;
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